Lampiran 1

Tabel Data dan Analisis Campur Kode dalam Novel 5 cm Karya Donny Dhirgantoro

Analisis Campur Kode

No. Peristiwa Tutur dalam Novel 5 cm Penjelasan Bentuk Campur Kode Bel_lztkzl;lg
Kt Bs | Pk Fr KI | Ungk. Sp K
1. | Peristiwa Tutur
Latar : malam hari di Rumah Arial 1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
Para pembicara : Dinda, Zafran, Riani,Genta, dan samping adalah malam hari di rumah Arial.
Arial Penutur Zafran, Dinda, Riani, Genta, dan
Topik : tugas Dinda Arial. Di peristiwa tutur itu juga ada lan,
Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai Mama, dan Papanya Arial namun mereka
(nonformal) tidak berbicara pada topik ini. Topik yang
sedang dibicarakan adalah tugas Dinda.
Arial  : Alaaa udah yuk kita ke atas Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Riani  : Yuk! Indonesia ragam santai karena saat itu
Dinda : Udah dulu ya, Dinda juga lagi disuruh mereka sedang dalam situasi tidak formal.
bikin paper ‘tugas/karangan’ (Dt-1/Ck- Latar belakang kebahasaan mereka adalah \ \
Kt/BI/K). selain menguasai bahasa Indonesia mereka
Zafran : Paper ‘tugas/karangan’ (Dt-2/Ck- juga menguasai bahasa Inggris dan bahasa \ \
Kt/BI/K) apa, Din? daerah mereka masing-masing. Bahasa
Dinda :Kurva ISLM...ada yang tau nggak? Inggris yang mereka kuasai karena latar
belakang pendidikan mereka adalah sarjana
Genta : Oh...Investment Saving Loan Money dan mahasiswa. Hal itu tentu memengaruhi \ \
‘investasi tabungan pinjaman uang’ penguasaan bahasa internasional.
(Dt-3/Ck-KI/BI/Sp) yah... di mikro atau Penguasaan lebih dari satu bahasa
makro ekonomi? menyebabkan kemungkinan terjadinya
Dinda : Makro. Bang Genta tau? Bantuin ya..! campur kode.
Mentok nih...!
Genta : Kalo di makro gue gak tau, kalo di mikro . Campur kode terjadi pada peristiwa tutur di
gue tau... samping dilakukan oleh Dinda, Zafran, dan
Dinda : Yaa...Tapi kan pasti ngerti dikit-dikit. Genta. Dinda dan Zafran melakukan campur
Zafran : Ada bukunya nggak Din? Kalo ada kode berbentuk kata mereka sama-sama
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bukunya, gue bisa bantu.

Dinda : Ada, tapi bahasa inggris. Ya udah deh

nggak usah,
nanti Dinda coba kerjain sendiri aja.

Zafran :Yaudah deh. (bola matanya mengikuti
langkah dan bodi dinda dari belakang)
Perfect ‘sempurna’ (Dt-4/Ck-Kt/BI/K).

menyisipkan kata paper yang merupakan
kata benda dari bahasa Inggris dan memiliki
arti tugas atau karangan. Dinda, ” Udah
dulu ya, Dinda juga lagi disuruh bikin paper
(Dt-1/Ck-Kt/BI/K).” Zafran, “Paper (Dt-
2/Ck-Kt/BI/K) apa, Din?” Latar belakang
yang meneybabkan Dinda dan Zafran
melakukan campur kode adalah kebahasaan,
keduanya memiliki kemampuan berbahasa
Inggris. Campur kode berbentuk kata juga
dilakukan Zafran pada tuturan berikut, ”Ya
udah deh perfect ‘sempurna’ (Dt-4/Ck-
Kt/BI/K).” Zafran menyisipkan kata perfect
yang merupakan kata dari bahasa Inggris
yang termasuk dalam kelas kata adjektiva
(sifat). Latar belakang Zafran melakukan
campur kode tersebut adalah kebahasaan
yakni kemampuan Zafran menguasai bahasa
selain bahasa ibu.

Campur kode selanjutnya dilakukan oleh
Genta yang meyisipkan klausa dari bahasa
Inggris pada tuturan berikut,
”0Oh...Investment Saving Loan Money
‘investasi tabungan pinjaman uang’ (Dt-
3/Ck-KI/BI/Sp) yah... di mikro atau makro
ekonomi?” Klausa ini terjadi dilatar
belakangi oleh latar belakang pendidikan
Genta sebagai mahasiswa ekonomi yang
mengetahui berbagai teori bidang ekonomi
yang banyak menggunakan bahasa Inggris.

Peristiwa Tutur

Latar : malam hari di teras kamar Arial

Para pembicara : lan, Zafran, Genta, dan Arial
Topik : film

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari di teras kamar
Arial. Penutur Zafran, lan, Genta, dan Arial.
Saat itu juga ada Riani namun ia tidak ikut
berbicara. Topik yang sedang dibicarakan
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(nonformal)

lan
Avrial
lan
Genta
Avrial

lan
Genta

: Siapa ayo yang main di City of Angels?
: Nicholas Cage sama Meg Ryan.

: Yang lain,,,, nggak tau?

: Tau lah.... Paling lo yang lupa.

: Terus Nicholas Cage nanya sama Meg

Ryan.
: Enggak! Meg Ryan-nya yang nanya...

: Enggak ada yang nanya. Meg Ryan yang

ngomong....quotation-nya ‘kutipannya’
(Dt-5/Ck-Bs/BI/K)
gini kalo nggak salah....

lan dan Zafran : Oiya!

Avrial

. Keren banget tuh film.

adalah film yang pernah mereka tonton, film
yang sering mereka tonton adalah film luar
negeri. Hal itu memungkinkan mereka
menyisipkan judul film yang menggunakan
bahasa asing dan menyebabkan
kemungkinan terjadinya campur kode.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai karena saat itu
mereka sedang dalam situasi tidak formal.
Kemampuan kebahasaan selain bahasa
Indonesia yang mereka miliki juga
memungkinkan terjadinya campur kode.

. Campur kode pada peristiwa tutur di

samping terjadi pada tuturan Genta. Genta
melakukan campur kode berbentuk baster
pada tuturan berikut, ” Enggak ada yang
nanya. Meg Ryan yang
ngomong....quotation-nya ‘kutipannya’
(Dt-5/Ck-Bs/BI/K) gini kalo nggak salah.”
Kata quotation merupakan kata dari bahasa
Inggris yang berarti kutipan sedangkan —nya
merupakan imbuhan dari bahasa Indonesia
yang bermakna kepunyaan, penggabungan
kata dari bahasa asing dan unsur bahasa
Indonesia disebut baster. Latar belakang
Genta melakukan campur kode adalah
kekebahasaan karena kemampuan Genta
menguasai bahasa Inggris oleh karena itu
menyebabkan ia menyisipkan bahasa
Inggris dalam tuturannya.
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Peristiwa Tutur

Latar

: malam hari di teras kamar Arial

Para pembicara : lan, Zafran, Genta, Riani, dan

Topik

Arial
: desain pesenan Genta

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta

Zafran

lan
Genta

lan

Riani

: Eh, Juple... desainnya udah jadi belom?

Gue bakar rumah lo kalo belom jadi.

: Tenang aja bos. Udah jadi delapan

styrofom. Yang dua lagi dikerjain sama
temen gue. Besok juga kelar tinggal
bayarannya doang. Nyuwun ’minta’
(Dt-6/Ck-Kt/BJ/Sp)

(menengadah minta duit)

: Minta duit sana sama kapal...
: Besok Senin lah.... lagian masalah duit

bukan sama gue.

: Lo minta duit kok sama bos. Sama

bendahara dong...

: Masa di perusahaan masih ada kata

bendahara.
Emang kita pengurus kelas waktu SD?

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari di teras kamar
Arial. Penutur Zafran, lan, Genta, Riani, dan
Arial. Topik yang sedang dibicarakan
adalah desain pesanan Genta pada Zafran.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai karena saat itu
mereka sedang dalam situasi tidak formal.
Selain bahasa Indonesia mereka juga
menguasai bahasa asing dan bahasa daerah
mereka. Kemampuan kebahasaan selain
bahasa Indonesia yang mereka miliki
memungkinkan terjadinya campur kode.

. Campur kode pada peristiwa tutur di

samping terjadi pada tuturan Zafran berupa
campur kode kata sebagai berikut, ”Besok
juga kelar tinggal bayarannya doang.
Nyuwun "minta’ (Dt-6/Ck-Kt/BJ/Sp).”
Kata nyuwun yang berarti minta
mnerupakan kata dari bahasa Jawa yang
termasuk dalam kelas kata verba (kata
kerja). Hal yang melatar belakangi Zafran
melakukan campur kode adalah sikap
penutur yakni penutur yang memiliki latar
belakang sosial yang sama dengan mitra
tuturnya dapat melakukan campur kode
ketika berkomunikasi. Hal ini dapat
dilakukan agar suasana pembicaraan
menjadi akrab. Bahasa Jawa merupakan
bahasa yang banyak diketahui oleh orang
Indonesia walaupun mereka bukan suku
Jawa. Hal ini terjadi karena penduduk jawa
merupakan penduduk paling dominan di
Indonesia yang tersebar di mana-mana.
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Peristiwa Tutur

Latar : malam hari di teras kamar Arial
Para pembicara : lan, Zafran, dan Arial
Topik : pindah ke Secret Garden

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Arial : Ke Secret Garden ‘kebun rahasia’
(Dt-7/Ck-Fr/BI/K)
yuk.... Udah mulai bau asep nih.

Zafran : Susah deh Mr. Healthy ‘tuan schat’
(Dt-8/Ck-Fr/BI/K) Di sini aja deh.

lan : Pindah suasana dong. Ajak aja pintunya

kalo masih kangen.

Zafran : Kan banyak nyamuk di taman.

lan : kan abis ujan, mana ada nyamuk? Udah

yuk ah....

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari di teras kamar
Arial. Penutur Zafran, lan, dan Arial. Genta
dan Riani juga ada dalam peristiwa tutur
tersebut namuntidak terlibat pembicaraan.
Topik yang sedang dibicarakan adalah arial
yang ingin pindah ke kebun belakang rumah
agar udaranya lebih sehat karena ketiga
kawan laki-lakinya merokok dan
menyebabkan polusi udara. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai karena saat itu mereka sedang dalam
situasi tidak formal. Selain bahasa Indonesia
mereka juga menguasai bahasa asing dan
bahasa daerah mereka. Kemampuan
kebahasaan selain bahasa Indonesia yang
mereka miliki memungkinkan terjadinya
campur kode.

. Campur kode yang terjadi pada peristiwa

tutur di samping dilakukan oleh Arial dan
Zafran. Keduanya melakukan campur kode
frasa. Arial, ” Ke Secret Garden ‘kebun
rahasia’(Dt-7/Ck-Fr/BI/K) yuk.... Udah
mulai bau asep nih.” Arial menyisipkan
frasa secret garden merupakan frasa nomina
dari bahasa Inggris. Latar belakang arial
melakukan campur kode tersebut adalah
kebahasaan, kemampuan Arial menguasai
bahasa Inggris yang menyebabkannya
meyisipkan frasa secret garden dalam
tuturannya yang menggunakan bahasa
Indonesia. Campur kode selanjutnya
dilakukan oleh zafran pada tuturan berikut,
“Susah deh Mr. Healthy ‘tuan sehat’ (Dt-
8/Ck-Fr/BI/K).” Zafran menyisipkan unsur
bahasa Inggris yang berupa frasa nomina
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Mr. Healthy yang berarti tuan sehat. Latar
belakang Zafran melakukan campur kode
adalah kebahasaan, kemampuan bahasa
inggris yang ia miliki menyebabkan ia
menyisipkan unsur bahasa Inggris dalam
tuturan bahasa Indonesia.

Peristiwa Tutur

Latar : di dalam mobil Arial perlajanan
pulang

Para pembicara : Riani, Zafran, dan Genta

Topik . lan yang sedikit berubah

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : Tapi kok tadi kayaknya lan suaranya
males gitu, biasanya kan dia berisik.
Riani  : Lagi ada maslah kali.
Emangnya Manchester United kalah
lagi?
Genta : Nggak, kan kemarin menang di
Champion ‘juara’ (Dt-9/Ck-Kt/B1/Sp)
Zafran : Emmmhh.....

Riani  : Kenapa lo?
Zafran : Enggak!
Riani  : Lo ad kasus ya sama lan?

Zafran : Enggak!

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah di dalam mobil Arial di
perjalanan pulang dan menuju ke rumah lan.
Penutur Riani, Zafran, dan Genta. Arial ada
dalam peristiwa tutur tersebut namun ia
sedang konsentrasi menyetir. Topik yang
sedang dibicarakan mereka heran dengan
sikap lan yang sedikit berubah. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai karena saat itu mereka sedang dalam
situasi tidak formal. Latar belakang
kemampuan bahasa dan juga pengetahuan
mereka mengenai bahasa asing
memungkinkan terjadinya campur kode
dalam tuturan mereka.

. Campur kode pada peristiwa tutur di

samping hanya terjadi pada tuturan Genta
sebagai berikut, ”’Nggak, kan kemarin
menang di Champion ‘juara’ (Dt-9/Ck-
Kt/BI/Sp).” Champion merupakan kata dari
bahasa Inggris yang berarti juara, namun
dalam konteks ini kata champion
mengandung makna kompetisi yakni Liga
Champion lomba sepak bola antarklub di
Eropa yang diadakan setiap tahun. Latar
belakang Genta melakukan campur kode
adalah sikap penutur karena kesamaan latar
belakang mereka mengetahui nama
kompetisi itu adalah champion legue
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menyebabkan ia melakukan campur kode
berbentuk kata dari bahasa Inggris. Jadi,
campur kode yang Genta lakukan adalah
campur kode berupa kata dari bahasa
Inggris yang dilatarbelakangisikap penutur.

Peristiwa Tutur

Latar

: di dalam mobil Arial di Jalan
Bumi Mayestik dekat rumalan

Para pembicara : Riani, lan, Zafran, Arial, dan

Topik

Genta
: menggoda lan

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta

Riani

Genta
Riani

lan

Riani

. Kita harus ngomong sama si banana boat
‘perahu pisang’
(Dt-10/Ck-Fr/BI/K) itu ...
: Gue nggak mau kehilangan kasur air gue.
Kapan ngomongnya?
: Sekarang aja.
: Tuh Ian. Halo cowok...
Biar gendut juga Tante mau kok.
Lagi kesepian nih. Ada tiga cowok di
mobil tapi nggak bisa di pakai. Yang satu
homo, satu impoten satu lagi nggak punya
kelamin
: Eh gila, gue kiar siape lo. Gue kira masih
lama lo jadi gue beli rokok dulu... sama
snack ‘camilan’ (Dt-11/Ck-Kt/BI/K)
sama Cica-Cola. Gue kan tau, lo lo pada
kalo jalan abis nonton pasti terus ngirit,
nggak mau makan di luar, tapi
terus nyari rumah temen.
: Ayo mau ikut Tante... nggak? Tante
udah bawa borgol nih, nanti Tante girang,
tante tampar.

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah di dalam mobil Arial di
dekat rumah lan Jalan Bumi Mayestik.

Penutur Riani, Zafran, lan, Arial, dan Genta.

Topik yang sedang dibicarakan mereka
sedang menggoda lan yang saat itu sedang
bersikap aneh. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai
karena saat itu mereka sedang dalam situasi
tidak formal. Latar belakang kemampuan
bahasa dan juga pengetahuan mereka
mengenai bahasa asing memungkinkan
terjadinya campur kode dalam tuturan
mereka.

. Terdapat empat campur kode dalam

peristiwa tutur di samping, satu campur
kode kata dan tiga campur kode berupa
frasa. Campur kode berupa kata terdapat
pada tuturan Ian berikut ini, ”Gue Kira
masih lama lo jadi gue beli rokok dulu...
sama snack ‘camilan’ (Dt-11/Ck-Kt/BI/K)
sama Cica-Cola.” Ian menyisipkan kata
snack yang memiliki arti ‘camilan’
merupakan kata nomina dari bahasa Inggris.
Latar belakang lan melakukan campur kode
adalah kebahasaan, kemampuan lan
menguasai bahasa asing selain bahasa
pertamanya yakni bahasa Inggris. Jadi,
campur kode yang dilakukanlan adalah
campur kode berupa kata dilatarbelakangi
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Zafran

Riani
Genta

Zafran

Avrial

: Masuk, Yan...Tumben lo beli rokok

biasanya minta.

: Pa kabar, Ndut?
: Gimana banana boat ‘perahu pisang’

(Dt-12/Ck-Fr/BI/K) laku ?

: Perut tambah tipis tuh dinaekin orang

mulu.

: Tambah melar aja luh ditarik speed boat
‘kapal cepat’ (Dt-13/Ck-Fr/BI/K) mulu.

kebahasaan.

Campur kode selanjutnya dilakukan oleh
Genta, “Kita harus ngomong sama si
banana boat ‘perahu pisang’ (Dt-10/Ck-
Fr/B1/K) itu. Gimana banana boat ‘perahu
pisang’ (Dt-12/Ck-Fr/BI/K) laku ?”” Genta
dua kali menyisipkan frasa banana boat
yang merupakan frasa dari bahasa Inggris
berarti perahu pisang adalah julukan untuk
lan yang bertubuh gempal. Latar belakang
Genta melakukan campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris memengaruhi ia
menggunakan frasa tersebut untuk mengejek
sahabatnya lan. Dengan demikian, campur
kode yang dilakukan Genta dalaha campur
kode berupa frasa nomina yang
dilatarbelakangi kebahasaan. Dalam
peristiwa tutur di samping Arial juga
melakukan campur kode di tuturannya,
“Tambah melar aja luh ditarik speed boat
‘kapal cepat’ (Dt-13/Ck-Fr/BI/K) mulu.”
Speed boat adalah frasa nomina dari bahasa
Inggris yang memiliki arti kapal cepat. Latar
belakang Arial menyisipkan frasa dari
bahasa Inggris ini adalah kemampuan Avrial
menguasai bahasa selain bahasa ibu. Jadi,
campur kode yang terjadi dalam tuturan
Arial adalah campur kode berupa frasa dari
bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
kebahasaan.
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Peristiwa Tutur
Latar : malam hari di Secret Garden
(taman belakang

rumah Arial)
Para pembicara : Riani, lan, Arial, dan Genta
Topik . Arial PDKT
Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : Siapa Yal yang SMS? Susah deh... punya
muka penting.

Arial  :Yang kemaren di tempat fitness
‘kebugaran’ (Dt-14/Ck-Kt/BI/K)

lan . Indy! Bego. Kalo lo nggak mau, sini buat
gue ajal

Riani  : Emangnya dia mau sama lo?
Emangnya cewek lo samain sama kue?

lan : Mulai deh... emansipasi.

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalahmalam hari di Secret Garden
(taman belakang rumah Arial). Penutur
Riani, lan, Arial, dan Genta. Topik yang
sedang dibicarakan Arial yang sedang
PDKT dengan seorang gadis yang ia kenal
di tampat fitnes. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai
karena saat itu mereka sedang dalam situasi
tidak formal. Latar belakang kemampuan
bahasa dan juga pengetahuan mereka
mengenai bahasa asing memungkinkan
terjadinya campur kode dalam tuturan
mereka.

2. Pada peristiwa tutur di samping hanya ada

satu campur kode, yang terjadi dalam tutran
Arial sebagai berikut, ”Yang kemaren di
tempat fitness ‘kebugaran’ (Dt-14/Ck-
Kt/BI/K).” Kata fitness adalah kata dari
bahasa Inggris yang berarti kebugaran
termasuk dalam kelas kata adjektiva, dalam
konteks ini kata fitness disisipkan oleh Arial
untuk menunjuk ke sebuat tempat pelatihan
kebugaran. Latar belakang Arial melakukan
campur kode adalah kebahasaan,
kemampuan bahasa Inggris yang Arial
miliki menyebabkan ia menggunakan kata
fitness sebagai pengganti kata kebugaran.
Dengan demikian campur kode yang terjadi
pada tuturan Arial adalah campur kode
berupa kata dari bahasa Inggris dengan latar
belakang kebahasaan.
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Peristiwa Tutur
Latar : malam hari di Secret Garden
(taman belakang

rumah Arial)
Para pembicara : Riani, lan, Zafran, Arial, dan
Genta
Topik : mereka merasa de javu
Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Riani : Makanya jangan suka ngerendahin
wanita... capek tau jadi cewek, kayak
tukang kredit aja, ada tiap bulan.

Zafran : Tapi emang kodratnya wanita kan enggak
boleh lebih superior dari pria.

Riani : Tapi......Tunggu dulu deh... Kayaknya
kita udah pernah sharing ‘berbagi’
(Dt-15/Ck-Kt/BI/K) kayak gini, tentang
pria dan wanita.

Zafran : Yaampun... iya udah pernah.

Riani : Sering malah. Kok ada lagi ya? Ya ampun
kita mati gaya. Feel Like Shit Deja vu

‘pernah melihat’(Dt-16/Ck-Fr/BP/K).

lan : Kan waktu itu kesimpulannya nggak yang
lebih baik antara pria dan wanita. Dua-

duanya emang diciptakan untuk saling
melengkapi. Karena keduanya dikasih
nikmat yang sama seperti lazimnya
manusia, nikmat kekurangan dan
kelebihan. Gue udah sering banget denger
kalimat sok tau dan sok filosofis itu.
Ya udah damai...

Riani, lan, Zafran, Arial, dan Genta : Kentring!!!!

Genta : Eh lo sadar nggak kejadian barusan?

Zafran : Kenapa?

Genta  : Shit Deja vu ‘pernah melihat’(Dt-17/Ck-

Fr/BP/K).

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari di Secret
Garden (taman belakang rumah Arial).
Penutur Riani, lan, Arial, Zafran, dan Genta.
Topik yang sedang dibicarakan mereka
merasa mulai merasa kehidupan mereka
datar dan mulai membosankan seolah-olah
mereka merasakan de javu karena sering
mengulang beberapa kejadian yang sama.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai karena saat itu
mereka sedang dalam situasi tidak formal.
Latar belakang kemampuan bahasa dan juga
pengetahuan mereka mengenai bahasa asing
memungkinkan terjadinya campur kode
dalam tuturan mereka.

. Terdapat enam campur kode dalam

peristiwa campur kode di samping yang
dilakukan oleh Riani dan Genta
berupacampur kode kata dan frasa. Campur
kode kata terjadi pada tuturan Riani,
”Tapi......Tunggu dulu deh... Kayaknya kita
udah pernah sharing ‘berbagi’ (Dt-15/Ck-
Kt/BI/K) kayak gini, tentang pria dan
wanita.” Riani menisipkan kata sharing kata
dari bahasa Inggris memiliki arti berbagi,
termasuk dalam kelas kata verba. Latar
belakang terjadinya campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan Riani menguasai
bahasa Inggris menjadi factor yang melatar
belakanginya menyisipkan kata dari bahasa
Inggris dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Campur
kode kata selanjutnya terdapat pada tuturan
Genta, “Udah berapa sering sih shit ‘buruk’
(Dt-19/Ck-Kt/BI/K) deja vu.” Shit adalah
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Zafran
Genta

lan
Zafran

Avrial

Deja vu ‘pernah melihat’ (Dt-18/Ck-
Fr/BP/K) yang nggak enak.

: Perasaan lo doang kali, Ta.
: Udah berapa sering sih shit ‘buruk’

(Dt-19/Ck-Kt/BI/K) deja vu ‘pernah
melihat’(Dt-20/Ck-Fr/BP/K) kita?

: Banyak!
: Kita lagi bosen kali ya, ke mana-mana

berlima mulu.

: Gue sih nggak pernah bosen sama

kalian.

kata dati bahasa Inggris yang berarti buruk
termasuk dalam kelas kata adjektiva. Latar
belakang Genta melakukan campur kode
adalah kebahasaan. Genta menguasai bahasa
Inggris sehingga ia menggunakan kata shit
sebagai pengganti kata buruk. Jadi, campur
kode yang dilakukan Genta dalah campur
kode berupa Kkata dari bahasa Inggris
dilatarbelakangi kebahasaan.

Selain campur kode berupa kata, pada
peristiwa tutur di samping juga terjadi
campur kode berupa frasa yang dilakukan
oleh Riani dan Genta. Riani, “Feel Like Shit
Deja vu ‘pernah melihat’ (Dt-16/Ck-
Fr/BP/K).” Pada tuturannya yang
menggunakan bahasa Inggris Riani
menyisipkan déja vu frasa verba dari bahasa
Perancis yang memiliki arti pernah melihat .
latar belakang Riani melakukan campur
kode adalah kebahasaan, kemampuannya
menguasai bahasa di luar bahasa
pertamanya menyebabkan ia menyisipkan
kata dari bahasa Perancis ini. Oleh karena
itu, campur kode yang Riani lakukan adalah
campur kode berupa frasa dari bahasa
Perancis dengan latar belakang kebahasaan.
Campur kode berupa frasa juga terdapat
pada tuturan Genta, “Shit Deja vu ‘pernah
melihat’(Dt-17/Ck-Fr/BP/K). Deja vu
‘pernah melihat’ (Dt-18/Ck-Fr/BP/K) yang
nggak enak. Udah berapa sering sih shit
deja vu ‘pernah melihat’(Dt-20/Ck-
Fr/BP/K) kita?” Genta tiga kali melakukan
campur kode yang sama yakni menyisipkan
frasa déja vu yang merupakan kata dari
bahasa Perancis yang berarti pernah melihat.
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Hal yang melatarbelakangi Genta
melakukan campur kode adalah kebahasaan,
kemampuannya mengetahui frasa déja vu
sebagai pengganti frasa pernah melihat.
Jadi, campur kode yang dilakukan oleh
Genta adalah campur kode berupa frasa dari
bahasa Perancis yang dilatarbelakangi faktor
kebahasaan.

Peristiwa Tutur

Latar : malam hari di Secret Garden
(taman belakang rumah Arial)

Para pembicara : Riani, lan, Zafran, Arial, dan
Genta

Topik : mereka memutuskan untuk tidak
berkomunikasi sementara waktu

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : Kita keluar sebentar aja, bermimpi lagi
masing-masing tentang kita, nanti pas
ketemu lagi, pasti lain lagi, lain
ceritanya, lain lagi orangnya, mungkin
nanti lan jadi kurus. Jadi enggak perlu
nyewa banana boat ‘kapal pisang’
(Dt-21/Ck-Fr/BI/K) lagi, tapi getek.

Zafran : Papan ski kali kalo kurus.

lan . Gue setuju! Gue mau PDKT lagi sama
skripsi yang udah gue putusin. Siapa tau
dia mau balik lagi sama
gue. Dului skripsi gue suka cemburu kalo
gue lagi gila bola, sekarang gue mau
minta maaf sama dia, mau bilang kalo
dulu gue sering selingkuh sama bola, PS2,
dan bokep. Untuk berapa lama?

Zafran : Enam bulan?

Riani : Enggak mau! Kelamaan ah... nggak

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari di Secret
Garden (taman belakang rumah Arial).
Penutur Riani, lan, Arial, Zafran, dan Genta.
Topik yang sedang dibicarakan adalah
keputusan mereka untuk tidak bertemu dan
berkomunikasi selama tiga bulan untuk
menghilangkan jenuh dan mengejar mimpi
mereka masing-masing. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai karena saat itu mereka sedang dalam
situasi tidak formal. Latar belakang
kemampuan bahasa dan juga pengetahuan
mereka mengenai bahasa asing
memungkinkan terjadinya campur kode
dalam tuturan mereka.

. Pada peristiwa tutur di samping terjadi

campur kode berupa campur kode kata,
campur kode baster, dan campur kode frasa.
Campur kode berupa kata terjadi pada
tuturan Aria berikut ini, ”Tapi kan besok
Senin kita ketemu. Ada event ‘kegiatan’
(Dt-22/Ck-Kt/BI/K) lo, Ta.” Kata event
adalah kata dari bahasa Inggris digunakan
Arial untuk menggantikan kata kegiatan di
bahasa Indonesianya karena kemampuan
Arial menguasai bahasa Inggris. Dengan
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lan
Riani
Zafran

lan

Avrial
Genta

Avrial

Riani

Genta

lan

Zafran
Genta

Riani
Genta

mau.

: Tiga bulan aja.
: Ya udah, kalian jahat.
: Yee... tadi katanya mau, sekarang bilang

jahat, yang jahat di sini kan nggak ada,
kita kan ‘Power-Rangers’ pembela
kebenaran.

: Tiga bulan dari sekarang itu kapan yah

tanggal berapa?

: 14 Agustus.
. Kita ketemu lagi tanggal 14 Agustus

yah...

: Tapi kan besok Senin kita ketemu. Ada

event ‘kegiatan’ (Dt-22/Ck-Kt/BI/K) lo,
Ta.

: Yang ketemu kan cuma kalian berempat

Cowok-cowok doang.

: Ya udah, nanti Senin kita ngomong aja.

Kalo bisa masing-masing jangan sampai
terlihat, jangan sampai ngomong.

: Tapi nanti 14 Agustus kita ngapain
merayakannya?
Kan perlu dirayain tuh, harus yang
monumental.

: Kayak tujuh belasan aja, pakai dirayain.
: Gue udah ada rencana. Pokoknya nanti

gue bikin Reminder ’pengingat’ (Dt-
23/Ck-Kt/BI/K) untuk tanggal 14
Agustus di handphone ’telepon
genggam’ (Dt-24/Ck-Kt/BI/K), tanggal
17 Agustus gue kasih tau planning-nya
’rencananya’ (Dt-25/Ck-Bs/BI/K) aja
lewat SMS, di mana kita akan ketemuan.

: Jadi nggak boleh tau sekarang?
: Enggak! Biar surprise ‘kejutan’

(Dt-26/Ck-Kt/BI/K)
Percayain aja ke gue. Dijamin nggak

demikian, campur kode yang dilakuna Arial
adalah campur kode berupa kata dari bahasa
Inggris yang dilatarbelakangi faktor
kebahasaan. Campur kode berupa kata juga
ditemui dalam tuturan Genta, “Gue udah
ada rencana. Pokoknya nanti gue bikin
Reminder *pengingat’ (Dt-23/Ck-Kt/BI/K)
untuk tanggal 14 Agustus di handphone
’telepon genggam’ (Dt-24/Ck-Kt/BI/K),
tanggal 17 Agustus gue kasih tau planning-
nya aja.” Pada kalimat ini Genta
menyisipkan kata reminder dan handphone
kedua kata itu adalah kata dari bahasa
Inggris yang termasuk dalam kelas kata
nomina. Latar belakang Genta
menggunakan kata itu adalah kemampuan
bahasanya yang menguasai bahasa Inggris.
Genta juga melakukan campur kode pada
tuturannya berikut ini, “Enggak! Biar
surprise ‘kejutan’(Dt-26/Ck-Kt/BI/K).”
Kata surprise digunakan Genta untuk
menggantikan kata kejutan jika dalam
bahasa Indonesia. Latar belakang Genta
menggunakan kata ini adalah
kemampuannya menguasai bahasa Inggris.
Jadi, ketika campur kode di atas yang
terdapat dalam tuturan Genta adalah campur
kode berupa kata dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.

Campur kode baster juga terdapat pada
peristiwa tutur di samping yang dilakukan
oleh Genta pada tuturannya berikut ini, ”
Gue udah ada rencana. Pokoknya nanti gue
bikin Reminder untuk tanggal 14 Agustus
di handphone, tanggal 17 Agustus gue kasih
tau planning-nya ’rencananya’ (Dt-25/Ck-
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bakal garing. Ini rencana keren pokoknya.

Bs/BI/K) aja. Genta menggabungkan kata
planning yang merupakan kata dari bahasa
Inggris berarti rencana dengan imbuhan —
nya dari bahasa Indonesia berarti
kepemilikan, penggabungan kedua unsur
bahasa itu dinamakan baster. Latar belakang
campur kode yang dilakukan Genta adalah
kebahasaan, penguasaan bahasa Inggris
menyebabkan ia menyisipkan bahasa
Inggris ke dalam tuturannya.

Bentuk campur kode yang terdapat dalam
peristiwa tutur di samping adalah campur
kode berupa frasa yang dilakukan oleh
Genta, “Jadi enggak perlu nyewa banana
boat ‘kapal pisang’ (Dt-21/Ck-Fr/BI/K)
lagi, tapi getek.” Frasa banana boat berasal
dari bahasa Inggris berarti kapal pisang
digunakan oleh Genta untuk mengejek lan
yang memiliki tubuh gempal. Latar
belakang terjadinya campur kode ini adalah
kebahasaan, kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris menyebabkan ia kerap
memilih menggunakan kata berbahasa
Inggris. jadi, campur kode yang dilakukan
Genta di atas adalah campur kode berupa
frasa nomina dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.

10.

Peristiwa Tutur

Latar : malam hari di dalam otak Zafran
dan di rumah Zafran

Para pembicara : malaikat, setan, dan Mama Zafran

Topik : menggoda Zafran untuk berbuat
dosa

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai

(nonformal)

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari dterjadi di
dalam kamar Zafran dan lebih tepatnya di
dalam otak dan pikiran zafran. Penutur
Malaikat jahat dan malaikat baik di dalam
otak Zafran serta Mama Zafran. Topik yang
dibahas adalah Malaikat Jahat dan Malaikat

Baik sedang berkelahi memengaruhi Zafran.
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Malaikat

Setan

Malaikat

: Zafran.. ke website ‘situs web’
(Dt-27/Ck-Kt/BI/K) gue

aja, ada cerita baru. Ke milis anak-anak
puisi aja.... Bikin puisi.

: Jangan mau! Ngapain?!!

Kalo bosen, ke
www.freenudecelebrities.com aja,
ada foto baru Monicca Belucci lagi
telanjang, Malena fran Malena...

: Ke www.temantemannyalenin.com
aja, ngomongin Lenin, Tsar, dan
narcism, daripada dosa. Dosa Juple,
inget dosa..

(Zafran berniat membuka situs yang disarankan setan)

Setan
Malaikat

Setan

Malaikat

Setan

: Nah gitu dong..

: HHHH.... Mmhhh... maksiat mulu
sih... mana bisa dapet cewek... mana
bisa dapet Arinda!

: Bayangin aja semua yang telanjang itu
adalah Arinda.

: Eh Zaf... chating ‘mengobrol’
(Dt-28/Ck-Kt/BI/K) aja...hobi lo
dulu. Sebentar aja, iseng-iseng siapa
tau dapet kenalan baru...itung itung
nostalgia.

: Join ke sex aja.... Atau ke indonude.

(Zafran memilih join ke bandjakarta)

Setan

: Yah Zafran mah. F**k you ‘bajingan
kamu’(Dt-29/Ck-Fr/BI/K) Juple.

(saat sedang asik chatting tiba-tiba sekringnya turun)
Mama Zafran : Zafran nyalain computer yaaa?

Zafran

Mama lagi bikin kue nih

pake microwave ‘gelombang
pendek/oven’ (Dt-30/Ck-
Kt/BI/K). Listriknya nggak kuat.
: Kulkasnya aja matiin dulu!

Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai karena saat itu
mereka sedang dalam situasi tidak formal.
Malaikat yang ada dalam diri zafran adalah
diri Zafran sendiri jadi jika Zafran
menguasai bahasa lain selain bahasa
pertama begitu pula dengan malaikat dalam
otak Zafran. Hal ini bisa menyebabkan
terjadinya campur kode.

. Terdapat dua jenis campur kode yang terjadi

dalam peristiwa tutur di samping. Campur
kode pertama adalah campur kode berupa
kata yang terdapan pada tuturan Malaikat,
”Zafran.. ke website ‘situs web’(Dt-27/Ck-
Kt/BI/K) gue aja, ada cerita baru.”
Malaikat menyisipka kata website yang
berarti situs web adalah kata dari bahasa
Inggris. latar belakang penyebab campur
kode adalah kebahasaan. Malaikat, “Eh
Zaf... chating ‘mengobrol’ (Dt-28/Ck-
Kt/BI/K) aja...hobi lo dulu.” Campur kode
berupa penyisipan kata dari bahasa Inggris
chatting yang memiliki arti ngobrol
dilakukan oleh malaikat baik dalam otak
Zafran karena Zafran memiliki kemampuan
berbahasa Inggris jadi malaikat dalam
dirinya pun memiliki kemampuan yang
sama. Jadi, keuda campur kode yang
dilakukan malaikat dalam otak Zafran
adalah campur kode berupa kata dari bahasa
Inggris dengan latar belakang kebahasaan.
Campur kode berupa kata selanjutnya
dilakukan oleh mamanya Zafran, “Zafran
nyalain computer yaaa? Mama lagi bikin
kue nih pake microwave ‘gelombang
pendek/oven’ (Dt-30/Ck-Kt/BI/K).”
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Campur kode berupa penyisipan kata
nomina microwave dari bahasa Inggris yang
dilakukan Mama Zafran dilatarbelakangi
faktor keahasaan dan dipilih Mama zafran
karena lebih praktis dibandingkan harus
menggunakan kata dalam bahasa Indonesia
sendiri yakni oven listrik.

Bentuk campur kode kedua berupa frasa
yang terdapat pada tuturan Setan, ”Yah
Zafran mah. F**k you ‘bajingan
kamu’(Dt-29/Ck-Fr/BI/K) Juple.” Frasa
yang bermakna hujatan ini digunakan setan
untuk menunjukkan kekesalannya karena
Zafran tidak mendengarkan omongannya.
Fuck you adalah frasa dari bahasa Inggris
penyisipan frasa ini dilatarbelakangi
kemampuan bahasa yang dimiliki oleh
Zafran yang juga ada di dalam diri pikiran
buruknya.

11.

Peristiwa Tutur

Latar
puncak

: malam hari dalam mobil Arial di

Para pembicara : Indy dan Arial

Topik

: lagu kesukaan

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Indy
Avrial

Indy

: Kok nggak nyambung?
: Nyambunglah itu kan ceritanya ada cowok

jatuh cinta sama cewek dan nomor cewek
itu 99 he fell in love with number 99 dia
jatuh cinta dengan nomor 99’ (Dt-31/Ck-
KI/BI/Sp).

: Oh...keren juga ya, berarti lagunya juga

nyeritain gitu ya? Yang ngarang lagunya

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari di dalam mobil
Avrial yang sedang dalam perjalanan menuju
puncak. Penutur Arial dan Indy. Topik yang
sedang dibicarakan adalah lagu favorit Indy
dan juga Arial. Latar belakang sosial dan
pendidikan mereka memengaruhi selera
musik mereka lebih ke lagu-lagu luar
negeri. Hal ini memungkinkan mereka
menyisipkan bahasa asing ke dalam
percakapan. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Indonesia ragam santai karena saat
itu mereka sedang dalam situasi tidak
formal.

. Campur kode yang terjadi dalam peristiwa
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siapa? tutur di samping berupa campur kode

Steve Lukhater atau David Paich? berupa klausa. Campur kode berupa kalusa
Avrial : Nggak tau. Gue lupa, antara mereka yang terjadi pada tuturan Arial,
berdua-lah atau bareng kali ya... ”Nyambunglah itu kan ceritanya ada cowok

jatuh cinta sama cewek dan nomor cewek
itu 99 he fell in love with number 99 dia
jatuh cinta dengan nomor 99’ (Dt-31/Ck-
KI/B1/Sp).” He fell in love with number 99
adalah klausa dari bahasa Inggris yang
berarti dia jatuh cinta dengan nomor 99
dengan pola SPK dia adalah Subjek, jatuh
cinta adalah P, dan dengan nomor 99 adalah
Keterangan. Latar belakang terjadinya
campur kode yang dilakukan Arial adalah
karena faktor sikap penutur. Latar belakang
kehidupan Arial di kota besar dan juga
pendidikannya memengaruhi ia menyukai
lagu luar negeri dan menguasai lagu
berbahasa asing.

Peristiwa Tutur 1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
Latar : sore hari di ruang dosen samping adalah sore hari di raung dosen
Para pembicara : lan dan Sukonto Legowo pembimbing lan yaitu Bapak Sukonto
Topik : skripsi lan Legowo. Penutur lan dan Pak Sukonto.
Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai Topik yang sedang dibicarakan adalah lan
(nonformal) kembali lagi mengerjakan sripsinya yang
selama ini ia telantarkan, lan juga mencari

Pak Sukonto : Kamu bohong ya ian? alasan ketika ditanya sang dosen ke mana
lan : Mm... iya Pak.... saja ia selama ini. Bahasa yang digunakan

saya sebenarnya untuk cari duit, adalah bahasa Indonesia ragam santai

Pak. Jadi model bayi yang No karena saat itu mereka tidak berada dalam \ \

Problem ‘tanpa masalah’ (Dt-32/Ck- forum resmi.

Fr/BI1/Sp) itu Pak, yang lucu, tapi

yang sekarang udah gede bayinya. 2. Campur kode dalam peristiwa tutur di

Syuting iklannya di Jepang, Pak. Di samping terdapat pada tuturan lan berikut,

Satchi and Satchi, kan jauh itu Pak, ”Jadi model bayi yang No Problem ‘tanpa

jadi saya cuti. masalah’ (Dt-32/CKk-Fr/B1/Sp) itu Pak,
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Pak Sukonto : Bangga... juga... Bapak...
sama....kamu.
Jadi.... mau... tambah... satu....
variable...lagi?

Ian : Oh... begitu... variabel... apa...
lagi...yang..mau... kamu...tambah?

yang lucu, tapi yang sekarang udah gede
bayinya. Syuting iklannya di Jepang, Pak.”
Pada tuturannya lan mencari alasan tidak
mengerjakan skripsinya dengan berkelit
menjadi model iklan bayi no problem di
Jepang. No problem adalah frasa nomina
dari bahasa Inggris yang memiliki arti tanpa
masalah. Latar belakang lan melakukan
menyisipkan frasa ini karena sikap penutur.
Latar belakang sosial lan yang pada
zamannya sedang hits foto bayi dengan
julukan no problem menyebabkan ia
menggunakan frasa itu sebagai alasannya
agar tidak dimarahi sang dosen karena tidak
menyelesaikan sripsinya.

13.

Peristiwa Tutur

Latar : malam hari d kamar lan
Para pembicara : lan, komputer, dan folder
Topik : skripsi lan

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

lan : Gue udah tau lo mau nyela gue dari
tadi.

Komputer : Emang gue tahan. Belum penuh sih
loading-nya ‘pemuatannya’
(Dt-33/Ck-Bs/BI/K) Bikin skripsi ni
yee. Tumben bikin skripsi, teman,
kamu udah mati yaa...ini cuma
arwahnya doang?

lan : Diem lo!

Komputer  : Eh ntar dulu, ntar dulu, harus ada
yang diselesaikan secara adat dulu.
Udah jadian lagi belum lo sama
folder skripsi? Kasian Iho waktu lo
cuekin, dia nangis-nangis gitu

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari di kamar lan.
Penutur lan, komputer, dan foldernya. Topik
yang sedang dibicarakan adalah si komputer
menggoda lan yang ingin mengerjakan
skripsinya lalu lan mengancam si komputer
jika terus menggoda maka lan akan
memugar sistem komputernya. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Indonesia
ragam santai saat itu peristiwa tutur terjadi
dalam imajinasi lan, jadi sang komputer
memiliki kemampuan bahasa yang lan
miliki.

. Terdapat campur kode berupa kata, baster,

dan frasa di dalam peristiwa tutur di
samping. Campur kode berupa kata terdapat
pada tuturan lan berikut, ”Tuh denger
makanya jangan sok tau... gue defrag
‘memugar/susun ulang’ (Dt-34/Ck-
Kt/BI/K) nih.” “Lo ngomong lagi, beneran
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Folder Skripsi :
lan

Computer

lan
Folder Skripsi :
Computer

lan

Computer
lan

Computer

lan
Computer

Tan

hampir mau bunuh diri terjun

bebas ke virus. Untung ditolongin
sama Mc Afee.

Udah kok waktu itu dia minta maaf.

: Tuh denger makanya jangan sok

tau... gue defrag ‘memugar/susun
ulang’ (Dt-34/Ck-Kt/BI/K) nih.

: Nggak mau ah CS di defrag

‘memugar/susun ulang’
(Dt-35/Ck-Kt/BI/K) geli.
CS kan tau gue orangnya gelian.

: Makanya jangan berisik!

Nama baru.....nama baru.

: Lo dikasih nama baru apa sama si

Ian? Apaan namanya? Ciee...
Romantis juga nih tuan kita yang
gendut.

: Lo ngomong lagi, beneran gue

defrag ‘memugar/susun ulang’
(Dt-36/Ck-Kt/BI/K) nih, abis itu
gue boot ‘pemecatan’ (Dt-37/Ck-
Kt/BI/K).

: Nggak mau ah. Teman jangan

begitu dong.

: Makanya jangan berisik. Jangan

sok tau.... gue mau ngetik, ok!

: Jangan! Jangan, geli! lya deh nggak

berisik.
Janji! Pasang lagu, pasang lagu biar
lancar...OK teman, OK.

- Nggak mau lagi kosen!
: Jangan ngambek dong teman, kita

kan CS. ok CS?! Kalo lagi gini,
biar semangat lagunya

Queen dong “Don’t stop me now”.
OK cs, ok.

: Siip... nah gitu dong semangatin

gue defrag ‘memugar/susun ulang’ (Dt-
36/Ck-Kt/BI/K) nih, abis itu gue boot
‘pemecatan’ (Dt-37/Ck-Kt/BI/K).” lan
menyisipkan kata defrag ‘memugar/susun
ulang’ dan boot ‘pemecatan’ kata dari
bahasa Inggris ini biasa digunakan dalam
istilah di dunia computer. Latar belakang
lan melakukan campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan lan menguasai
istilah di dunia komputer yang biasa
menggunakan bahasa Inggris. Campur kode
berupa kata juga terjadi pada tuturan
computer, “Nggak mau ah CS di defrag
‘memugar/susun ulang’ (Dt-35/Ck-
Kt/BI/K). Ke desktop bentar, klik kanan
terus refresh ‘segarkan’(Dt-38/Ck-
Kt/BI/K) bos...Gerah nih bos. Tapi nanti
file ‘berkas’(Dt-41/Ck-Kt/BI/K) bos ilang.
Bos refresh ‘segarkan’(Dt-42/Ck-Kt/BI/K)
lagi bos, dikit....aja.” Computer
menyisipkan kata-kata istilah computer
yakni defrag ‘memugar/susun ulang’,
refresh ‘segarkan’, dan file ‘berkas’ kata
yang berasal dari bahasa Inggris ini
disisipkan karena faktor kebahasaan,
pengetahuan n kemampuan computer yang
pada saat itu ada di dunia imajinasi lan
otomatis memiliki kemampuan berbahasa
seperti yang lan miliki.

Campur kode selanjutnya berbentuk baster
yang dilakukan oleh komputer, “Belum
penuh sih loading-nya ‘pemuatannya’(Dt-
42/Ck-Bs/BI/K). Enak di-save ‘disimpan’
(Dt-39/Ck-Bs/BI/K) dulu bos atau di-
autosave ‘disimpan otomatis’(Dt-40/Ck-
Kt/BI/K) aja. Bos...Bos... jangan bercanda
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gue. Bos. Kan udah bulan ini di-defrag

Computer : Ya bos kok berhenti bos....? ‘memugar/susun ulang’ (Dt-46/Ck-

lan : Tau nih....mampet...!! Bs/BI/K), Bos.” Computer menyisipkan

Computer : Bos, temenan, cs ...dong. unsru dari bahasa Inggris dan

lan : Apa kompi? menggabungkan dengan imbuhan Indonesia

Computer : Ke desktop bentar, klik kanan terus berikut ini loading-nya ‘pemuatannya’, di-
refresh ‘segarkan’(Dt-38/Ck- save ‘disimpan’, dan di-autosave ‘simpan

Kt/BI/K) bos...Gerah nih bos.... otomatis’ dengan demikian campur kode

Udah empat jam lebih, hamper lima yang terjadi adalah campur kode berupa
jam malah. frasa. Hal ini dilatarbelakangi faktor
Ian : Oh iya. Sori bori kompi... kebahasaan, pengetahuan n kemampuan
Computer : Nah gitu dong...Ah, seger Bos. komputer yang pada saat itu ada di dunia
Enak di-save ‘disimpan’ imajinasi lan otomatis memiliki kemampuan
(Dt-39/Ck-Bs/BI/K) dulu bos atau berbahasa seperti yang lan miliki. lan juga
di-autosave ‘disimpan otomatis’ melakukan campur kode baster, “Yang
(Dt-40/Ck-Kt/BI/K) aja. enak sih sebelum dimatiin di-defrag
Nanti kalau ada serangan tiba-tiba ‘memugar/susun ulang’ (Dt-45/Ck-
gue bisa mati suri bos. Ntar sih gue Bs/BI/K) dulu... ada tuh di buku petunjuk.”
idup lagi.... Tapi nanti file lan menggabungkan Kkata dari bahasa
‘berkas’(Dt-41/Ck-Kt/BI/K) bos Inggris defrag ‘pugar/susun ulang’ dengan
ilang. Nanti bos marah-marah imbuhan bahasa Indonesia di-. Latar
kayak waktu itu, gue dilempar belakang lan melakukan campur kode
bantal. adalah faktor kebahasaan. Kemampuan lan
lan : Oh iya. Kompi kamu emang baik menguasai istilah di dunia komputer yang
sekali. biasa menggunakan bahasa Inggris.
Computer . Bos refresh ‘segarkan’(Dt-42/Ck-

Kt/BI/K) lagi bos, dikit....aja. Campur kode selanjutnya berupa frasa yang
lan : OK! terdapat dalam tuturan komputer berikut ini,
Computer : Ah seger.... Bos emang baik. “Bos, capek Bos. Time out ‘waktu
Ian : Hore.... Besok aja gue serahkan ke habis’(Dt-43/Ck-Fr/BI/K) ya. Counter

si aneh Sukonto Legowo. Strike ‘serangan tangkisan’ (Dt-44/Ck-
Computer : Bos, capek Bos. Time out ‘waktu h Fr/B1/K) aja Bos, tembak-tembakan!”

abis’(Dt-43/Ck-Fr/BI/K) ya. Komputer menyisipkan frasa dari bahasa
lan : Alaa elo... kalo bokep sama bola Inggris Time out ‘waktu habis’ untuk

aja, lembur dua hari seneng-seneng menggambarkan kondisi computer yang

aja. mulai lelah dan Counter Strike ‘serangan
Computer  : Ya udah sekarang bokep...! tangkisan’ adalah nama sebuah game. Latar
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lan
Computer

lan
Computer

lan

Computer

: Counter Strike ‘serangan tangkisan’

(Dt-44/Ck-Fr/BI/K) aja Bos,
tembak-tembakan!

: Gue mau mandi trus bikin indomie.
: Es...es...es... matiin dulu dong

Bos. Capek nih
kompi mau tidur sore....

: Yang enak sih sebelum dimatiin

di-defrag ‘memugar/susun ulang’
(Dt-45/Ck-Bs/BI/K) dulu... ada
tuh di buku petunjuk.

: Bos...Bos... jangan bercanda Bos.

Kan udah bulan ini di-defrag
‘memugar/susun ulang’
(Dt-46/Ck-Bs/BI/K), Bos.
Geli Bos, nggak mau!

belakang penyebab terjadinya campur kode
adalah kebahasaan. Pengetahuan n
kemampuan komputer yang pada saat itu
ada di dunia imajinasi lan otomatis memiliki
kemampuan berbahasa seperti yang lan
miliki.

14.

Peristiwa Tutur

Latar

: pagi hari di kantor

Para pembicara : lan dan resepsionis

Topik

: menyerahkan kuisioner

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai

(nonformal)

lan

. Selamat pagi Mbak.
Resepsionis :

Pagi.... oh maaf, Mas, baru minggu
kemarin tuh kantor kita outing
‘tamasya’ (Dt-47/Ck-Kt/BI/K) ke
Taman Teletubbies yang baru itu.
Waduh, Taman Teletubbies

baru buka aja promosinya gede-
gedean sampei ngirim

Tinkywinky ke kantor gini. Inget
nggak sama saya?... kan

saya ke sana minggu kemarin!

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah pagi hari di dalam gedung
kantor di front officer. Penutur lan dan
resepsionis. Topik yang sedang dibicarakan
adalah lan ingin menemui salah satu
manajer untuk menyebarkan angket pada
karyawan guna penelitian skripsinya.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai karena saat itu
mereka tidak berada dalam forum resmi.

. Terdapat dua kasus campur kode dalam

peristiwa tutur di samping, keduanya adalah
campur kode berupa kata. Campur kode
terdapat dalam tuturan resepsionis, “oh
maaf, Mas, baru minggu kemarin tuh kantor
kita outing ‘tamasya’ (Dt-47/Ck-Kt/BI/K)
ke Taman Teletubbies yang baru itu.
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lan

Resepsionis
lan
Resepsionis

lan

Resepsionis

: Maaf Mbak, saya bukan

TinkywinkynyaTeleubbies.
Tuh di perut saya nggak ada TV-nya.

: Eh Mas..., bengong ya?
: Eh iya, Mbak.
: Tunggu sebentar, Pak Dono masih

meeting ‘rapat’
(Dt-48/Ck-Kt/BI/K).

: Oh iya Mbak... saya nunggu di

mana, Mbak?

: Tuh, di belakang banyak kursi.

Tunggu sebentar, Pak Dono masih meeting
‘rapat’ (Dt-48/Ck-Kt/BI/K).” Sang
resepsionis menyisipkan kata dari bahasa
Inggris outing ‘tamasya’ dan meeting ‘Trapat’
ke dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia. Kedua kata tersebut
termasuk ke dalam kelas kata verba (kata
kerja). Latar belakang resepsionis
melakukan campur kode adalah kemampuan
berbahasanya, ia sebagai resepsionis
dituntut untuk menguasai bahasa Inggris
sehingga kemampuan bahasanya tersebut
memungkinkan ia melakukan campur kode.
Dengan demikian, campur kode yang
dilakukan resepsionis adalah campur kode
dari bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
faktor kebahasaan.

15.

Peristiwa Tutur

Latar

: di ruang dosen

Para pembicara : lan dan Pak Sukonto Legowo

Topik

: bimbingan

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai

(nonformal)

lan . lya, Pak. Saya baca buku dan ngerjain
kerangka bab- bab selanjutnya supaya
bisa cepat. Tiap malem saya tidur

larut sekali

Sukonto : Begitu dong! Dulu katanya kamu nggak
doyan baca.

lan : Sekarang udah suka, Pak. Seneng nulis
juga, Pak.

Sukonto : Emotional intelligence ‘kecerdasan
emosional’ (Dt-49/Ck-Fr/BI1/K) udah
kamu lahap semua? Kalo gitu boleh saya
tes?

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah sore hari di ruang dosen Pak
Sukonto Legowo. Penutur lan dan Pak
Sukonto Legowo. Topik yang sedang
dibicarakan adalah skripsi yang dikerjakan
oleh ian yang sedang membahas EQ dan 1Q
pada pekerja. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai
karena saat itu mereka tidak berada dalam
forum resmi.

. Campur kode yang terdapat dalam peristiwa

tutur di samping berupa campur kode kata
dan campur kode frasa. Campur kode kata
terdapat dalam tuturan Ian, ”Emosi nggak
kulonuwun ‘permisi’ (Dt-53/Ck-Kt/BJ/Sp)
Pak.” Ian meyisipkan kata dari bahasa Jawa
kulonuwun yang memiliki arti permisi. Kata
yang termasuk dalam kelas kata verba ini

138



lan
Sukonto
lan

Sukonto
lan

Sukonto

EQ?

lan

Sukonto
lan

: Siapa takut? Tanyain aja.
;apaitu 1Q?
. Intelectual Quotient ‘kecerdasan

intelektual’ (Dt-50/Ck-Fr/B1/K) Pak.

: Itu mah kepanjangannya. Artinya apa?
: Tingkat kecerdasan seseorang yang

diukur memakai derajat

kecerdasan intelektual, bisa dites pake
tes 1Q, pokonya kecerdasan yang
menyangkut aspek-aspek nyata manusia.
Misalnya, dalam menerima dan
menangkap pelajaran. Intinya,
kebanyakan orang yang 1Q-nya tinggi
pasti bisa dibilang pinterlah, Pak.
Kecerdasan rasional, dua tambah

dua sama dengan empat.

: Hebat juga kamu, meski agak ribet. Kalo

: Emotional Quotient...’kecerdasan

emosional’(Dt-51/Ck-Fr/BI/K) adalah
tingkat ukur buat Emotional Intelligent

"kecerdasan emosional’ (Dt-52/Ck-
Fr/BI/K) atau kecerdasan

emosional, yang udah diakui lebih
penting daripada 1Q karena

Kecerdasan Emosional mengambil
aspek-aspek tidak nyata

dari kecerdasan manusia.

: Kenapa EQ lebih penting daripada 1Q?
: Karena EQ memberikan gambaran

tentang sikap manusia

akan dirinya yang sudah pasti punya
emosi. Emosi inilah

yang memegang peranan penting bagi
manusia karena emosi

kalau bisa dikendalikan akan sangat
membantu manusia,

disisipkan lan dilatarbelakangi sikap
penutur, latar belakang sang dosen yang
bersuku Jawa dan lan yang juga orang Jawa
membuat lan memilih menyisipkan kata
dari bahasa Jawa agar suasana makin akrab.
lan juga menyisipkan kata-kata ilmiah dari
bahasa Inggris berikut, “Otak rasional
namanya Neocortex (Dt-54/Ck-Kt/BI/K),
delapan puluh persen dari otak adalah
Neocortex (Dt-55/Ck-Kt/BI/K).”
Neocortex adalah kata dari bahasa Inggris
yang digunakan untuk menyebutkan salah
satu bagian pada otak manusia, oleh karena
itu kata tersebut masuk dalam kelas kata
nomina. Latar belakang lan menyisipkan
kata dari bahasa asing tersebut adalah faktor
kebahasaan, keinginannya untuk
menjelaskan sesuatu menyebabkan lan
menggunakan kata dari bahasa Inggris
dalam tuturannya. Campur kode yang
dilakukan Ian selanjutnya adalah, “Kalo tadi
interpersonal ‘di luar pribadi’(Dt-67/Ck-
Kt/BI/K) keluar diri, yang sekarang intra,
ke dalam diri sendiri. Contohnya, nggak
langsung down ‘jatuh’ (Dt-68/Ck-
Kt/BI/K) kalo lagi ada masalah, selalu
bersemangat, tekun, kalo lagi ada masalah
langsung bngkit.....” Ian menyisipkan kata
interpersonal ‘di luar pribadi’ down ‘jatuh’
kata dari bahasa Inggris yang termasuk
dalam kelas kata verba ini disisipkan lan
karena faktor kebahasaan, keinginannya
untuk menjelaskan sesuatu menyebabkan
lan menggunakan kata dari bahasa Inggris
dalam tuturannya.

Campur kode berupa kata juga terdapat
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Sukonto

lan

kalau tidak bisa dikendalikan bisa
bahaya. Kalo di buku itu sih ada kisah
nyata. Seorang mahasiswa

yang pinter banget-pinter fisika,
matematika, dan semuanya,

yang selalu dapat nilai A, suatu hari dia
dapat nilai B dari profesornya. Emosinya
pun meluap dan langsung ngambil
pisau untuk menusuk dosennya.

Dia emang cerdas, Pak. Kalo nggak
cerdas banget gimana

bisa dapat nilai A terus?
Tapi....dia....nggak.....cerdas...secara
emosi....JQ-nya

tinggi, tapi EQ-nya jongkok.

: Kamu bener-bener udah baca semua.

Emosi bisa ditolak nggak, Yan?

: Nggak. Emosi nggak kulonuwun

‘permisi’ (Dt-53/Ck-Kt/BJ/Sp) Pak.
Kalo dateng ya tau-tau dateng aja dan
nggak nyadara kita udah emosi. Emosi
nggak bisa ditolak, cuma bisa
dikendalikan makanya kita perlu punya
EQ juga, bukan hanya 1Q.
Otak rasional namanya Neocortex
(Dt-54/Ck-Kt/BI/K),
delapan puluh persen dari otak adalah
Neocortex (Dt-55/Ck-Kt/BI/K). Nah ini
dia Pak. Namanya Limbic System ‘sistem
limbik® (Dt-56/Ck-Fr/BI/K). Otak
Emosional Kita, dari sini
semua emosi berasal ....Limbic System
‘sistem limbik’ (Dt-57/CKk-Fr/BI/K)
hanya punya temapat dua puluh persen di
otak, tapi megang peranan yang penting.
Di Lymbic System ‘sistem limbik’
(Dt-58/Ck-Fr/BI/K) emosi dateng tanpa

dalam tuturan Pak Sukonto, “Ada dua skills
"keterampilan’ (Dt-50/Ck-Kt/BI/K) atau
keahlian yang diperlukan di kecerdasan
emosional. Apa aja?” Kata skills adalah kata
dari bahasa Inggris yang memiliki arti
keterampilan. Latar belakang Pak Sukonto
menyisipkan kata dari bahasa Inggris ini
adalah karena factor kebahasaan.
Kemampuan Pak Sukonto menguasai
bahasa Inggris membuatnya terkadang
menyisipkan kata dari bahasa Inggris dalam
tuturannya.

Campur kode berupa frasa terdapat pada
tuturan Pak sukonto, “Emotional
intelligence ‘kecerdasan emosional’ (Dt-
49/Ck-Fr/BI/K) udah kamu lahap semua?
Interpersonal Skills ‘kemampuan
interpersonal’ (Dt-65/Ck-Fr/BI1/K) itu apa?
Kalo intrapersonal skills ‘kemampuan
intrapersonal’ (Dt-66/Ck-Fr/BI/K)?” Pak
Sukonto menyisipkan frasa dari bahasa
Inggris “Emotional intelligence ‘kecerdasan
emosional’, Interpersonal Skills
‘kemampuan interpersonal’, dan
intrapersonal skills ‘kemampuan
intrapersonal’ ketiga frasa tersebut
disisipkan karena latar belakang kebahasaan
Pak Sukonto, keinginan untuk menjelaskan
hal yang dimaksud dan penguasaannya
terhadap bahasa Inggris membuatnya
mencampurkata frasa dari bahasa Inggris
tersebut ke dalam tuturannya.

Campur kode berupa kata juga banyak
terdapat dalam tuturan lan berikut ini,
“Namanya Limbic System ‘sistem limbik’
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Sukonto

lan

Sukonto

lan

Sukonto

lan

undangan atau SMS atau telepon dulu.
Makanya, kalo mau ngendaliin sesuatu
kita harus tau tempatnya di mana. Jadi,
kalo kita emosi berarti Limbic Sistem
‘sistem limbik’ (Dt-59/Ck-Fr/BI1/K) kita
lagi kerja. Limbic Sistem ‘sistem limbik’
(Dt-60/Ck-Fr/BI1/K) kecil-kecil cabe
rawit. Kalo nggak hati-hati sama dia bisa
bahaya.

: Ada dua skills’keterampilan’ (Dt-61/Ck-

Kt/BI/K) atau keahlian yang diperlukan
di kecerdasan emosional. Apa aja?

. Intrapersonal Skills ‘kemampuan

intrapersonal’ (Dt-62/Ck-Fr/BI/K) sama
Interpersonal skills ‘kemampuan
interpersonal’ (Dt-63/Ck-Fr/BI/K), Pak!
Yang suka ada di kolom kerja itu lho...
good intrapersonal and interpersonal
skills ‘keterampilan intrapersonal dan
interpersonal yang baik’
(Dt-64/Ck-Fr/BI/K).

. Interpersonal Skills ‘kemampuan

interpersonal’ (Dt-65/Ck-Fr/BI/K) itu
apa?

: Keahlian manusia untuk bergaul,

mengerti emosi orang lain,

membaca emosi yang terjadi di
sekitarnya, kemempuan

manusia untuk memahami orang lain dan
mengerti orang lain, kalo bahasa anak
mudanya kemampuan untuk nggak

jadi orang yang ‘garing’.

: Kalo intrapersonal skills ‘kemampuan

intrapersonal’ (Dt-66/Ck-Fr/B1/K)?

: Kemampuam manusia untuk mengerti

dan mengendalikan emosi yang lagi ada
dalam dirinya. Kalo tadi interpersonal ‘di

(Dt-56/Ck-Fr/BI/K). Otak Emosional Kita,
dari sini semua emosi berasal ....Limbic
System ‘sistem limbik” (Dt-57/Ck-Fr/B1/K)
hanya punya temapat dua puluh persen di
otak, tapi megang peranan yang penting. Di
Lymbic System ‘sistem limbik’ (Dt-58/Ck-
Fr/BI1/K) emosi dateng tanpa undangan atau
SMS atau telepon dulu. Makanya, kalo mau
ngendaliin sesuatu kita harus tau tempatnya
di mana. Jadi, kalo kita emosi berarti
Limbic Sistem ‘sistem limbik’ (Dt-59/Ck-
Fr/BI/K) kita lagi kerja. Limbic Sistem
‘sistem limbik” (Dt-60/Ck-Fr/BI/K) kecil-
kecil cabe rawit. Kalo nggak hati-hati sama
dia bisa bahaya.” Limbic Sistem ‘sistem
limbik’adalah kata dari bahasa Inggris yang
merupakan bagian dari otak manuasia yang
memegang peranan penting dalam
mengendalikan emosi. Latar belakang lan
menyisipkan frasa yang termasuk dalam
jenis frasa nomina ini adalah kebahasaan,
keinginan untuk menjelaskan hal yang
dimaksud dan penguasaannya terhadap
bahasa Inggris membuatnya mencampurkata
frasa dari bahasa Inggris tersebut ke dalam
tuturannya. Campur kode berupa frasa juga
terdapat pada tuturan berikut ini,
“Intelectual Quotient ‘kecerdasan
intelektual’ (Dt-50/Ck-Fr/BI/K) Pak.
Emotional Quotien kecerdasan
emosional’(Dt-51/Ck-Fr/BI/K) adalah
tingkat ukur buat Emotional Intelligent
"kecerdasan emosional’ (Dt-52/Ck-
Fr/BI/K) atau kecerdasan emosional, yang
udah diakui lebih penting daripada 1Q
karena Kecerdasan Emosional mengambil
aspek-aspek tidak nyata dari kecerdasan
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Sukonto
lan

luar pribadi’(Dt-67/Ck-Kt/BI/K) keluar
diri, yang sekarang

intra, ke dalam diri sendiri. Contohnya,
nggak langsung down

‘jatuh’ (Dt-68/Ck-Kt/BI/K) kalo lagi ada
masalah, selalu bersemangat, tekun, kalo
lagi ada masalah langsung bangkit
bukannya malah tenggelam dalam
pikiran negatif, selalu bangkit lagi, nggak
pernah nyerah kalo ada masalah, nggak
pernah nyerah kalo nemuin hambatan,
Pak!

Nggak pernah nyerah.

: Nggak pernah apa lan?
: Nggak pernah nyerah, Pak.

manusia. Intrapersonal Skills ‘kemampuan
intrapersonal’ (Dt-62/Ck-Fr/BI/K) sama
Interpersonal skills ‘kemampuan
interpersonal’ (Dt-63/Ck-Fr/BI/K), Pak!
Yang suka ada di kolom kerja itu lho...
good intrapersonal and interpersonal skills
‘keterampilan intrapersonal dan
interpersonal yang baik’ (Dt-64/Ck-
Fr/B1/K).” Tan menyisipkan frasa dari
bahasa Inggris Intelectual Quotient
‘kecerdasan intelektual’, Emotional Quotien
’kecerdasan emosional’, Emotional
Intelligent ’kecerdasan emosional’,
Intrapersonal Skills ‘kemampuan
intrapersonal’, Interpersonal skills
‘kemampuan interpersonal’, dan good
intrapersonal and interpersonal skills
‘keterampilan intrapersonal dan
interpersonal yang baik’ frasa tersebut
disisipkan lan karena latar belakang
kebahasaan. Hal ini karena kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris serta tujuan lan
menyisipkan frasa tersebut untuk
menjelaskan maksud sebuat teori yang ia
baca kepada Pak Sukonto. Jadi, campur
kode yang dilakukan lan pada tuturannya di
atas adalah campur kode berupa frasa dari
bahasa Inggris dengan latar belakang
kebahasaan.

16.

Peristiwa Tutur

Latar
Genta

. di tempat acara yang dikerjakan

Para pembicara : Genta dan Firman

Topik

: Acara yang berhasil

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah di tempat acara proyek
Genta. Penutur Genta dan Firman. Topik
yang sedang dibicarakan adalah acara yang
berjalan sesuai rencana dan Genta yang
ingin meliburkan diri dari pekerjaan selama
beberapa waktu. Bahasa yang digunakan
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Genta

Firman
Genta

Firman

Genta
Firman

: PROJECT OFFICER *‘petugas proyek’
(Dt-69/Ck-Fr/BI/K)...ke semuanya
Project officer ‘petugas
proyek’(Dt-70/Ck-Fr/BI/K) ke semuanya
copy ‘salin’ (Dt-71/Ck-Kt/BI/K).
1t’s been a month of hard work, sweat,
panic, stress, rage,...but...I love you all.
You’ve done such a nice job.

Thank you...

Ane minta maaf nih, kalo Ane sering
marah-marah, makasih
udah nyediain kuping buat gue. | love you

all. So much....

Muaaahhhhh... Thank you. Abis beres-
beres kita semua makan makaaaaan.
Tolong di-booking ‘dipesan’(Dt-72/Ck-
Bs/BI/K) restorannya.

Project officer out......I love when all the
plans come together.

:Ta... selamet yee.....

: Eh, elo Man ‘lelaki(sahabat)’(Dt-73/Ck-
Kt/BI/K). Yo’l, Jek.

Sama-sama, ini bukan kerjaan gue doang,
tapi kerjaan kita

bareng-bareng. thank you Man ‘terima
kasih sahabat’ (Dt-74/Ck-KI/BI/K).
Sekali lagi kita sukses. Semuanya puas,

Man ‘lelaki(sahabat)’ (Dt-75/Ck-Kt/BI/K)
: Yo’i.... nggak nyangka ya, Ta. Padahal
awalnya kita pesimis banget.

: Lo kali yang pesimis. Gue nggak pernah.

: Yoi. Lo emang gila. Gue kira pertamanya

nggak ada yang mau ikut pameran
computer pake nuansa Jungle Adventure
‘petualangan hutan’(Dt-76/Ck-Fr/BI/K)
gini. Gimana sih lo

adalah bahasa Indonesia ragam santai
karena saat itu mereka tidak berada dalam
forum resmi.

. Terdapat tiga bentuk campur kode pada

peristiwa tutur di samping, yaitu campur
kode kata, campur kode baster, campur kode
frasa, dan campur kode klausa. Campur
kode kata terdapat pada tuturan Genta
berikut ini, ”Project officer ke
semuanya...copy ‘salin’ (Dt-71/Ck-
Kt/BI/K).” Kata copy adalah kata dari
bahasa Inggris yang termasuk dalam kelas
kata verba. Latar belakang Genta
menggantikan kata salin dengan copy adalah
faktor kebahasaan. Kemampuan Genta
menguasai bahasa Inggris menyebabkan
Genta sering mencampurkan unsur dari
bahasa Inggris dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia.

“Eh, elo Man ‘lelaki(sahabat)’(Dt-73/Ck-
Kt/BI/K). Semuanya puas, Man
‘lelaki(sahabat)’ (Dt-76/Ck-Kt/BI/K).”
Genta mengucapkan kata man dari bahasa
Inggis yang termasuk dalam kelas kata
nomina ini digunakan Genta untuk menyapa
kawannya. Latar belakang Genta
menyisipkan kata man adalah faktor
kebahasaan. Kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris menyebabkan Genta sering
mencampurkan unsur dari bahasa Inggris
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia.

“Gue ada urusan penting. Gantian dong, gue
pengen refreshing ‘penyegaran’ (Dt-81/Ck-
Kt/BI/K) bentar. Tapi selanjutnya lo gantiin
gue bentar ya, please ‘tolong’ (Dt-84/Ck-
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Genta

Genta

Firman

Genta

Firman

Genta
Firman

Genta

Firman
Genta

bisa ada ide kayak gitu.

: Yah, ide sih datang aja kalo lo lagi

bengong. Intinya kan

sebenarnya kalo orang pake computer, dia
tuh lagi bertualang ke mana aja, entah lagi
ke Internet atau lagi ngerjain sesuatu.

Dia tuh lagi bertualang, mencoba
menciptaan sesuatu yang

baru, yang lain sendiri.

: Wooy Tarzan gilaaa thank you ‘terima

kasih’(Dt-77/Ck-Fr/BI/K) ya.

: Lo emang bodoh ya, Ta. Pakai Tarzan

gelantungan segala.

: Tarzan enggak makan ayam. Ayam teman

Tarzan.

: Klien gimana, Ta? Pasti takjub semuanya

ya, Ta?

: Minggu-minggu depan ada apa lagi, Man?
: Ada gathering ‘pertemuan’(Dt-78/Ck-

Kt/BI/K) di Puncak,

outing ‘tamasya’ (Dt-79/Ck-Kt/BI/K),
sama dua kegiatan launching
‘peluncuran’(Dt-80/Ck-Kt/BI/K).
Minggu-minggu depan kita hanya ada
empat acara.

: Eh, Man, minggu-minggu depan gue mau

pergi, jadi lo pegang dulu semuanya ya,
nggak ada yang gede-gede banget
kayak gini kan? Tanggal 21 gue balik,
baru kita siapin yang di Bandung.

: Mau ke mana lo, Ta?
: Gue ada urusan penting. Gantian dong,

gue pengen refreshing ‘penyegaran’
(Dt-81/Ck-Kt/BI/K) bentar. Kewajiban
gue bikin what to do ‘apa yang harus

Kt/BI/K).” Kata refreshing ‘penyegaran’
dan please ‘tolong’ adalah kata dari bahasa
Inggris yang disisipkan Genta dalam
tuturannya karena faktor kebahasaan.
Kemampuan Genta menguasai bahasa
Inggris menyebabkan Genta sering
mencampurkan unsur dari bahasa Inggris
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia.

Campur kode berupa kata juga terdapat pada
tuturan Firman, “Ada gathering
‘pertemuan’(Dt-78/Ck-Kt/B1/K) di Puncak,
outing ‘tamasya’ (Dt-79/Ck-Kt/BI/K),
sama dua kegiatan launching
‘peluncuran’(Dt-80/Ck-Kt/BI/K). Minggu-
minggu depan kita hanya ada empat acara.”
Firman menyisipkan kata dari bahasa
Inggris gathering ‘pertemuan’, outing
‘tamasya’, dan launching ‘peluncuran’.
Ketiga kata tersebut termasuk dalam kelas
kata verba yang disisipka Firman karena
faktor kebahasaan. Kemampuan Firman
menguasai bahasa Inggris menyebabkan ia
sering mencampurkan unsur dari bahasa
Inggris dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode yang dilakukan oleh Genta dan
Firman pada tuturan di atas adalah campur
kode kata dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi faktor kebahasan.

Campur kode selanjutnya berupa penyisipan
baster yang dilakukan oleh Genda, “Tolong
di-booking ‘dipesan’(Dt-72/Ck-Bs/B1/K)
restorannya.” Kata booking adalah kata dari
bahasa Inggris yang berarti pesan termasuk
dalam kelas kata verba, sedangkan di-
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Firman
Genta

dilakukan’ (Dt-82/Ck-KI/BI/K) sama
check list “daftar periksa’ (Dt-83/Ck-
Fr/BI/K) tetep gue selesain. Tapi
selanjutnya lo gantiin gue

bentar ya, please ‘tolong’ (Dt-84/Ck-
Kt/BI/K).

: Oke Bos. Dari tanggal berapa lo pergi?
: Dari tanggal 14 Agustus.

adalah imbuhan bahasa Indonesia untuk
membentuk kata kerja pasif. Kedua unsur
itu digabungkan oleh Genta sehingga
terjadilah campur kode baster. Latar
belakang Genta melakukan campur kode
adalah faktor kebahasaan. Kemampuan
Genta menguasai bahasa Inggris
menyebabkan Genta sering mencampurkan
unsur dari bahasa Inggris dalam tuturannya
yang menggunakan bahasa Indonesia.

Campur kode selanjutnya berupa frasa yang
terdapat pada tuturan Firman, “Gue kira
pertamanya nggak ada yang mau ikut
pameran computer pake nuansa Jungle
Adventure ‘petualangan hutan’(Dt-76/Ck-
Fr/BI/K) gini.” Jungle Adventure adalah
frasa dari bahasa Inggris yang memiliki arti
petualangan hutan dan termasuk dalam
kelas kata verba. Latar belakang Firman
melakukan campur kode karena faktor
kebahasaan. Kemampuan Firman menguasai
bahasa Inggris menyebabkan ia sering
mencampurkan unsur dari bahasa Inggris
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia.

Campur kode berupa frasa juga trdapat pada
tuturan Genta berikut ini, “PROJECT
OFFICER ‘petugas proyek’ (Dt-69/Ck-
Fr/BI/K).. ke semuanya...Project officer
‘petugas proyek’(Dt-70/Ck-Fr/BI/K) ke
semuanya...copy. Wooy Tarzan gilaaa
thank you ‘terima kasih’(Dt-77/Ck-
Fr/BI/K) ya. Kewajiban gue bikin what to
do sama check list “daftar periksa’ (Dt-
83/Ck-Fr/BI/K) tetep gue selesain.” Genta
menyisipkan frasa dari bahasa Inggris
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Project officer ‘petugas proyek’ termasuk
dalam kelas kata nomina, thank you ‘terima
kasih’ termasuk dalam kelas kata verba, dan
check list ‘daftar periksa’ termasuk dalam
kelas kata nomina. Latar belakang Genta
melakukan campur kode karena faktor
kebahasaan. Kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris menyebabkan ia sering
mencampurkan unsur dari bahasa Inggris
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia. Jadi, campur kode yang
terdapat pada tuturan Firman dan Genta di
atas adalah campur kode berupa frasa dari
bahasa Inggris yang dilatarbelakangi faktor
kebahasaan.

Campur kode klausa terdapat pada tuturan
Genta berikut ini, “Sama-sama, ini bukan
kerjaan gue doang, tapi kerjaan Kita bareng-
bareng. thank you Man ‘terima kasih
sahabat’ (Dt-74/Ck-KI/BI/K). Gantian
dong, gue pengen refreshing bentar.
Kewajiban gue bikin what to do ‘apa yang
harus dilakukan’ (Dt-82/Ck-KI/BI/K) sama
check list tetep gue selesain.” Genta
menyisipkan klausa dari bahasa Inggris
berikut ini, thank you Man ‘terima kasih
sahabat’ dan what to do ‘apa yang harus
dilakukan’ . Latar belakang Genta
melakukan campur kode karena faktor
kebahasaan. Kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris menyebabkan ia sering
mencampurkan unsur dari bahasa Inggris
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia.
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17.

Peristiwa Tutur

Latar : pagi tanggal 7 Agustus
Para pembicara : Arial
Topik : SMS dari Genta

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Arial membaca SMS dari Genta

“Yes! ‘ya’ (Dt-85/Ck-Kt/BI/K) Pas banget
deh...Yes-yes.....’ya ya’ (Dt-86/Ck-PK/BI/K) Ok
14 Agustus ... yes... 'ya’ (Dt-87/Ck-Kt/BI/K) gue
tau banget nih mau ke mana...gue tau banget mau
ke mana...siap deh gue......”

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah pagi hari tanggal 17
Agustus. Penutur Arial. Konteks saat itu
Arial sangat senang membaca SMS dari
Genta yang berisi rencana perjalanan
mereka. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Indonesia ragam santai karena saat
itu mereka tidak berada dalam forum resmi
dan Arial sedang berdialog tunggal
(monolog).

Campur kode yang terdapat dalam
peristiwa tutur di samping adalah campur
kode berupa kata dan pengulangan kata.
Berikut kutipan tuturan Arial, “’Yes! ‘ya’
(Dt-85/Ck-Kt/BI/K) Pas banget deh.
Yees... ya’ (Dt-87/Ck-Kt/BI/K) gue tau
banget nih mau ke mana” pada penggalan
dialog di atas jelas tergambar campur kode
yang dilakukan Arial adalah campur kode
berupa kata yes ‘ya’ kata yang berasal dari
bahasa Inggris ini biasa digunakan untuk
menyatakan kesanggupan ataupun ungkapan
kebahagiaan. Namun, dalam konteks ini
kata yes yang digunakamn Arial adalah
uangkapan kebahagiaan. Sedangkan latar
belakang terjadinya campur kode adalah
faktor kebahasaan, kenampuan Arial
menguasai bahasa lebih dari satu
menyebabkan ia kerap menyisipkan kata
dari bahasa asing.

Campur kode berupa pengulangan kata juga
terdapat dalam peristiwa tutur di samping.
Campur kode yang dilakukan Arial dalam
tuturannya berikut ini, ”Yes-yes.....”ya ya’
(Dt-86/Ck-PK/BI/K) Ok 14 Agustus.”

<2 2 <2
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Arial mengulang kata yes kata yang berasal
dari bahasa Inggris yang berarti menyatakan
kesanggupan atau luapan kebahagiaan.
Adapun latar belakang yang memengaruhi
terjadinya campur kode adalah kebahasaan
yang dimiliki Arial sebagai anak ibu kota
yang pengetahuannya luas ia meguasai
bahasa Inggris.

18.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari 14 Agustus di rumah
makan padang

Para pembicara : Genta, lan, Zafran, dan Riani
Topik : pergi ke Malang

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : Jupleeeee!!! Juple... gila ancur lo.

Kangen gue sama lo, sama anak-anak...

Zafran : Gental!l!

lan dan Riani : Zafran!!!

Riani : Kangen.... kangen .... jahat... jahat,
kangen banget gue...kangen.

Zafran : Apa kabar banana boat-ku ‘kapal

lan : Lo gila semua, bisa gila gue tiga bulan ini.

Genta : Men apa kabar lo men.
lan : Entar gue certain ke lo semua.

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah siang hari tanggal 14
Agustus di rumah makan padang dekat
stasiun. Penutur Genta, lan, Riani, dan
Zafran. Topik yang sedang dibicarakan
adalah membicarakan perjalanan mereka ke
Malang. Saat itu pertama kalinya mereka
bertemu setelah tiga bulan tanpa
komunikasi. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Indonesia ragam santai.

. Campur kode yang terdapat dalam peristiwa

tutur di samping hanya satu, yaitu campur
kode yang dilakukan oleh Zafran, ”Apa
kabar banana boat-ku ‘kapal pisangku’ (Dt-
88/Ck-Bs/BI/K) yang baik.” Zafran
menyisipkan frasa bahasa Inggris banana
boat ‘kapal pisang’ dengan pronominal
orang pertama, kedua unsur bahasa itu
digabungkan sehingga terjadilah campur
kode berupa baster. Latar belakang Zafran
melakukan campur kode adalah kebahasaan,
kemampuan zafran menguasai bahasa
Inggris membuatnya memilih menggunakan
frasa banana boat menggantikan kapal
pisang.
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19.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari 14 Agustus di dalam
kereta api

Para pembicara : Genta, lan, dan Zafran

Topik : perjalanan ke Gunung Mahameru

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Zafran : Wah bagus tuh buat trip report ‘laporan
perjalanan’(Dt-89/Ck-Fr/BI/K) gue.

Genta : Gimana ngerekamnya?

Zafran : Gue udah bawa handycam ° alat
perekam’ (Dt-90/Ck-Kt/BI/K) Kan ada
lan. Ndut nanti jadi kameramen gue yaa.

Ian : Siiip....!

Genta : Kalo kita nanti sampai di puncaknya,
berarti kita berada di
tanah paling tinggi di Pulau Jawa.

lan : Oh jadi puncak yang paling tinggi di Jawa.

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah siang hari tanggal 14
Agustus di dalam gerbong kereta api.
Penutur Genta, lan, dan Zafran. Topik yang
sedang dibicarakan adalah membicarakan
perjalanan mereka ke Gunung Semeru,
Malang. Mereka baru tahu kalau mereka
akan pergi ke Gunung Semeru. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai.

2. Terdapat dua bentuk campur kode dalam
peristiwa tutur di samping, yaitu campur
kode berupa kata dan campur kode berupa
frasa. Campur kode berupa kata terdapat
dalam tuturan Zafran, ”Gue udah bawa
handycam * alat perekam’ (Dt-90/Ck-
Kt/BI/K). Kan ada lan.” Handycam
termasuk ke dalam kelas kata nomina
bahasa Inggris. Kata handycam digunakan
Zafran menggantikan kata alat perekam
karena lebih mudah menyebutkannya. Latar
belakang Zafran melakukan campur kode
adalah faktor kebahasaan, kemampuan
Zafran menguasai bahasa Inggris.

Campur kode selanjutnya berupa frasa yang
juga dilakukan oleh Zafran “Wah bagus tuh
buat trip report ‘laporan perjalanan’(Dt-
89/Ck-Fr/BI/K) gue.” Trip report adalah
frasa bahasa Inggris yang termasuk ke
dalam frasa nomina. Trip report digunakan
zafran untuk menggantikan frasa laporan
perjalanan, hal ini dilatar belakangi oleh
kebahasaan. Kemampuan Zafran menguasai
bahasa Inggris menyebabkan ia
menggunakan frasa dari bahasa Inggris ini.
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20.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari 14 Agustus di dalam
kereta api

Para pembicara : Genta dan lan

Topik : kapan sampai di Malang

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

lan : Kok bisa begitu? Bisa nggak jelas gitu

sampainya.
Genta : Kan kereta ini, kereta yang dikalahin.
lan : Maksudnya?

Genta : Kalo di stasiun ada kereta yang level-nya
‘tingkatnya’ (Dt-91/Ck-Bs/BI/K) lebih
tinggi mau lewat, kereta ini harus

nunggu, biarpun kereta ini sampai duluan.

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah siang hari tanggal 14
Agustus di dalam gerbong kereta api.
Penutur Genta dan lan. Topik yang sedang
dibicarakan adalah kapan sampai di Malang
karena mereka sudah mulailelah dan merasa
perjalanan begitu lama. Perjalanan pertama
lan, Zafran, Arial, Riani, dan Dinda ke
Malang menggunakan kereta api sehingga
mereka tidak tahu kapan sampai di Malang.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai.

2. Campur kode pada peristiwa tutur di
samping terdapat dalam tuturan Genta yang
menyisipkan unsur bahasa inggris dalam
tuturannya berikut ini, ”’Kalo di stasiun ada
kereta yang level-nya ‘tingkatnya’ (Dt-
91/Ck-Bs/BI/K) lebih tinggi mau lewat,
kereta ini harus nunggu, biarpun kereta ini
sampai duluan.” Kata level adalah kata dari
bahasa Inggris yang berarti tingkat
sedangkan —nya adalah imbuhan bahasa
Indonesia jika keduanya digabungkan maka
disebut baster. Latar belakang Genta
melakukan campur kode berupa baster
adalah faktor kebahasaan. Genta menguasai
bahasa Inggris sehingga membuatnya
menyisipkan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya.

21. | Peristiwa Tutur 1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
Latar : siang hari 14 Agustus di dalam samping adalah siang hari tanggal 14
kereta api Agustus di dalam gerbong kereta api.
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Para pembicara : Genta, Riani, lan, dan Zafran

Topik

: sikap manusia kota dan desa

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Zafran

Genta

Zafran

Zafran

: Tul, jadinya waktu itu setiap orang di

Athena mengaguminya

karena ia bertanya ke siapa saja, bahkan
kepada seorang

budak sekalipun karena Socrates percaya
kalo setiap manusia

punya yang namanya akal. Tingkahnya
inilah yang membuat

Athena terkaget-kaget. Seorang ahli
filsafat yang mau bergaul

dengan seorang budak, waktu itu budak
tidak dianggap manusia.

: Mungkin gini, Ple...., kayaknya mereka

terkagum-kagun
sama Socrates gara-gara dia nggak pernah
memandang manusia lebih rendah. Pasti di
antara mereka ada yang
tersentuh hatinya waktu ngeliat Socrates
mau ngbrol dan bertanya-tanya ke budak.
Di balik segala tingkatan level
‘tingkat’ (Dt-92/Ck-Kt/BI/K) manusia
waktu itu, pasti manusia punya hati nurani
yang bilang sendiri ‘begitulah
seharuanya manusia....

: Betul, Ta. Socrates selalu bertindak atas

nuraninya, dia pernah bilang bahwa orang
yang mengetahui apa yang baik
akan selalu berbuat baik.

: Kita balik ke Socrates, Bapak Genta. Pada

zaman Socrates ada sekumpulan orang
bijak yang dinamakan shopis ‘kaum

Penutur Genta, Riani, Zafran dan lan. Topik
yang sedang dibicarakan sikap manusia di
kota dan di desa yang sangat berbeda.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai.

. Campur kode yang terdapat dalam peristiwa

tutur di samping berupa campur kode kata.
Campur kode kata terdapat pada tuturan
Genta berikut ini, ”Di balik segala tingkatan
level ‘tingkat’ (Dt-92/Ck-Kt/BI/K)
manusia waktu itu, pasti manusia punya hati
nurani yang bilang sendiri ‘begitulah
seharuanya manusia.” Kata level digunakan
Genta untuk menggantikan kata tingkat,
kata yang berasal dari bahasa Inggris ini
disisipkan Genda dilatarbelakangi faktor
kebahasaan. Genta menguasai bahasa
Inggris sehingga membuatnya terkadang
menyisipkan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya.

Campur kode kata selanjutnya terdapat
dalam tuturan zafran, “Pada zaman Socrates
ada sekumpulan orang bijak yang
dinamakan shopis ‘kaum berpengetahuan’
(Dt-93/Ck-Kt/BI/K). Sophis ‘kaum
berpengetahuan’ (Dt-94/Ck-Kt/BI/K) ini
sangat berbeda dengan Socrates yang terus
mencari tahu kebenaran dengan kerendahan
hatinya, tanpa mengharapkan apa-apa.
Sophis ‘kaum berpengetahuan’ (Dt-95/Ck-
Kt/BI/K) mempunyai arti kata
berpengetahuan, pandai, dan bijaksana.Tapi,
kaum sophis ‘kaum berpengetahuan’ (Dt-
96/Ck-Kt/BI/K) mengajarkan
kebijaksanaan dengan meminta imbalan
atau uang. Kalo gue sih menganggap orang
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Genta
Zafran

Genta

Zafran

Genta

Zafran

Genta

berpengetahuan’ (Dt-93/Ck-Kt/BI/K).
:Trus...?

: Sophis ‘kaum berpengetahuan’ (Dt-

94/Ck-Kt/BI/K) ini sangat berbeda
dengan Socrates yang terus mencari tahu
kebenaran dengan kerendahan hatinya,
tanpa mengharapkan

apa-apa. Sophis ‘kaum berpengetahuan’
(Dt-95/Ck-Kt/BI/K)

mempunyai arti kata berpengetahuan,
pandai, dan bijaksana.

Tapi, kaum sophis ‘kaumberpengetahuan’
(Dt-96/Ck-Kt/BI/K) mengajarkan
kebijaksanaan dengan meminta

imbalan atau uang.

: Oh matre....

Beda banget dong sama Socrates.

:Tul..! Kalo gue sih bisa bilang orang-orang

di desa ini adalah

Socrates-Socrates yang masih punya
kerendahan hati,

mencintai alamnya, hidup dengan kekuatan
mahabesar setiap

harinya. Udah bukan barang baru lagi kalo
orang desa lebih ramah daripada orang
kota. “Tul nggak, Ta?

: Bener juga lo, dan mungkin orang kota

adalah orang yang

tinggal di goa dan hidup dengan bayang-
bayang sendiri, yang tiap hari berkutat
dengan itu-itu aja, ngejar materi mulu.

: Kalo gue sih menganggap orang kota

adalah para sophis ‘kaum berpengetahuan’
(Dt-97/Ck-Kt/BI/K) yang tinggal di
goanya Plato.

: Lebih parah lagi lo....hahaha. Tapi nggak

semuanya kan?

kota adalah para sophis ‘kaum
berpengetahuan’ (Dt-97/Ck-Kt/BI/K) yang
tinggal di goanya Plato.” Pada tuturan
Zafran di atas menyisipkan tujuh kata sophis
‘kaum berpengetahuan’, kata yang termasuk
dalam kelas kata nomina tersebut berasal
dari bahasa Inggris. Latar belakang Zafran
melakukan campur kode adalah faktor
kebahasaan. Zafran menguasai bahasa
Inggris sehingga membuatnya terkadang
menyisipkan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya. “Yes ‘ya’ (Dt-98/Ck-
Kt/BI/K) emang gue guru yang baik,” kata
Zafran. Kata yes digunakan Zafran untuk
menggantikan kata iya. Kata dari bahasa
Inggris ini disisipkan Zafran karena latar
belakang kebahasaan.
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Riani : Apatuh, Ple?

Zafran :Aku berpikir maka ak ada. Yes ‘ya’
(Dt-98/Ck-Kt/BI/K)
emang gue guru yang baik. Satu yang pasti,
Socrates itu berbuat segalanya tulus demi
kebaikan manusia. Kalo di dalam hatinya,
dia percaya bahwa manusia itu punya
nurani yang nggak pernah bohong. Ini
warisan terbesarnya. Socrates
sangat percaya kalo hati nurani yang selalu
tau mana yang benar dan mana yang salah.
Simpelnya, pencuri, perampok, dan
orang jahat ngerasa dalam hatinya kalo
yang dia lakukan itu
salah. Socrates pun mati dalam
menegakkan hati nuraninya.
Sewaktu dia disuruh memilih antara minum
racun sampai mati
atau mengakui bahwa pemikirannya salah
dan diusir dari
Athena, dia memilih minum racun demi
Athena dan demi hati
nuraninya.

22,

Peristiwa Tutur

Latar . di dalam kereta api
Para pembicara : Genta, lan, dan Zafran
Topik : lan Wisuda

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Zafran : Eh, gila hebat lo, Yan! Ditinggal tiga
bulan, dateng-dateng udah lulus aja.

lan : Thank you.....thank you ‘terima kasih-
terima kasih’ (Dt-99/Ck-PK/BI/K)
harusnya gue ngasih tau lewat SMS aja ya

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah siang hari tanggal 14
Agustus di dalam gerbong kereta api.
Penutur Genta dan lan. Topik yang sedang
dibicarakan adalah lan yang akhirnya
wisuda setelah beberapa lama ia
mengabaikan skripsinya teamn-temannya
sangat bahagia mendengar kabar tersebut
dan mengucapkat selamat pada lan. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Indonesia
ragam santai.
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Genta

begini jadinya.
: Empat bab lo babat abis dalam dua
bulan...hebat lo, Yan!

2. Pada peristiwa tutur di samping hanya ada

satu cempur kode yang terjadi dalam tuturan
Ian, ”Thank you.....thank you ‘terima
kasih-terima kasih’ (Dt-99/Ck-PK/BI/K)
harusnya gue ngasih tau lewat SMS aja ya
begini jadinya.” Ian memilih mengunakan
unsur bahasa Inggris untuk mengucapkan
terima kasih kepada teman-temannya yang
mengucapkan selamat kepada lan karena ia
akhirnya wisuda. lan mengulang kata thank
you sehingga campur kode yang ia lakukan
termasuk dalam campur kode berupa
pengulangan kata, sedangkan latar belakang
lan melakukan campur kode adalah faktor
kebahasaan. Kemapuan lan menguasai
bahasa Inggris membuatnya sering
menyisipkan unsur bahasa inggris dalam
tuturannya.

23.

Peristiwa Tutur

Latar

: malam di stasiun Lempuyangan

Para pembicara : Genta, Riani, Mbok pedagang,

Topik

Dinda, dan Zafran
: membeli makanan

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Mbok

Riani
Zafran
Dinda
Mbok
Riani
Mbok

: Nak, nasi pecel, ayam telur, Nak. Endok
‘telur’ (Dt-100/Ck-Kt/BJ/Sp) asin, endok
‘telur’(Dt-101/Ck-Kt/BJ/Sp) asin,
hangat hangat.

: Ada yang mau nasi?

: Boleh, gue mau. Laper juga sih.

: Berapa Bu, kalo pake ayam?

: Dua setengah.

: Ya udah, dibuat enam ya Bu’e.
: Alhamdulilah ‘segala puji bagi

Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah malam hari di stasiun
Lempuyangan. Penutur Genta, Riani,
Mbok pedagang, Dinda, dan Zafran. Topik
yang sedang dibicarakan adalah membeli
makanan. Mereka yang merasa lapar juga
sekaligus iba melihat ada ibu-ibu yang
berdagang pecel nasi walaupun hari sudah
sangat larut sehingga mereka memesan
nasi pecel yang ibu-ibu tua itu jajakan.
Mereka pun sangan penasaran dengan latar
belakang ibu tersebut sehingga mereka
mengajukan beberapa pertanyaan pada ibu
tersebut. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Indonesia ragam santai.

Campur kode yang terdapat pada peristiwa
tutur di samping adalah campur kode kata,
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Riani

Mbok

Riani

Mbok

Zafran
Mbok

Dinda

Alloh’(Dt-102/Ck-Fr/BA/Sp)
terima kasih GustinPangeran.

- Bu’e “ibu’(Dt-103/Ck-Kt/BJ/Sp)

kok malam-malam masih jualan?

: Cari makan, Nak. Kalau ndak ‘tidak’

(Dt-104/Ck-Kt/BJ/Sp)

jual nasi, Mbok ndak ‘ibu tidak’
(Dt-105/Ck-Fr/BJ/Sp)

punya uang.

: Anak Mbok ‘ibu’ (Dt-106/Ck-Kt/BJ/Sp)

mana?

: Sudah sama istrinya... kalo siang mbecak

‘membecak’(Dt-107/Ck-Kt/BJ/Sp) di
situ. Anak mbok ‘ibu’ (Dt-108/Ck-
Kt/BJ/Sp) juga susah. Jadi mbok’ibu’
(Dt-109/Ck-Kt/BJ/Sp)

harus jualan nasi, kalau siang ke pasar
nyari kardus bekas

buat buat mbok ‘ibu’ (Dt-110/Ck-
Kt/BJ/Sp) jual lagi.

: Kalau malam jualan nasi?
: Mbok’ibu’ (Dt-111/Ck-Kt/BJ/Sp) sudah

jualan dari sore, tapi

lagi sepi, belum sampai lima lakunya.
Untung anak beli

banyak. Habis ini Mbok ‘ibu’
(Dt-112/Ck-Kt/BJ/Sp) mau

pulang badan sakit semua takut besok
masuk angin. Ini nak

enam nasinya.

: Mbok ‘ibu’(Dt-113/Ck-Kt/BJ/Sp) ini aku

kasih lebih ya,

buat Mbok ‘ibu’(Dt-114/Ck-Kt/BJ/sp).
Tapi besok pagi

Mbok ‘ibu’(Dt-115/Ck-Kt/BJ/Sp) janji
nggak usah ke pasar

minta kardus, Mbok ‘ibu’ (Dt-116/Ck-

campur kode frasa, dan campur kode
klausa. Campur kode kata terdapat pada
tuturan Mbok, ”Nak, nasi pecel, ayam
telur, Nak. Endok ‘telur’ (Dt-100/Ck-
Kt/BJ/Sp) asin, endok ‘telur’(Dt-101/Ck-
Kt/BJ/Sp) asin, hangat hangat. Kalau ndak
‘tidak’ (Dt-104/Ck-Kt/B1/Sp) jual nasi,
Mbok ndak punya uang. Sudah sama
istrinya. .. kalo siang mbecak
‘membecak’(Dt-107/Ck-Kt/BJ/Sp) di situ.
Anak mbok ‘ibu’ (Dt-108/Ck-Kt/BJ/Sp)
juga susah. Jadi mbok’ibu’ (Dt-109/Ck-
Kt/BJ/Sp) harus jualan nasi, kalau siang
ke pasar nyari kardus bekas buat buat
mbok ‘ibu’ (Dt-110/Ck-Kt/BJ/Sp) jual
lagi. Mbok’ibu’ (Dt-111/Ck-Kt/BJ/Sp)
sudah jualan dari sore, tapi lagi sepi, belum
sampai lima lakunya. Untung anak beli
banyak. Habis ini Mbok ‘ibu’ (Dt-112/Ck-
Kt/BJ/Sp) mau pulang badan sakit semua
takut besok masuk angin.” Dalam
tuturannya Mbok menyisipkan kata-kata
dari bahasa Jawa berikut ini, endok ‘telur’
yang termasuk ke dalam kelas kata
nomina, ndak ‘tidak’ termasuk dalam kelas
kata sifat, dan mbecak ‘membecak’
termasuk kelas kata verba. Ketiga kata
tersebut Mbok sisipkan ke dalam tutuannya
karena faktor sikap penutur, latar belakang
sosial si Mbok yang merupakan suku Jawa
dan tinggal di daerah Jawa membuatnya
menjadikan bahasa Jawa sebagai bahasa
sehari-hari. Hal itu memengaruhi si Mbok
tidak biasa menghilangkan bahasa aslinya
walaupun saat sedang berbicara
menggunakan bahasa Indonesia.

Campur kode kata juga terdapat pada

< 2 =2 =2

e

< 2

<2 2 =2 2

<. 2 2 2

155



Mbok

Genta

Kt/BJ/Sp) tidur aja di
rumah. Janji ya, Mbok ‘ibu’ (Dt-117/Ck-
Kt/BJ/Sp)!

: Alhamdulillah ‘segala puji bagi Alloh’

(Dt-118/Ck-Fr/BA/Sp) Gusti
Pangeran.....Alhamdulillah ‘segala puji
bagi Alloh’ (Dt-119/Ck-Fr/BA/Sp).

: Terima kasih ya mbok ‘ibu’ (Dt-120/Ck-

Kt/BJ/Sp) terima kasih banyak.

tuturan Dinda Riani, dan Genta. Dinda,
“Mbok ‘ibu’(Dt-113/Ck-Kt/BJ/Sp) ini aku
kasih lebih ya, buat Mbok ‘ibu’(Dt-
114/Ck-Kt/BJ/sp). Tapi besok pagi Mbok
‘ibu’(Dt-115/Ck-Kt/BJ/Sp) janji nggak
usah ke pasar minta kardus, Mbok ‘ibu’
(Dt-116/Ck-Kt/BJ/Sp) tidur aja di rumah.
Janji ya, Mbok ‘ibu’ (Dt-117/Ck-
Kt/BJ/Sp)!” Riani, “Anak Mbok ‘ibu’ (Dt-
107/Ck-Kt/BJ/Sp) mana?” Genta, “Terima
kasih ya mbok ‘ibu’ (Dt-120/Ck-
Kt/BJ/Sp) terima kasih banyak.” Genta,
Riani, dan Dinda menyisipkan kata dari
bahasa Jawa mbok ‘ibu’ yang termasuk
dalam kelas kata nomina ini dilatar
belakangi sikap penutur. Lawan kata
Genta, Riani, dan Dinda adalah orang Jawa
mereka ikut menyisipkan unsur dari bahasa
Jawa dalam tuturannya untuk membuat
suasana semakin akrab. Jadi, campur kode
yang dilakukan Genta, Riani, dan Dinda
adalah campur kode kata dari bahasa Jawa
yang dilatarbelakangi sikap penutur.

Campur kode selanjutnya berupa frasa
yang terdapat pada tuturan Mbok, “Kalau
ndak jual nasi, Mbok ndak ‘ibu tidak’(Dt-
105/Ck-Fr/BJ/Sp) punya uang.” Mbok
ndak ‘ibu tidak’ adalah frasa dari bahasa
Jawa disisipkan Mbok dalam tuturannya
yang menggunakan bahasa Indonesia.
Latar belakang Mbok melakukan campur
kode adalah sikap penutur, latar belakang
sosial si Mbok yang merupakan suku Jawa
dan tinggal di daerah Jawa membuatnya
menjadikan bahasa Jawa sebagai bahasa
sehari-hari. Hal itu memengaruhi si Mbok

156



tidak biasa menghilangkan bahasa aslinya
walaupun saat sedang berbicara
menggunakan bahasa Indonesia.

Campur kode berupa frasa terdapat pada
tuturan Mbok, “Alhamdulilah ‘segala puji
bagi Alloh’(Dt-102/Ck-Fr/BA/Sp) terima
kasih GustinPangeran.Alhamdulillah
‘segala puji bagi Alloh’ (Dt-118/Ck-
Fr/BA/Sp) Gusti
Pangeran.....Alhamdulillah ‘segala puji
bagi Alloh’ (Dt-119/Ck-Fr/BA/Sp).”
Mbok menyisipkan frasa dari bahasa Arab
berikut ini, Mbok menyisipkan frasa dari
bahasa Arab karena rasa keagamaannya
membuat ia bersyukur atas nikmat yang
telah Alloh berikan kepadanya malam itu,
dagangannya diborong oleh Genta, dkk.
Dengan demikian latar belakang Mbok
melakukan campur kode adalah sikap
penutur.

24,

Peristiwa Tutur

Latar : pagi hari di stasiun kereta Madiun
Para pembicara : Arial, pedagang, dan lan
Topik : membeli makanan

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Pedagang : Mas lempeng gapitnya mau?

Arial : Apaan tuh Bu?

Pedagang : Iki ‘ini’ (Dt-121/Ck-Kt/BJ/Sp) lho
lempeng gapit.

lan : Bener kan, nggak cuma salad yang
ngikutin gado-gado,
hamburger sama hotdog juga ngikutin
kita, mereka taunya

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping pagi hari di dalam gerbong kereta
api yang sedang berada di Madiun. Penutur
pedagang, Arial, dan lan. Topik yang
sedang dibicarakan adalah makanan khas
Madiun yaitu kempeng gapit, mereka
sangan antusias dengan beragam makanan
khas daerah yang baru mereka ketahui dari
perjalanan mereka ke Malang. Mereka
beranggapan banyak makanan khas dari
Indonesia yang mirip dengan makanan dari
luar negeri. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Indonesia ragam santai.

2. Campur kode pada peristiwa tutur di
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dari lempeng gapit.

samping terjadi pada tuturan ibu-ibu
pedagang, ” Iki ‘ini’ (Dt-121/Ck-Kt/BJ/Sp)
Iho lempeng gapit.” Pedagang menyisipkan
kata dari bahasa Jawa iki yang berarti ini
latar belakang sang pedagang melakukan
campur kode adalah sikap penutur yang
berlatar belakang sosial kehidupan di
Madiun yang menggunakan bahasa Jawa
sebagai bahasa sehari-hari sehingga
pedagang ini juga menyisipkan bahasa Jawa
dalam tuturannya.

25.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari di stasiun kereta Blitar
Para pembicara : Arial, Pemuda, dan Zafran
Topik : tiket kereta api

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Pedagang : Aqua-aqua... ngombe minum’
(Dt-122/Ck-PK/BJ/Sp),
ngombe-ngombe ‘minum’
(Dt-123/Ck-PK/BJ/Sp) es.

Kipas... kipas, handuk... handuk,
Sewu -sewu ‘seribu’
(Dt-124/Ck-PK/BJ/Sp)

Avrial : Yah recehan gue hamper abis

(Kondektur memeriksa karcis. Ada empat pemuda

yang tidak membeli tiket akhirnya membeli di atas

kereta dengan si kondektur)

Arial  : Tapi bukannya kalo naik kereta emang
harus beli karcis, Mas?

Pemuda : Ya... bener, tapi kalo ndak ‘tidak’
Dt-125/Ck-Kt/BJ/Sp)
ketahuan ya nggak usah bayar.

Arial : Oh jadinya mau naik kereta ndak

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping siang hari di dalam gerbong kereta
api yang sedang berada di stasiun Blitar.
Penutur pedagang, Arial, pemuda Blitar, dan
Zafran. Topik yang sedang dibicarakan
adalah mengapa pemuda itu tidak membeli
tiket dan memilih membayar di atas kereta
api pada kondektur kereta padahal jika
bayar pada kondektur uangnya akan
dikorupsi oleh sang kondektur. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Indonesia
ragam santai.

. Campur kode yang terdapat dalam peristiwa

tutur di samping adalah campur kode berupa
kata, campur kode pengulangan kata, dan
campur kode klausa. Campur kode kata
terdapat dalam tuturan pedagang, ”Aqua-
aqua... hgombe minum’(Dt-122/Ck-
PK/BJ/Sp), ngombe-ngombe es.” Pedagang
menggunakan kata ngombe kata daribahasa
Jawa yang berarti minum, hal ini
dilatarbelakangi sikap penutur yang berlatar
belakang sosial sehari-hari mengguanakan
bahasa Jawa di daerah tempat tinggalnya di
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Zafran
Pemuda

‘tidak’(Dt-126/Ck-Kt/BJ/Sp) bayar...
bukannya mau bli karcis.

: Yah ribut nih.....

: Banyak Mas yang ndak ‘tidak’
(Dt-127/Ck-Kt/BJ/Sp) beli

karcis, bukan aku aja. Mas lihatkan,
uangnya banyak sekali di

kantongnya, itu uang dari yang bayar di
kereta. Nanti juga

uangnya dipangan dewe ora kanggo
stasiun ‘dimakan sendiri tidak untuk
stasiun’ (Dt-128/Ck-KI/BJ/Sp).

Blitar. Campur kode berupa kata juga
terdapat dalam tuturan pemuda, “Ya...
bener, tapi kalo ndak ‘tidak’(Dt-125/Ck-
Kt/BJ/Sp) ketahuan ya nggak usah bayar.
Banyak Mas yang ndak ‘tidak’(Dt-127/Ck-
Kt/BJ/Sp) beli karcis, bukan aku aja.”
Pemuda itu menyisipkan kata ndak kata
yang berarti tidak dari bahasa Jawa. Latar
belakang pemuda ini menyisipkan kata dari
bahasa Jawa adalah sikap penutur, latar
belakang kehidupan sosialnya yang biasa
menggunakan bahasa Jawa menyebabkan
sang pemuda tidak biasa menghilangkan
sepenuhnya bahasa yang biasa ia gunakan
saat sedang berbicara menggunakan bahasa
Indonesia. Campur kode berupa kata
selanjutnya dilakukan oleh Arial, “Oh
jadinya mau naik kereta ndak ‘tidak’(Dt-
126/Ck-Kt/BJ/Sp) bayar... bukannya mau
bli karcis.” Arial menyisipkan kata dari
bahasa Jawa yaitu ndak ‘tidak’ untuk
mengimbangi lawan katanya yang
berlatarbelakang suku Jawa. Latar belakang
Avrial melakukan campur kode adalah sikap
penutur campur kode dilakukan arial untuk
membuat suasana akrab dengan pemuda
Jawa yang baru ia temui. Jadi, Icampur kode
yang dilakukan Arial adalah campur kode
kata dari bahasa Jawa yang dilatarbelakangi
sikap penutur.

Campur kode yang berbentuk perulangan
kata terdapat dalam tuturan salah satu
pedagang minuman, ”Aqua, aqua...
ngombe, ngombe-ngombe ‘minum’(Dt-
123/Ck-PK/BJ/Sp) es.” Salah satu
pedagang menyisipkan kata ulang dari
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bahasa Jawa ngombe-ngombe, kata yang
termasuk kelas kata verba (kata kerja) itu
disisipkan pedagang untuk menggantikan
kata minum di bahasa Indonesianya. Kata
ulang ngombe-ngombe adalah kata ulang
dwilingga (kata ulang seluruh) yang
bermakna jamak (tak tentu). Campur kode
juga dilakuakan oleh pedagang kipas,
“Kipas... kipas, handuk... handuk, sewu -
sewu ‘seribu’ (Dt-124/Ck-PK/BJ/Sp).”
Sewu -sewu adalah kata ulang dari bahasa
Jawa yang memiliki arti seribu-seribu
termasuk kata ulang dwilingga (kata ulang
seluruh) yang bermakna banyak. Latar
belakang pedagang melakukan campur kode
perulanagn kata adalah karena faktor sikap
penutur. Latar belakang sosial pedagang
sebagai orang Jawa dan menggunakan
bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari
mereka menyebabkan mereka seringkali
menyisipkan unsure dari bahasa Jawa dalam
tuturannya yang menggunakan bahasa
Indonesia. Hal itu mereka lakukan karena
tidah semua penumpang adalah orang Jawa
dan mengerti bahasa Jawa. Oleh karena itu,
mereka menggunakan bahasa Indonesia saat
menjajakan dagangannya namun terkadang
menyisipkan kata dari bahasa Jawa yang
umum diketahui oleh orang yang tidak
terlalu mengerti bahasa Jawa. Jadi, campur
kode yang dilakukan pedagang adalah
campur kode perulangan kata dari bahasa
Jawa dengan latar belakang sikap penutur.

Campur kode selanjutnya dilakukan oleh
pemuda, “Nanti juga uangnya dipangan
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dewe ora kanggo stasiun ‘dimakan sendiri
tidak untuk stasiun’ (Dt-128/Ck-
KI1/BJ/Sp).” Pemuda dengan latar belakang
suku Jawa ini menyisipkan unsur berupa
klausa dipangan dewe ora kanggo stasiun
‘dimakan sendiri tidak untuk stasiun’
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia. Hal ini dilatar belakangi
oleh sikap penutur, latar belakang
kehidupan sosialnya yang biasa
menggunakan bahasa Jawa menyebabkan
sang pemuda tidak biasa menghilangkan
sepenuhnya bahasa yang biasa ia gunakan
saat sedang berbicara menggunakan bahasa
Indonesia.

26.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari di dalam gerbong
kereta api

Para pembicara : lan, Riani, Genta, dan Zafran
Topik : lan ingin ke Manchester

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : lya kan bebek sepeda air Taman Mini ini
dulu katanya mau
belajar di luar, jadi apa nggak? Kalo dia
jadi pergi, berarti bebek sepeda air Taman
Mini berkurang satu.
lya, pasti pentas pesut Ancol juga tutup
deh...Omset indomie
menurun! Banana boat ‘perahu pisang’
(Dt-129/Ck-Fr/BI/K)
juga nggak ada lagi.

lan : Bokap sudah ngizinin gue sekolah di luar,
jadi ya gue coba cari

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping siang hari di dalam gerbong kereta
api. Penutur lan, Riani, Genta, dan Zafran.
Topik yang sedang dibicarakan adalah lan
yang setelah lulus S-1 ingin melanjutkan
studinya di Manchester, kota asal klub
favoritnya berada. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

. Terdapat tiga bentuk campur kode dalam

peristiwa tutur di samping campur kode
baster, campur kode frasa, dan campur kode
klausa. Campur kode baster terdapat dalam
tuturan Tan berikut ini, ”Pasti, tapi masih
lama lah, belum preparation-nya
‘persiapannya’(Dt-131/Ck-Bs/B1/K)
pokoknya pergi dari sini.” Preparation
adalah kata dari bahasa Inggris sedangkan —
nya adalah imbuhan bahasa Indonesia, lan
menggabungkan keduanya sehingga
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Riani

lan

Zafran

lan

Riani
lan

data dulu.

: Yaa... lo jadi pergi dong sebentar lagi.

Ke mana Yan?

: Ada kampus bisnis bagus di Manchester...

Britania Raya I’m coming ‘aku datang’
(Dt-130/Ck-KI/BI/K).

: Ahhh... gue tau, lo mau ke Manchester

biar tiap minggu bisa nonton Manchaster
United di Old Trafford.

: Nah lo tau gue kan? Sambil nyelam kita

minum air sirop pake nata de coco, pake
eskrim bareng Paul Scholes.

: Lo pasti mau pergi, Yan?
. Pasti, tapi masih lama lah, belum

preparation-nya ‘persiapannya’
(Dt-131/Ck-Bs/BI/K) pokoknya pergi dari
sini.

terjadilah campur kode baster. Latar
belakang lan melakukan campur kode ini
adalah kebahasaan, kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris menyebabkan lan
kerap menyisipkan unsur dari bahasa
Inggris dalam tuturannya.

Campur kode selanjutnya berupa frasa
yang dilakukan oleh Genta, ”lya, pasti
pentas pesut Ancol juga tutup deh...Omset
indomie menurun! Banana boat ‘perahu
pisang’ (Dt-129/Ck-Fr/BI/K) juga nggak
ada lagi.” Banana boat adalah kata yang
termasuk dalam kelas kata nomina dari
bahasa Inggris yang berarti perahu pisang,
digunakan Genta untuk mengejek lan yang
memiliki tubuh gempal. Latar belakang
Genta melakukan campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris menyebabkan ia kerap
menyisipkan unsur dari bahasa Inggris
dalam tuturannya.

Campur kode ketiga adalah campur kode
berupa klausa yang terjadi dalam tuturan
Ian, ”Ada kampus bisnis bagus di
Manchester... Britania Raya I'm coming
‘aku datang’ (Dt-130/Ck-KI/BI/K).” Ian
menyisipkan klausa dari bahasa Inggris 7'm
coming ‘aku datang’ I’m sebagai subjek
dan coming sebagai predikat. Latar
belakang lan melakukan campur kode ini
adalah kebahasaan, kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris menyebabkan
lan kerap menyisipkan unsur dari bahasa
Inggris dalam tuturannya.
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27.

Peristiwa Tutur

Latar

: sore di dalam angkot

Para pembicara : Genta, lan, Arial, Dinda, Riani,

Topik

Supir angkot, dan Zafran
: sepak bola dan Mahameru

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

lan

Supir

lan
Supir

lan
Supir
lan
Supir
lan

Supir

Tan

Supir

: Mas pecandu sepakbola ya?

Sama dong, saya juga.

: Oh iya aku suka bal-balan ‘sepak

bola’(Dt-132/Ck-PK/BJ/Sp)
dari kecil.

: Klub favoritnya apa Mas?
: Kalo di Indonesia jelas aku Aremania,

wong ‘orang’ (Dt-133/Ck-Kt/BJ/Sp) dari
Malang. Kalo di Italia aku suka AC
Milan, straikernya (baca:setrikher) itu Iho

sing ‘yang’ (Dt-134/Ck-Kt/BJ/Sp) jago...

sapa jenenge ‘siapa namanya’ (Dt-
135/Ck-KI/BJ/Sp)?.... Oh Chen-ko.

: Shevchenko kali Mas

s lyaitu.

: Kalo di Inggris?

: Wah di Inggris aku suka Men-yu.

: Oh Manchester United ya, Mas? Sama

dong... sama saya.

: Oh Mas uska yunitit? Saya kira badan saja

yang sama, ternyata

penggemar yunitit juga. Men-yu baru beli
pemain tuh Mas,

namanya Krisno.

: Nggak ada, nggak ada Krisno... nggak

ada. Mas, setahu saya
nggak ada yang namanya Krisno di MU.

: Ono’ sing ‘ada yang’ (Dt-136/Ck-

Fr/BJ/Sp) dari Portugal iku

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping sore hari di dalam angkot menuju
tempat selanjutnya. Penutur Genta, lan,
Arial, Dinda, Riani, Supir angkot, dan
Zafran. Topik yang sedang dibicarakan
adalah sepak bola dan keindahan
Mahameru. Mereka menaiki angkot yang
supirnya sangat ramah dan komunikatif.
Sang supir bercerita banyak hal tentang
pengalamannya dan juga klub sepak bola
yang ia sukai. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

. Campur kode yang terdapat pada peristiwa

tutur di samping, yakni campur kode kata,
campur kode pengulangan kata, campur
kode frasa, dan campur kode klausa.
Campur kode kata terdapat pada tuturan
supir, ”Kalo di Indonesia jelas aku
Aremania, wong ‘orang’ (Dt-133/Ck-
Kt/BJ/Sp) dari Malang. Kalo di Italia aku
suka AC Milan, straikernya (baca:setrikher)
itu Iho sing ‘yang’ (Dt-134/Ck-Kt/BJ/Sp)
jago. Ono’ sing dari Portugal iku ‘itu” (Dt-
137/Ck-Kt/BJ/Sp) lho. Temannya pigo
(Luis Figo). Iku ‘itu’ (Dt-141/Ck-
Kt/BJ/Sp) namaku, Mas..., Suhartono,
Gembul iku ‘itu’(Dt-142/Ck-Kt/BJ/Sp)
panggilanku di sini. Jangan panggil
Suhartono, panggil aku Mas Gembul aja,
wong ‘orang’ (Dt-143/Ck-Kt/BJ/Sp) dari
kecil dipanggil Gembul atau gudel (Dt-
144/Ck-Kt/BJ/Sp). Nanti dulu yang... yang
di depan ini namanya Mas Genta, sing
‘yang’(Dt-146/Ck-Kt/BJ/Sp) mirip artis
sinetron iku ‘itu’ (Dt-147/Ck-Kt/BJ/Sp)
Ari~. Arial iku (Dt-152/Ck-Kt/BJ/Sp)
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Riani
Supir

Dinda

Supir

Zafran
Supir

Genta

Semua
Supir

‘itu’ (Dt-137/Ck-Kt/BJ/Sp) lho. Temannya
pigo (Luis Figo)

: Ongis nade itu apa, Mas?
: Ongis nade itu mbak artinya Singo Edan

‘singa gila’(Dt-138/Ck-Fr/BJ/Sp). Kita
memang Aremania, khasnya sering
membolak-balik huruf dalam kata-kata
supaya bagus. Kalo kata

anak Jakarta sekarang fungki (baca Fungki,

bukan Fankeeehh...!!

: Berarti Kera Ngalam tadi, kalo dibalik

jadinya Arek ‘anak’(Dt-139/Ck-Kt/BJ/Sp)
Malang?

: Bagus... bagus... udah ngerti, wong iku

ana tulisanne kok ‘orang itu ada
tulisannya’ (Dt-140/Ck-KI/BJ/Sp) di kaca
belakangku.

: Loh yang di bawah apa artinya?
. Iku ‘itu’ (Dt-141/Ck-Kt/BJ/Sp) namaku,

Mas..., Suhartono,
Gembul iku ‘itu’(Dt-142/Ck-Kt/BJ/Sp)
panggilanku di sini.

: Oh namanya Mas Suhartono, kenalan dulu

dong, Mas... saya

Genta, itu yang badanya gede Arial, yang
satu spesies sama

Mas namanya lan, yang kurus gondrong
itu namanya Zafran,

yang Mbak-mbak itu yang pakai kacamata
Riani, yang satu

lagi namanya Dinda.

: Halo Mas Suhartono....
: Jangan panggil Suhartono, panggil aku

Mas Gembul aja, wong
‘orang’ (Dt-143/Ck-Kt/BJ/Sp) dari kecil
dipanggil Gembul

mirip Dinda. Woooh iya lho rek ‘nak’(Dt-
153/Ck-Kt/BJ/Sp), serupa... ganteng...ayu
‘cantik’(Dt-154/Ck-Kt/BJ/Sp). Aku nggak
ngerti itu opo ‘apa’(Dt-157/Ck-Kt/BJ/Sp)
artinya, cuma buat bergaya saja karena di
TV sering dengar ada yang ngomong Www
dwot chom... iku ‘itu’ (Dt-158/Ck-
Kt/BJ/Sp) berarti angkot ini punya
Suhartono Gembul. Oh iku ‘itu’ (Dt-
160/Ck-Kt/BJ/Sp) waktu aku ke Jakarta,
kebetulan Arema sedang bertanding juga
melawan Persija di stadion deket terminal
bus iku ‘itu’ (Dt-161/Ck-Kt/BJ/Sp) Iho,
Mas? lya wong ‘orang’ (Dt-163/Ck-
Kt/BJ/Sp) The Jak nya nyanyi terus. Wong
‘orang’(Dt-164/Ck-Kt/BJ/Sp) mainnya di
Lebak bus (salah lagi...!) kandang Persija.
Dan katanya saya lucu, ngguyu ‘tertawa’
(Dt-165/Ck-Kt/BJ/Sp) terus, saya diajak
pulang bareng sama Arema, sama pemainya.
Tapi kadang-kadang ada orang yang jadi
protor iku ‘itu” (Dt-166/Ck-Kt/BJ/Sp) Iho.
Aku minta dituliskan lagu tadi sama dia,
wong ‘orang’ (Dt-167/Ck-Kt/BJ/Sp)
lagunya lucu. Waktu SMA, arek ‘anak’ (Dt-
168/Ck-Kt/BJ/Sp) Malang pasti
kebanyakan pernah ke Mahameru. Wooo,
iya jelas,... wong ‘orang’ (Dt-169/Ck-
Kt/BJ/Sp) Mahameru itu.....aku nggak bisa
ngomongnya, Mas. Ah aku ndak ‘tidak’
(Dt-170/Ck-Kt/BJ/Sp) mau cerita ah.
Setelah berhenti bandel aku langsung nikah,
sekarang aku udah punya anak satu,
umurnya setahun, gembul kayak bapake
‘ayahnya’ (Dt-171/Ck-Kt/BJ/Sp). Mabok-
mabokan, luntang-lantung, dulu aku jadi
pengedar iku ‘itu’ (Dt-172/Ck-Kt/BJ/Sp)
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atau gudel (Dt-144/Ck-Kt/BJ/Sp).

Genta : Gudel (Dt-145/Ck-Kt/BJ/Sp) tu apa,
Mas?

Supir : Anak sapi! Hehehe Nanti dulu yang...
yang di depan ini
namanya Mas Genta, sing ‘yang’(Dt-
146/Ck-Kt/BJ/Sp) mirip
artis sinetron iku ‘itu’ (Dt-147/Ck-
Kt/BJ/Sp) Ari......

Genta : Iya Arial... yang gudel iku ‘itu” (Dt-
148/Ck-Fr/BJ/Sp) lan.

lan . Sialan gue dibilang anak sapi.

Supir : ... yang pakai kacamata ini Mbak Riani
sing ayu ‘yang cantik’(Dt-149/Ck-
Fr/BJ/Sp), sing ayu ‘yang cantik’(Dt-
150/Ck-Fr/BJ/Sp) satu lagi Mbak Dinda.

Zafran : Mmh... kalo cewek aja hapal, pake ayu
segala.

Supir : Oh tentu dong. Piye kabare ‘bagaimana
kabarnya’(Dt-151/Ck-KI/BJ/Sp) Mbak
Riani, Mbak Dinda... ghuwee Mas
Gembul.

Arial iku (Dt-152/Ck-Kt/BJ/Sp) mirip
Dinda....

Genta : Kan mereka kembar.

Supir : Woooh iya lho rek ‘nak’(Dt-153/Ck-
Kt/BJ/Sp), serupa...
ganteng...ayu ‘cantik’(Dt-154/Ck-
Kt/BJ/Sp).

Zafran : Ini namanya pake dot.com segala,
emangnya Mas Gembul
punya home page ‘halaman situs web’
(Dt-155/Ck-Kt/BI/K)?

Supir : Hompej iku opo ‘itu apa’(Dt-156/Ck-
Fr/BJ/Sp)? Dompet?

Aku nggak ngerti itu opo ‘apa’(Dt-157/Ck-
Kt/BJ/Sp) artinya,

Iho Mas, Marley Marley. Tobat. Untung
waktu itu aku ke Mahameru, kalo ndak
‘tidak’ (Dt-173/Ck-Kt/BJ/Sp) mana bisa
punya istri, punya anak, punya angkot
sendiri. Yowis ‘yasudah’ (Dt-174/Ck-
Kt/BJ/Sp) sudah sampai. Tinggal naik jip.
Yowis ‘yasudah’(Dt-175/Ck-Kt/BJ/Sp)
hati-hati ya.” Sang supir, Mas Gembul
menyisipkan kata-kata dari bahasa Jawa
berikut ini, wong ‘orang’ termasuk dalam
kelas kata nomina, rek ‘nak’ termasuk
dalam kelas kata nomina, sing ‘yang’
termasuk dalam kelas kata konjungsi, gudel
‘anak sapi’ termasuk dalam kelas kata
nomina, opo ‘apa’ termasuk dalam kata
tanya, ayu ‘cantik’ termasuk dalam kelas
kata ajektiva, iku ‘itu’ adalah kata yang
merujuk ke tempat, ndak ‘tidak’ termasuk
dalam kelas kata ajektiva, ngguyu ‘tertawa’
termasuk dalam kelas kata verba, bapake
‘ayahnya’ termasuk dalam kelas kata
nomina, dan yowis ‘yasudah’ termasuk
dalam kata keterangan. Semua kata tersebut
disisipka oleh Mas Gembul dalam
tuturannya karena latar belakang sosial Mas
gembul yang merupakan orang yang tinggal
di Jawa Tengah sehingga menggunakan
bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari
membuatnya masih sering menyisipkan
unsur-unsur dari bahasa daerahnya itu ke
dalam tuturan yang menggunakan bahasa
Indonesia. Jadi, campur kode yang
dilakukan Mas Gembul pada tuturan di atas
adalah campur kode berupa kata dari bahasa
Jawa yang dilatarbelakangi sikap penutur.
Mas Gembul juga menyisipkan kata dari
bahasa Inggris berikut ini, “Kalo mau
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Genta
Supir
lan

Supir
lan

Supir

lan

Supir

lan
Supir

lan
Supir

cuma buat bergaya saja karena di TV
sering dengar ada yang

ngomong www dwot chom... iku ‘itu’ (Dt-
158/Ck-Kt/BJ/Sp) berarti angkot ini
punya Suhartono Gembul. Aku salah ya?

: Enggak, enggak, Mas Gembul emang

keren.

: Fungki dong ghuweeh...

: Eh, Mas tadi belum dijawab...

: Opo?

: Gimana bisa tau lagu supporter

"pendukung’ (Dt-159/Ck-Kt/BI/K)
Persija?

: Oh iku ‘itu’ (Dt-160/Ck-Kt/BJ/Sp)

waktu aku ke Jakarta, kebetulan Arema
sedang bertanding juga melawan Persija di
stadion deket terminal bus iku ‘itu’
(Dt-161/Ck-Kt/BJ/Sp) Iho, Mas?

: Oh...jadi langsung hapal lagu supporter

‘pendukung’ (Dt-162/Ck-Kt/BI/K)
Persija?

: lyawong ‘orang’ (Dt-163/Ck-Kt/BJ/Sp)

The Jak nya nyanyi terus.

: Mas Gembul juga nyanyi?
. Pasti lagunya Aremania, tapi tak

terdengar.

: Kenapa?
: Wong ‘orang’(Dt-164/Ck-Kt/BJ/Sp)

mainnya di Lebak bus

(salah lagi...!) kandang Persija. Semua jadi
warna oranye, suporter Arema cuma
sedikit. Saya ketemu orang-orang

Malang di sana karena kita sesama
Aremania. Dan katanya

saya lucu, ngguyu ‘tertawa’ (Dt-165/Ck-
Kt/BJ/Sp) terus, saya

diajak pulang bareng sama Arema, sama

mampir, telepon saya dulu di rumah atau di
handphone ‘telepon genggam’(Dt-
176/Ck-Kt/BI/K), begini-begini aku punya
handphone ‘telepon genggam’(Dt-
177/Ck-Kt/BI/K). Atau kalo tidak nyemes
dulu. Kata Mas Jupri itu bahasa Betawi
modern yang udah punya handphone
‘telepon genggam’(Dt-178/Ck-Kt/BI/K)
dan mendengarkan Bens Radio, radio
favoritnye Mas Jupri.” Kata handphone
‘telepon genggam’ adalah kata yang
termasuk dalam kelas kata nomina. Latar
belakang Mas Gembul melakukan campur
kode adalah kebahasaan, karena keinginan
Mas Gembul untuk menjelaskan sebuah
benda yang mulai semua orang memiliki
dan banyak yang menggunakan bahasa
aslinya dari bahasa Inggris yakni
handphone.

Campur kode kata juga terdapat pada
tuturan Dinda, “Berarti Kera Ngalam tadi,
kalo dibalik jadinya Arek ‘anak’(Dt-
139/Ck-Kt/BJ/Sp) Malang?” Dinda
menyisipkan kata Arek ‘anak’ yang
termasuk dalam kelas kata nomina, kata
yang berasal dari bahasa Jawa itu
disisipkan Dinda dilatarbelakangi sikap
penutur. Lawan bicara mereka adalah
orang Jawa sehingga mereka memilih
menyisipkan unsur dari bahasa Jawa agar
suasana semakin akrab. Jadi, campur kode
yang dilakukan Dinda pada tuturannya di
atas adalah campur kode kata dari bahasa
Jawa yang dlatarbelakangi sikap penutur.
Campur kode kata juga terdapat dalam
tuturan Ian berikut ini, “Gimana bisa tau
lagu supporter’pendukung’ (Dt-159/Ck-
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Avrial
Supir

Avrial
Supir
Riani
Supir

Riani

Supir

Dinda
Supir
Dinda
Supir

Supir

Arial
Supir

pemainya. Wah waktu
itu aku senang sekali Mas..., ketemu
idola...

: Wah hebat Mas Gembul.
: Tapi ada satu lagi yang bikin saya

terkesan.

: Apa?

. Aku salaman sam suporter Persija.

: Lho kok senang?

: Saya nggak nyangka kok mereka ramah

sama saya, mungkin karena saya lucu.

: Tapi kan biasanya suporter bola berantem

terus.

: Wah, Mbak jangan salah sangka, tiap

suporter itu sebenarnya nggak mau
berantem, apalagi sekarang udah rapi.
Tapi kadang-kadang ada orang yang jadi

protor iku ‘itu’(Dt-166/Ck-Kt/BJ/Sp) Iho.
: Provokator kali, Mas Gembul.
: Uh iya propokator. Provokator dwot chom.
: Kok pake dwot-chom?
: Kan biar fungki... hehe....trus aku ketemu

mas Jupri supoternya The Jak. Aku minta
dituliskan lagu tadi sama dia,

wong ‘orang’ (Dt-167/Ck-Kt/BJ/Sp)
lagunya lucu.

: Waktu SMA, arek ‘anak’ (Dt-168/Ck-

Kt/BJ/Sp) Malang pasti

kebanyakan pernah ke Mahameru. Kalo
dihitung aku sudah... sebentar... delapan
kali ke sana, sampai puncak lima kali.
Hanya di Ranu Kumbolo tiga kali. Siapa
yang sudah pernah ke sana?

: Baru Genta Mas.
: Oh yang lain belum pernah? Jadi ini yang

Kt/BI/K) Persija? Oh...jadi langsung hapal
lagu supporter ‘pendukung’ (Dt-162/Ck-
Kt/BI/K) Persija?” lan menggunakan kata
supporter dari bahasa Inggris untuk
menggantikan kata pendukung. Latar
belakang lan melakukan campur kode ini
adalah kebahasaan, kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris menyebabkan
lan kerap menyisipkan unsur dari bahasa
Inggris dalam tuturannya.

Campur kode berupa pengulangan kata
terdapat pada tuturan Mas Gembul, “Oh
iya aku suka bal-balan ‘sepak bola’(Dt-
132/Ck-PK/BJ/Sp) dari kecil.” Kata ulang
bal-balan yang memiliki arti sepak bola
adalah kata dari bahasa Jawa yang
termasuk ke dalam kelas kata verba. Latar
belakang Mas Gembul melakukan campur
kode adalah sikap penutur. Latar belakang
sosial Mas Gembul seorang yang tinggal di
Jawa Tengah sehingga menggunakan
bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari
membuatnya masih sering menyisipkan
unsur-unsur dari bahasa daerahnya itu ke
dalam tuturan yang menggunakan bahasa
Indonesia.

Campur kode berupa frasa terdapat pada
tuturan Mas Gembul, “Ono’ sing ‘ada
yang’ (Dt-136/Ck-Fr/BJ/Sp) dari Portugal
iku Iho. Ongis nade itu mbak artinya Singo
Edan ‘singa gila’(Dt-137/Ck-Fr/BJ/Sp).
Hompej iku opo ‘itu apa’(Dt-156/Ck-
Fr/BJ/Sp)? Dompet? Mbak Riani sing ayu
‘yang cantik’(Dt-149/Ck-Fr/BJ/Sp), sing
ayu ‘yang cantik’(Dt-150/Ck-Fr/BJ/Sp)

167



Tan
Supir

lan

Supir

Dinda
Supir

pertama kali?

Waduh waktu saya yang pertama kali,
berat sekali Mas. Lelah aku, mana badanku
gembul waktu itu, jadi aku nggak sampai
puncak, tenagaku habis. Aku kemah aja di
Ranu Kumbolo...

nggak kuat ke puncak.

: Yah Genta... ntar gue nggak kuat lagi.
: Wooo, iya jelas,... wong ‘orang’ (Dt-

169/Ck-Kt/BJ/Sp)

Mahameru itu.....aku nggak bisa
ngomongnya, Mas. Nanti akan
Mas sendiri yang merasakan.

: Kok yang kedua bisa sampai puncak?

Emangnya?

: Enggak aku nggak diet kok. Entah kenapa

aku bisa, aku nggak

tau, padahal perjuangan berat sekali.
Waktu sampai puncak....

Ah aku ndak ‘tidak’ (Dt-170/Ck-
Kt/BJ/Sp) mau cerita ah...

biar nanti kalian merasakan sendiri. Tapi
yang pasti sehabis

naik yang kedua kali sampai ke puncak itu
aku langsung

berhenti.

: Berhenti apa Mas?
: Berhenti bandel. Aku dulu kan mabok-

mabokan kerjanya, jadi

preman pasar gtu, kelahi terus, pokoknya
aku bandel lah.

Setelah berhenti bandel aku langsung
nikah, sekarang aku udah

punya anak satu, umurnya setahun, gembul
kayak bapake ‘ayahnya’ (Dt-171/Ck-
Kt/BJ/Sp). Waduh, mungkin kalo dulu
aku nggak ke Mahameru, aku masih jadi

satu lagi Mbak Dinda.” Mas Gembul
menyisipkan frasa ono’ sing ‘ada yang’,
singo edan ‘singa gila’, iku opo ‘itu apa’,
dan sing ayu ‘yang cantik’, frasa yang
berasal dari bahasa Jawa itu disisipkan Mas
Gembul karena latar belakang sikap
penutur. Latar belakang sosial Mas
Gembul seorang yang tinggal di Jawa
Tengah sehingga menggunakan bahasa
Jawa sebagai bahasa sehari-hari
membuatnya masih sering menyisipkan
unsur-unsur dari bahasa daerahnya itu ke
dalam tuturan yang menggunakan bahasa
Indonesia.

Genta, “Tya Arial... yang gudel iku ‘itu’
(Dt-145/Ck-Kt/BJ/Sp) Ian.” Campur kode
berupa frasa dalam tuturan Genta adalaha
frasa nomina dari bahasa Jawa, yang
melatarbelakangi Genta melakukan campur
kode adalah sikap penutur.

Campur kode berupa frasa dari bahasa
Betawi dituturkan oleh Mas Gembul
berikut ini, “Enchang-enching enyak
babeh ‘Om Tante Ibu Bapak’ (Dt-179/Ck-
Fr/BB/Sp) jangan lupa nyemeeees!” Frasa
Enchang-enching enyak babeh ‘Om
Tante Ibu Bapak’ adalah frasa yang
termasuk dalam jenis frasa nomina. Latar
belakang Mas gendut melakukan campur
kode adalaha sikap penutur, Mas Gembul
yang mengetahui lawan bicaranya berasal
dari Jakarta menyisipkan frasa dari bahasa
Betawi agar suasana semakin akrab.
Campur kode frasa juga terdapat pada
tuturan Zafran, “Ini namanya pake dot.com
segala, emangnya Mas Gembul punya
home page ‘halaman situs web’ (Dt-
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preman, Mas. Mabok-mabokan, luntang-
lantung, dulu aku jadi pengedar iku ‘itu’
(Dt-172/Ck-Kt/BJ/Sp) Iho Mas, Marley
Marley.

Genta : Apa tuh?

Supir : Daun ganja. Waktu ke Mahameru aku juga
bawa ganja, tapi habis dari puncak
langsung aku buang semuanya, aku juga
nggak minum lagi. Tobat. Untung waktu
itu aku ke Mahameru,
kalo ndak ‘tidak’ (Dt-173/Ck-Kt/BJ/Sp)
mana bisa punya
istri, punya anak, punya angkot sendiri.

Yowis ‘yasudah’ (Dt-174/Ck-Kt/BJ/Sp)
sudah sampai. Tinggal naik jip. Yowis
‘yasudah’(Dt-175/Ck-Kt/BJ/Sp) hati-hati
ya... Mas Gembul doakan supaya
selamat... semuanya sampai puncak.Oh ya
ini aku ada kartu nama kalau mau mapir ke
rumahku di Malang.

lan  :oh...

Supir : Kalo mau mampir, telepon saya dulu di
rumah atau di handphone ‘telepon
genggam’(Dt-176/Ck-Kt/BI/K), begini-
begini aku punya handphone ‘telepon
genggam’(Dt-177/Ck-Kt/BI/K). Atau kalo
tidak nyemes dulu.

lan  : Nyemes itu apa?

Supir : Lho Kkalian dari Jakarta Nyemes itu artinya

saling ber-SMS.

Kata Mas Jupri itu bahasa Betawi modern
yang udah punya handphone ‘telepon
genggam’(Dt-178/Ck-Kt/BI/K) dan
mendengarkan Bens Radio, radio favoritnye
Mas Jupri. Ghuwe ini hanak Betawi phunye
Ghayeee. Jangan lupaaaa shama

Ghuwee yaa!l! Enchang-enching enyak

155/Ck-Kt/BI/K)?” Home page ‘halaman

situs web’ adalah frasa dari bahasa Inggris.

Latar belakang Zafran melakukan campur
kode ini adalah kebahasaan, kemampuan
Zafran menguasai bahasa Inggris
menyebabkan Zafran kerap menyisipkan
unsur dari bahasa Inggris dalam
tuturannya.

Campur kode kalusa terdapat pada tuturan
Mas Gembul, “Kalo di Italia aku suka AC
Milan, straikernya (baca:setrikher) itu lho
sing jago... sapa jenenge ‘siapa namanya’
(Dt-135/Ck-KI/BJ/Sp)? Bagus... bagus...
udah ngerti, wong iku ana tulisanne kok
‘orang itu ada tulisannya’ (Dt-140/Ck-
KI/BJ/Sp) di kaca belakangku. Piye
kabare ‘bagaimana kabarnya’(Dt-151/Ck-
KI/BJ/Sp) Mbak Riani, Mbak Dinda...
ghuwee Mas Gembul.” Mas Gembul
menyisipkan klausa dari bahasa Jawa
berikut ini, sapa jenenge ‘siapa namanya’,
wong iku ana tulisanne kok ‘orang itu ada
tulisannya’, dan Piye kabare ‘bagaimana
kabarnya’ karena latar belakang sikap
penutur. Latar belakang sosial Mas
Gembul seorang yang tinggal di Jawa
Tengah sehingga menggunakan bahasa
Jawa sebagai bahasa sehari-hari
membuatnya masih sering menyisipkan
unsur-unsur dari bahasa daerahnya itu ke
dalam tuturan yang menggunakan bahasa
Indonesia.
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babeh ‘Om Tante Ibu Bapak’ (Dt-179/Ck-
Fr/BB/Sp) jangan lupa nyemeeees!

28.

Peristiwa Tutur

Latar

: sore hari di Tumpang

Para pembicara : Genta, lan, Arial, Dinda, dan

Riani
Topik

: perjalanan selanjutnya naik jip

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta

Dinda

Avrial

Dinda
Riani
lan
Genta

: Eh lan sorry ‘maaf’(Dt-180/Ck-Kt/BI/K)

ya, betul harus naik jip karena jalannya
bukan jalan biasa lagi, tapi udah mulai
naik gunung, harus pakai mobil yang four
wheel drive ‘kendaraan mobil gardan
ganda’ (Dt-181/Ck-Fr/BI/K) ...mobil
biasa nggak mungkin kuat sampai ke atas.

: Four Wheel Drive ‘kendaraan mobil

gardan ganda’ (Dt-182/Ck-Fr/BI/K) itu
apa?

: Four Wheel drive ‘kendaraan mobil

gardan ganda’ (Dt-183/Ck-Fr/BI/K) itu
penggerak empat roda. Jadinya, roda
depan juga ikut bantu dorongmobil. Kalo
mobil yang biasa berkeliaran di kota-kota
kan Cuma ban belakangnya doang

yang jadi penggerak.

: Oh... gitu to.

: Buat jalan nanjak banget ya?

: Enggak juga, buat di pasir juga.

: Oke sip beres. Itu jip kita, ke sana yuk.

Wis ‘sudah’(Dt-184/Ck-Kt/BJ/Sp)
berangkat. ..

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping sore hari di Tumpangan, Malang.
Penutur lan, Riani, Arial, Genta, dan Dinda.
Topik yang sedang dibicarakan adalah
perjalanan menuju tempat selanjutnya
menggunakan jip. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

. Terdapat dua bentuk campur kode pada

peristiwa tutur di samping, yakni campur
kode kata dan campur kode frasa. Campur
kode berupa kata terdapat pada tuturan
Genta, ”Eh lan sorry ‘maaf’(Dt-180/Ck-
Kt/BI/K) ya, betul harus naik jip karena
jalannya bukan jalan biasa lagi. Wis
‘sudah’(Dt-184/Ck-Kt/BJ/Sp) berangkat.”
Genta menyisikpan kata sorry ‘maaf” dari
bahasa Inggris yang termasuk dalam kelas
kata verba. Latar belakang Genta melakukan
campur kode adalah kebahasaan,
kemampuan Genta menguasai bahasa
Inggris menyebabkan ia kerap menyisipkan
unsur dari bahasa Inggris dalam tuturannya.
Kata wis ‘sudah’ adalah kata dari bahasa
Jawa yang juga disisipkan Genta dalam
tuturannya hal ini dilatarbelakangi sikap
penutur, konteks saat itu mereka sedang
berada di daerah Jawa menyebabkan Genta
menyisipkan unsur bahasa Jawa dalam
tuturannya. Jadi, kedua campur kode yang
dilakukan Genta adalah campur kode kata
dari bahasa Inggris yang dilatar belakangi
faktor kebahasaan dan bahasa Jawa yang
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dilatar belakangi sikap penutur.

Campur kode selanjutnya berupa frasa yang
dilakukan oleh Genta, Dinda, dan Arial
yang menyisipkan frasa yang sama. Genta,
”ya, betul harus naik jip karena jalannya
bukan jalan biasa lagi, tapi udah mulai naik
gunung, harus pakai mobil yang four wheel
drive ‘kendaraan mobil gardan ganda’ (Dt-
181/Ck-Fr/BI/K) mobil biasa nggak
mungkin kuat sampai ke atas.” Dinda,
“Four Wheel Drive ‘kendaraan mobil
gardan ganda’ (Dt-182/Ck-Fr/BI/K) itu
apa?” Arial, “Four Wheel drive ‘kendaraan
mobil gardan ganda’ (Dt-183/Ck-Fr/BI/K)
itu penggerak empat roda.” Mereka bertiga
menyisipkan Four Wheel Drive ‘kendaraan
mobil gardan ganda’ dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Frasa dari
bahasa Inggris yang tergolong dalam frasa
nomina ini mereka sisipkan dalam
tuturannya dilatarbelakangi kebahasaan,
kemampuan mereka menguasai bahasa
Inggris menyebabkan mereka kerap
menyisipkan unsur dari bahasa Inggris
dalam tuturannya. Frasa four wheel drive
digunakan karena kata padanan dalam
bahasa Indonesianya terlalu panjang.

29.

Peristiwa Tutur

Latar : sore di atas jip menuju Ranu Pane
Para pembicara : lan, Zafran, dan Daniek

Topik : kamera

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Zafran : Dapet gambarnya Yan? Mobilnya

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping sore hari di atas jip menuju Ranu
Pane. Penutur lan, Zafran, dan Daniek.
Topik yang sedang dibicarakan adalah
kamera yang mereka gunakan Daniek dan
lan sama-sama pecinta fotografi. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa
Indonesiaragam santai.
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lan

Zafran
Daniek

lan
Daniek

lan

Daniek

lan
Daniek

Ian

Daniek

goyang-goyang gini.

: Speed ‘kecepatan’ (Dt-185/Ck-
Kt/BI/K) tinggi, bukaan
(diafragma)* lebar...

: Ohh

: Mas maaf Mas, saya mau bilang aja,
nanti kalo bisa kameranya dibungkus
rapat biar tetap hangat supaya light
meter-nya ‘pengukur cahaya’ (Dt-
186/Ck-Bs/BI/K) nggak
rusak. Apalagi Nikon F4 itu rada-rada
sensitif.

: Oh gitu ya, Mas? Kenapa?

:Di atas nanti dingin sekali. Tahun lalu
light meter ‘pengukur cahaya’ (Dt-
187/Ck-Fr/BI/K) saya rusak,
kedinginan. Mas bawa Black & White
‘hitam dan putih’(Dt-188/Ck-Fr/BI/K)
nggak?

: Jangan panggil Mas, lan saja. Bawa!
Gue bawa BW kok.

. Keren ya, Niek pakai BW di Semeru.

Semuanya jadi
dramatis hitam putih. Pakai asa rendah
BW-nya?

: Gue bawa llford asa 100.
: Gue bawa asa 50, IIford juga.

Wah itu kamera hebat Yan. Bandel
banget tuh udah pake

aperture (pengatur cahaya otomatis di
kamera) kan?” (210)

: Yo’i ini punya babe ‘ayah’(Dt-189/Ck-

Kt/BB/Sp) gue.
Lensa?

- Wide ‘lebar’ (Dt-190/Ck-KU/BI/K),

lensa cembung, zoom
‘pembesar’ (Dt-191/Ck-Kt/BI/K).

. Terdapat tiga bentuk campur kode dalam

peristiwa tutur di samping, yaitu campur
kode kata, campur kode berupa baster, dan
campur kode frasa. Campur kode kata
terdapat dalam tuturan lan berikut ini,
”Speed ‘kecepatan’ (Dt-185/Ck-Kt/BI/K)
tinggi, bukaan (diafragma)* lebar...Yo’i ini
punya babe ‘ayah’(Dt-189/Ck-Kt/BB/K)
gue.” lan menyisipkan kata Speed
‘kecepatan’ kata nomina dari bahasa Inggris
yang biasa digunakan dalam dunia fotografi,
latar belakang lan melakukan campur kode
adalah kebahasaan, kemampuan lan
mengguasai bahasa Inggris dan istilah
istilah dalam dunia fotografi menyebabkan
lan menyisipkan unsur-unsur bahasa Inggris
dalam tuturannya. lan juga menyisipkan
kata dari bahasa Betawi babe ‘ayah’ kata
yang tergolong dalam kelas kata nomina ini
disisipkan lan karena latar belakang sikap
penutur, latar belakang kehidupan sosialnya
yakni Jakarta membuat lan sedikit-sedikit
menguasai bahasa Betawi dan
menyisipkannya dalam tuturannya. Campur
kode kata juga terdapat dalam tuturan
Daniek, “Daniek, Wide ‘lebar’ (Dt-190/Ck-
Kt/BI/K), lensa cembung, zoom ‘pembesar’
(Dt-191/Ck-Kt/BI/K).” Kata Wide ‘lebar’
dan zoom ‘pembesar’ adalah kata dari
bahasa Inggris yang juga istilah yang ada
dalam dunia fotografi, hal yang melatar
belakangi Daniek melakukan campur kode
ini adalah kebahasaan, kemampuannya
menguasai bahasa Inggris dan juga istilah di
dunia fotografi menyebabkan ia melakukan
campur kode.

172



lan : Sama... dong. Filter?
lan dan Daniek : Polarisasi.

Campur kode selanjutnya berupa baster
yang terjadi dalam tuturan Daniek, "Mas
maaf Mas, saya mau bilang aja, nanti kalo
bisa kameranya dibungkus rapat biar
tetaphangat supaya light meter-nya
‘pengukur cahaya’ (Dt-186/Ck-Bs/BI/K)
nggak rusak.” Daniek menyisipkan kata dari
bahasa Inggris light meter ‘pengukur
cahaya’ dan menggabungnya dengan
imbuhan bahasa Indonesia —nya yang berarti
kepunyaan percampuran dua unsur bahasa
ini disebut baster. Latar belakang daniek
melakukan campur kode ini adalah
kebahasaan, kemampuannya menguasai
bahasa Inggris dan juga istilah di dunia
fotografi menyebabkan ia melakukan
campur kode.

Campur kode berupa frasa yang terdapat
dalam peristiwa tutur di samping terjadi
pada tuturan Daniek, “Di atas nanti dingin
sekali. Tahun lalu light meter ‘pengukur
cahaya’ (Dt-187/Ck-Fr/BI/K) saya rusak,
kedinginan. Mas bawa Black & White
‘hitam dan putih’(Dt-188/Ck-Fr/BI/K)
nggak?” Frasa dari bahasa Inggris yang
disisipkan Daniek dalam tuturannya adalah
light meter ‘pengukur cahaya’ dan Black &
White ‘hitam dan putih’ frasa nomina ini
Daniek sisipkan dilatarbelakangi factor
kebahasaan. Kemampuannya menguasai
bahasa Inggris dan juga istilah di dunia
fotografi menyebabkan ia melakukan
campur kode dalam tuturannya.
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30.

Peristiwa Tutur

Latar : sore di atas jip menuju Ranu Pane
Para pembicara : Riani dan Daniek
Topik : rekan yang meninggal dalam

perjalanan ke Mahameru
Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Daniek : Almarhum sahabat terbaik kita, sering
nongkrong sama-sama, kita udah jadi
temen sejak SMA. Nggak ada yang tau
dia meninggal kenapa, tiba-tiba seperti
hilang begitu saja ditelan bumi. Jasadnya
nggak pernah ditemukan. Sudah dicari
hampir satu bulan, tapi akhirnya kita dan
tim SAR nyerah.

Cuma carrier-nya ‘alat pengangkut (tas
gunung)’ (Dt-192/Ck-Bs/BI/K) yang
ditemukan di Arkopodo, tergeletak
begitu saja. Dia entah di mana. Akhirnya,
ditempat cerrier-nya ‘alat pengangkut (tas
gunung)’ (Dt-193/Ck-Bs/BI/K)

itulah kita buat nisan.Tapi memang
perjalanan ke Mahameru

itu nggak ada duanya, selalu penuh
kejutan

Riani  : Maksudnya?

Daniek : Ya seperti sekarang ini. Pakai naik jip.
Seperti petualang sejati di alam terbuka
pegunungan, bebas dari segala tekanan.
Anginnya lain, hawanya lain, kanan-Kkiri
jurang tanpa pembatas jalan. Pokoknya,
lengah sedikit goodbye ‘selamat
tinggal’(Dt-194/Ck-Kt/BI/K).

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping sore hari di atas jip menuju Ranu
Pane. Riani dan Daniek. Topik yang sedang
dibicarakan adalah salah satu sahabat daniek
tewas dalam perjalanan ke Puncak
Mahameru dan daniek menceritakan
kronologinya kepada Genta dkk.. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Indonesia
ragam santai.

2. Campur kode pada peristiwa tutur di
samping hanya terdapat dalam tuturan
Daniek yang menyisipkan baster dan kata
dari bahasa Inggris. Campur kode berupa
kata yang terdapat dalam tuturan Daniek
adaha sebagai berikut, ”Cuma carrier-nya
‘alat pengangkut (tas gunung)’ (Dt-192/Ck-
Bs/BI1/K) yang ditemukan di Arkopodo,
tergeletak begitu saja. Dia entah di mana.
Akhirnya, ditempat cerrier-nya ‘alat
pengangkut (tas gunung)’ (Dt-193/Ck-
Bs/BI/K) itulah kita buat nisan.” Kata
carrier adalah kata nomina dari bahasa
Inggris yang memiliki arti tas gunung,
sedangkan —nya adalah imbuhan bahasa
Indonesia yang bermakna kepunyaan
keduanya digabungkan oleh Daniek
menyebabkan terjadinya campur kode
baster. Latar belakang Daniek melakukan
campur kode adalah faktor kebahasaan,
kemampuannya menguasai bahasa Inggris
menyebabkan ia melakukan campur kode
dalam tuturannya.

Campur kode selanjutnya berupa kata yang
juga dilakukan oleh Daniek, “Pokoknya,
lengah sedikit goodbye ‘selamat
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tinggal’(Dt-194/Ck-Kt/BI/K).” Goodbye
adalah kata dari bahasa Inggris dipilih
daniek untuk menggantikan kata selamat
tinggal dikarenakan factor kebahasaan.
Kemampuannya menguasai bahasa Inggris
menyebabkan ia melakukan campur kode
dalam tuturannya.

31.

Peristiwa Tutur

Latar : malam hari di warung makan
Ranu Pane

Para pembicara : Arial, Genta, dan Daniek

Topik : melanjutkan perjalana malam atau
besok

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Arial : Wuhh... Allhamdullillah ‘segala puji bagi
Alloh’(Dt-195/Ck-Fr/BA/Sp) ketemu
makanan hangat gue udah laper banget.

Zafran : Puas-puasin sekarang kalo mau makan,
mullai besok kita harus masak sendiri.

(mereka bertemu Daniek dkk. Yang langsung ingin

melanjutkan perjalanan ke Mahameru)

Genta : Lo mau langsung?

Daniek: lya. Kalian mau naik mala mini? Kalau
mau kita bareng.

Genta : Sepertinya nggak, Niek. Dari petama
memang rencananya besok pagi-pagi sekali
kami baru berangkat.

Daniek: Kalo aku jadi kalian, aku juga nggak akan
jalan malam ini. Baru tadi sore kan kalian
sampai Malang? Pasti capek.

Genta : lyalah istirahat dulu, kita nge-camp
‘berkemah’(Dt-196/Ck-Bs/BI/K) dulu di
sini malam ini.

Daniek: Kalau aku kan deket, dari Surabaya,

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping malam hari di salah satu warung
makan yang ada di Ranu Pane. Arial, Genta,
dan Daniek. Topik yang sedang dibicarakan
adalah melanjutkan perjalanan ke Puncak
Mahameru malam ini atau besok pagi.
Daniek dkk. memilih melanjutkan
perjalanan malam itu, sedangkan Genta dkk.
memilih beristirahar dahulu esok pagi baru
kembali melanjutkan perjalanan. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Indonesia
ragam santai.

. Terdapat tiga bentuk campur kode dalam

peristiwa tutur di samping, yaitu campur
kode kata, campur kode baster, dan campur
kode klausa. Campur kode kata terjadi pada
tuturan Daniek, ”Yowis ‘yasudah’(Dt-
197/Ck-Kt/BJ/Sp) aku berangkat...ya.
Yowis ‘yasudah’(Dt-199/Ck-Kt/BI1/Sp),
kita duluan.” Daniek nyisipkan dua kali kata
yowiss pada tuturannya, kata dari bahasa
Jawa yang berarti yasudah ini disisipkan
Daniek karena latar belakang sikap penutur.
Daniek adalah orang Jakarta yang kuliah di
Semarang, di kota tempatnya menimba ilmu
menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa
percakapan sehari-hari, keadaan itu
membuat Daniek terbawa menggunakan
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tenaganya masih banyak.
Lagian kita juga nggak akan ketinggalan
upacara.

Genta : lya, Niek. Tapi emang lebih enak jalan
malam, nggak panas.
Tapi harus lebih hati-hati.

Daniek: Yowis ‘yasudah’(Dt-197/Ck-Kt/BJ/Sp)
aku berangkat...ya.
Kalian nge-camp ‘berkemah’(Dt-198/Ck-
Bs/BI/K) di sana aja.

Arial : lya kayaknya banyak pohon tuh di situ, bisa
ngurangin dingin.

Daniek: Yowis ‘yasudah’(Dt-199/Ck-Kt/BI/Sp),
kita duluan.

bahasa Jawa dalam tuturannya. Oelh karena
itu, ia sesekali menyisipkan bahasa jawa
dalam tuturannya.

Campur kode berupa baster juga dilakukan
oleh Daniek, ”lyalah istirahat dulu, kita nge-
camp ‘berkemah’(Dt-196/Ck-Bs/BI/K)
dulu di sini malam ini. Kalian nge-camp
‘berkemah’(Dt-198/Ck-Bs/BI/K) di sana
aja.” Camp yang memiliki arti kemah
digabungkan dengan imbuhan bahasa
Indonesia ber- yang berfungsi membentuk
kata kerja dari oleh Daniek. Campuran
kedua unsur bahasa ini menyebabkan
terjadinya campur kode baster. Latar
belakang Daniek melakukan campur kode
adalah kebahasaan, latar belakang Daniek
yang menguasai bahasa Inggris kerap
membuatnya menyisipkan unsur-unsur
bahasa Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia.

Campur kode ketiga dalam peristiwa tutur di
samping dilakukan oleh Arial, “Wuhh...
Allhamdullillah ‘segala puji bagi alloh’(Dt-
195/Ck-Fr/BA/Sp) ketemu makanan hangat
gue udah laper banget.” Frasa dari bahasa
Arab ini diucapkan Arial sebagai ucapan
syukur seorang muslim atas nikmat yang
Alloh berikan. Latar belakang Arial
menyisipkan frasa dari bahasa Arab ini
adalah latar belakang sikap penutur, rasa
keagamaan yang Arial miliki menyebabkan
ia menyisipkan frasa yang bermakna
ucapan syukur tersebut.
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32.

Peristiwa Tutur

Latar : malam hari di depan tenda
Para pembicara : Genta, Dinda,lan dan Zafran
Topik : tebak-tebakan

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Zafran : Kenapa... eng ... patung yang di deket
bunderan Ratu Plaza, tau kan? Yang lagi
megang api itu... Yang katanya kalo
malam dia duduk kecapekan...

Dinda : hehehehe tau....

lan : Hehe bengong! Terusin.

Zafran : Oh... sorry ‘maaf’(Dt-200/Ck-Kt/BI/K).

Genta : Apa dong?

Zafran : Karena dia malu nggak pake baju, kainnya
robek-robek lagi, tiap hari diliatian orang
dari pagi sampai malam.

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping malam hari di salah depan tenda di
Ranu Pane. lan, Genta, Dinda, dan Zafran.
Topik yang sedang dibicarakan adalah
tebak-tebakan. Setelah mendirikan tenda
mereka mengisi waktu dengan melakukan
tebak-tebakan sembari melepas rasa lelah
setelah hampir dua sehari semalam mereka
di perjalanan. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

2. Campur kode yang terjadi dalam peristiwa
tutur di samping terdapat pada tuturan
Zafran, ” Oh... sorry ‘maaf’(Dt-200/Ck-
Kt/BI/K).” Zafran menggunakan kata sorry
dari bahasa Inggris menggantikan kata
maaf. Kata yang tergolong dalam kelas kata
nomina ini disisipkan Zafran karena latar
belakang kebahasaan, kemampuan Zafran
menguasai bahasa Inggris mebuatnya kerap
menyisipkan unsur-unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya. Jadi campur
kode yang dilakukan Zafran adalah campur
kode kata dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.

33.

Peristiwa Tutur

Latar : subuh di Ranu Pane
Para pembicara : Genta, lan, Arial, dan Zafran
Topik : keindahan Ranu Pane

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Arial : Mahameru memang penuh kejutan. Nggak
bosen-bosen nih mata dari kemarin sore.

Zafran : Mistis.

Genta : lan! Ranu Pane keren ya?

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah subuh di Ranu Pane. lan,
Genta, Dinda, dan Zafran. Topik yang
sedang dibicarakan adalah keindahan Ranu
Pane, saat mereka bangun dan subuh tiba
barulah terlihat keindahan alam Ranu Pane
dan mereka sangat kagum akan keindahan
alam. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Indonesia ragam santai.

2. Campur kode yang terjadi dalam peristiwa
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lan s lya.
Genta : Mistis ya Yan?
lan : Betul!

Genta : Jangan buka bisnis sepeda air atau banana
boat ‘peahu pisang’ (Dt-201/Ck-Fr/BI/K)
di sini ya, nanti Ranu Pane jadi rame, jadi
nggak mistis lagi.

tutur di samping berupa campur kode frasa
yang terdapat pada tuturan Genta, Jangan
buka bisnis sepeda air atau banana boat
‘peahu pisang’ (Dt-201/Ck-Fr/BI/K) di sini
ya, nanti Ranu Pane jadi rame, jadi nggak
mistis lagi.” Genta menyisipkan banana
boat frasa nomina dari bahasa Inggris yang
memiliki arti kapal pisang sebagai julukan
untuk lan yang memiliki tubuh gempal.
Latar belakang Genta melakukan campur
kode ini adalah kebahasaan, Genta
menguasai bahasa Inggris mebuatnya kerap
menyisipkan unsur-unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya. Jadi campur
kode yang dilakukan Genta adalah campur
kode frasa dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.

34.

Peristiwa Tutur

Latar : pagi hari di perjalanan menuju
Mahameru

Para pembicara : Riani, Dinda, Genta, lan, dan
Arial

Topik : break dan gambaran track
Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Riani : Genta...break ‘istirahat’(Dt-202/Ck-
Kt/BI/K), Ta.Hehh... hehh...

Dinda : lya Bang Genta, break ‘istirahat’(Dt-
203/Ck-Kt/BI/K) dulu.

Genta : Oke sip. Itu di depan ada akar pohon. Kita
break ‘istirahat’(Dt-204/Ck-Kt/BI/K) di
situ.

lan : Lama-lama carrier-nya‘alat pengangkut
(tas gunung)’ (Dt-205/Ck-Bs/BI/K) jadi

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalahpagi hari di perjalanan
menuju Puncak Mahameru. lan, Genta,
Dinda, Arial, dan Riani. Topik yang sedang
dibicarakan adalah mereka kelelahan
sehingga meminta untuk istirahat dan
gambaran bagaimana jalur pendakian
menuju Puncak Mahameru. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai.

. Terdapat dua bentuk campur kode dalam

peristiwa tutur di samping, yaitu campur
kode kata dan campur kode baster. Campur
kode kata terdapat pada tuturan Riani
berikut ini, ”Genta...break ‘istirahat’(Dt-
202/Ck-Kt/BI/K), Ta.” Dinda juga
menyisipkan kata yang sama, “Iya Bang
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Avrial

Genta

Avrial

Genta

berat...ya?

: Bukan, tapi lo-nya yang tambah capek.

Track-nya ‘jalur pendakian’ (Dt-206/Ck-
Bs/BI/K) begini terus, Ta?

: Yuk! Kalo di gambar pake es krim kita tu

lagi muterin bulatan-bulatan es krim,
lama-lama naik...putarannya makin kecil,
makanya jadi jauh.

: Oh nggak kayak kalo kita ke Gunung \

Gede, lewat Putri terus mendaki tegak
lurus? Untung track-nya ‘jalur pendakian’
(Dt-207/Ck-Bs/BI/K) nggak terlalu berat,
Ta.

: Belum. Track ‘jalur pendakian’

(Dt-208/Ck-Bs/BI/K) di sini

emang belum terlalu berat. Cuma jalan
setapak di pinggiran lereng, tapi jauh
karena kita nggak tegak lurus, tapi
memutar agak lebar lagi. Hanya hati-hati
aja, jangan hilang keseimbangan.

Genta, break ‘istirahat’(Dt-203/Ck-
Kt/BI/K) dulu.” Riani dan Dinda
menyisipkan kata break yang memiliki arti
istirahat karena saat itu mereka merasa lelah
setelah beberapa lama berjalan. Kata yang
tergolong dalam kelas kata verba ini adalah
kata dari bahasa Inggris. Latar belakang
keduanya melakukan campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan Riani dan Dinda
menguasai bahasa Inggris membuat mereka
sering kali memilih menyisipkan unsur dari
bahasa Inggris ke dalam tuturannya.

Campur kode berupa kata juga terdapat pada

tuturan Genta, “Kita break ‘istirahat’(Dt-
204/Ck-Kt/BI/K) di situ. Belum. Track
‘jalur pendakian’(Dt-208/Ck-Bs/BI/K) di
sini emang belum terlalu berat.” Genta
menyisipkan kata break ‘istirahat’ yang
termasuk kelas kata verba dan Track ‘jalur
pendakian’ kelas kata nomina. Kedua kata
itu adalah kata dari bahasa Inggris. Latar
belakang Genta melakukan campur kode
adalah kebahasaan, kemampuan Genta
menguasai bahasa Inggris membuat mereka
sering kali memilih menyisipkan unsur dari
bahasa Inggris ke dalam tuturannya.

Campur kode berupa baster terdapat dalam
tuturan Arial berikut ini, ”Track-nya ‘jalur
pendakian’ (Dt-216/Ck-Bs/BI/K) begini
terus, Ta? Untung track-nya ‘jalur
pendakian’ (Dt-217/Ck-Bs/B1/K) nggak
terlalu berat, Ta.” Kata track ‘jalur’
merupakan kata nomina berasal dari
bahasa Inggris, sedangkan -nya adalah
imbuhan bahasa Indonesia yang
bermaknya kepunyaan. Arial
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menyampurkan kedua unsur bahasa
tersebut maka terjadilah campur kode
baster. Latar belakang terjadinya campur
kode tersebut adalah kebahasaa,
kemampuan Arial menguasai bahasa
Inggris membuat mereka sering kali
memilih menyisipkan unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya. Campur kode
berupa baster terdapat juga pada tuturan
lan, “Lama-lama carrier-nya‘alat
pengangkut (tas gunung)’ (Dt-215/Ck-
Bs/BI/K) jadi berat...ya?” Carrier adalah
kata dari bahasa Inggris yang berarti tas
gunung, sedangkan —nya dalah imbuhan
dari bahasa Indonesia yang bermakna
kepunyaan. Ketika keduanya digabungkan
maka terjadilah campur kode baster. Latar
belakang terjadinya campur kode tersebut
adalah kebahasaan, kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris membuat
mereka sering kali memilih menyisipkan
unsur dari bahasa Inggris ke dalam
tuturannya.

35.

Peristiwa Tutur

Latar : pagi hari di perjalanan menuju
Mahameru

Para pembicara : Riani, Dinda, Genta, lan, dan
Arial

Topik : lanjut perjalanan

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Arial : Udah?!

Semua : Udah!

Arial : Berangkat!

Genta : Rambo, lo di depan... ya, kita tukeran. Lo

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah pagi hari di perjalanan
menuju Puncak Mahameru. Penuturnya
Riani, lan, Genta, Dinda, dan Arial. Topik
yang sedang dibicarakan adalah mereka
memilih melanjutkan perjalanan setelah
istirahat beberapa waktu. Genta menugaskan
Arial sebagai pemimpin pendakian bertukar
posisi dengan dirinya yang sekarang berada
paling belakang rombongan. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai.
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ikutin track-nya

‘jalur pendakian’ (Dt-209/Ck-Bs/BI/K) aja,
pokoknya jangan

sampai masuk ke kedalaman hutan, kita
sekarang ada di pinggir

punggung gunung. Liat aja arah matahari,
jelas kok. Gue di paling belakang

2. Campur kode pada peristiwa tutur di

samping hanya terdapat pada tuturan Genta,
Lo ikutin track-nya ‘jalur pendakian’ (Dt-
209/Ck-Bs/BI/K) aja, pokoknya jangan
sampai masuk ke kedalaman hutan, kita
sekarang ada di pinggir punggung gunung.”
Kata track ‘jalur’ merupakan kata nomina
berasal dari bahasa Inggris, sedangkan -nya
adalah imbuhan bahasa Indonesia yang
bermaknya kepunyaan. Genta
menyampurkan kedua unsur bahasa tersebut
maka terjadilah campur kode baster. Latar
belakang terjadinya campur kode tersebut
adalah kebahasaan, kemampuan Genta
menguasai bahasa Inggris membuat mereka
sering kali memilih menyisipkan unsur dari
bahasa Inggris ke dalam tuturannya.

36.

Peristiwa Tutur

Latar : pagi hari di perjalanan menuju
Mahameru

Para pembicara : Genta dan lan

Topik : perasaan Genta ke Riani dan
break

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

lan  : Tunjukin dong kayak si Juple tuh.

Genta : Di amah emang ajaib. Dia kan dari planet
lain.

lan : Ehlo liat Dindanya nggak, Ta? Kayaknya
dia juga mulai kena sihir syair Al Ajnihah
Al Mutakassirah.

Genta : Hah apaan tuh Yan?

lan  : Sayap-sayap Patah.... The Great Kahlil
Gibran.

Genta : Oh... kalo dia jadinya Kahlil Zafran dong!

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah pagi hari di perjalanan
menuju Puncak Mahameru. Penuturnya
Genta dan lan. Topik yang sedang
dibicarakan adalah perasaan Genta kepada
Riani yang selama ini dipendam oleh Genta.
lan mulai memancing Genta untuk
mengutarakan perasaannya pada Riani agar
mereka bisa bersatu, lan beranggapan
keduanya saling suka. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai.

. Terdapat tiga bentuk campur kode dalam

peristiwa tutur di samping, yakni campur
kode kata, campur kode baster, dan campur
kopde frasa. Campur kode berupa kata
terdapat dalam tuturan Ian, ”Udah lama nih
kita jalan, break ‘istirahat’ (Dt-211/Ck-
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lan :Ta, kalo track-nya ‘jalur pendakian’ (Dt-
210/Ck-Bs/BI/K) begini mulu sampai
puncak Mahameru, gue sih bisa sampai.

Genta : Gue mau tunjukkin ke Riani, gimana?
Kayaknya udah saling ngerti satu sama
lain, udah terlalu deket, Yan.

lan  :Yaiya..losih.

Genta : Gue sih gimana? Gue sama dia emang udah
apa adanya.

Ian  : Sukur lo....Kaki gue kayak ada barbelnya.
Udah lama nih kita jalan, break ‘istirahat’
(Dt-211/Ck-Kt/BI/K) dulu yaa.

Genta : Yaudah.

Kt/BI/K) dulu yaa.” Kata break ‘istirahat’
termasuk kelas kata verba dari bahasa
Inggris. Latar belakang lan melakukan
campur kode adalah kebahasaan,
kemampuan lan menguasai bahasa Inggris
membuat ia sering kali memilih
menyisipkan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya.

Campur kode baster juga terdapat pada
tuturan Ian, ”Ta, kalo track-nya ‘jalur
pendakian’ (Dt-210/Ck-Bs/BI/K) begini
mulu sampai puncak Mahameru, gue sih
bisa sampai.” Kata track ‘jalur’ merupakan
kata nomina berasal dari bahasa Inggris,
sedangkan -nya adalah imbuhan bahasa
Indonesia yang bermaknya kepunyaan. lan
menyampurkan kedua unsur bahasa tersebut
maka terjadilah campur kode baster. Latar
belakang terjadinya campur kode tersebut
adalah kebahasaan, kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris membuat mereka
sering kali memilih menyisipkan unsur dari
bahasa Inggris ke dalam tuturannya.

37.

Peristiwa Tutur

Latar : pagi di perjalanan menuju
Mahameru

Para pembicara : Zafran dan lan

Topik : ada bule Perancis

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

lan :Ehadabule... mau naik ke Mahameru juga
ya mereka?

Zafran:Ya nggak-lah. Mereka mau ke Carrefour.
Tuh di depan. Kalo udah sampai sini ya

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah pagi hari di perjalanan
menuju Puncak Mahameru. Penuturnya
Zafran dan lan. Topik yang sedang
dibicarakan adalah ada bule Prancis yang
sedang melakukan perjalanan ke Puncak
Mahameru, mereka kaget ternyata orang
asing juga terpikat dengan keindahan
puncak tertinggi di Pulau Jawa ini. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Indonesia
ragam santai.
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pasti mau ke ataslah, pagimane sih ente
‘bagaimana sih kamu’ (Dt-212/Ck-
KI/BB/Sp)? Francois...
lan  : Sok tau!
Zafran: Dengerin aja ngomongnya pake idung.

2. Campur kode pada peristiwa tutur di
samping adalah campur kode klausa yang
terjadi pada tuturan Zafran, ”Tuh di depan.
Kal udah sampai sini ya pasti mau ke
ataslah, pagimane sih ente ‘bagaimana sih
kamu’ (Dt-212/Ck-KI1/BB/Sp)?” Zafran
menyisipkan unsur dari bahasa Betawi
berupa klausa, latar belakang Zafran
melakukan campur kode adalah sikap
penutur. Latar belakang sosial Zafran
tinggal dan besar di Kota Jakarta yang
bahasa daerahnya Betawi menyebabkan
Zafran bisa sedikit-sedikit mengetahui
bahasa Betawi. Jadi, campur kode yang
dilakukan Zafran adalah campur kode
klausa dari bahasa Betawi yang
dilatarbelakangi sikap penutur.

38.

Peristiwa Tutur

Latar : menjelang siang di perjalanan
menuju Mahameru

Para pembicara : Arial dan Dinda

Topik : Dinda jatuh cinta

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Arial : Siapa Dek?

Dinda : apa?

Arial : Jangan bohong deh, enggak bakalan bias.

Dinda : Mmh... ketahuan juga. Susah deh punya
kembaran, ada inner-nya ‘batin’
(Dt-213/Ck-Bs/BI/K).

Arial : Hehehe ketahuan.

Dinda : Siapa lagi ya temen Ma situ?
Lama-lama jadi kepikiran terus nih. Mas lal
setuju nggak?

Arial : Kalo dua-duanya sayang, gue mau apa lagi?

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah pagi hari di perjalanan
menuju Puncak Mahameru. Penuturnya
Arial dan Dinda. Topik yang sedang
dibicarakan adalah Dinda yang sedang jatuh
cinta. Arial adalah kembaran Dinda, ia
mengetahui bahwa adiknya itu sedang jatuh
cinta walaupun adiknya tidak mengatakan
apa-apa, itu terjadi karena ikatan batin

mereka sangat kuat sebagai saudara kembar.

Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai.

2. Campur kode pada peristiwa tutur di
samping terdapat dalam tuturan Dinda,
”Susah deh punya kembaran, ada inner-nya
‘batin’ (Dt-213/Ck-Bs/BI/K).” Kata inner
yang berarti batin adalah kata dari bahasa
Inggris, sedangkan —nya adalah imbuhan
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Avrinda jatuh cinta...hehehehe

dari bahasa Indonesia yang bermakna
kepunyaan. Dinda menyampurkan kedua
unsur itu sehingga terjadilah campur kode
baster. Latar belakang terjadinya campur
kode tersebut adalah kebahasaan,
kemampuan Dinda menguasai bahasa
Inggris membuat Dinda sering kali memilih
menyisipkan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya.

39.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari di perjalanan menuju
Mahameru

Para pembicara : Genta, Riani, lan, dan Zafran
Topik : break

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : Ini break ‘istirahat’ (Dt-214/Ck-Kt/BI/K)
kita terakhir yah, udah hampir jam sebelas
lebih. Jam duabelas, paling lambat
kita harus udah ada di Ranu Rumbolo, kita
makan siang di sana. Tapi kalo emang
harus break ‘istirahat’ (Dt-215/Ck-
Kt/BI/K), ya kita break ‘istirahat’ (Dt-
216/Ck-Kt/BI/K).

Riani : Ini sepatu kok kaya ada barbelnya.

lan  :tambah lama tambah naik ya Ta?

Zafran: Nggak sampe sampe sih.

Genta : Sebentar lagi, kita udah tinggi banget nih.

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah siang hari di perjalanan
menuju Puncak Mahameru. Penuturnya
Genta, Riani, lan, dan zafran. Topik yang
sedang dibicarakan adalah mereka mulai
kelelahan sehingga meminta untuk istirahat.
Genta memberi komando bahwa ini istirahat
terakhir agar mereka tidak terlalu malam
sampai di tempat perkemahan terakhir.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai.

. Campur kode pada peristiwa tutur di

samping terdapat dalam tuturan Genta, ”’Ini
break ‘istirahat’ (Dt-214/Ck-Kt/BI/K) kita
terakhir yah, udah hampir jam sebelas lebih.
Jam duabelas, paling lambat kita harus udah
ada di Ranu Rumbolo, kita makan siang doi
sana. Tapi kalo emang harus break
‘istirahat’ (Dt-215/Ck-Kt/BI/K), ya Kita
break ‘istirahat’ (Dt-216/Ck-Kt/BI/K).”
Genta tiga kali menggunakan kata break
menggantikan kata istirahat. Break termasuk
kelas kata verba dari bahasa Inggris. Latar
belakang Genta melakukan campur kode
adalah kebahasaan, kemampuan Genta
menguasai bahasa Inggris membuat ia
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sering kali memilih menyisipkan unsur dari
bahasa Inggris ke dalam tuturannya.

40.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari di Ranu Kumbolo
Para pembicara : lan dan Genta
Topik : keindahan Ranu Kumbolo

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

lan 1 Ta.

Genta :lyaYan

lan : Tadi kita udah panik nggak ada air, lo
nggak bilang di atas sini
ada danau. Rese juga lo.

Genta : Surprise ‘kejutan’ (Dt-217/Ck-Kt/BI/K)

dong. Kalo dikasih tau nanti lo bisa nebak.

Kaget kan lo?

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah siang hari di Ranu
Kumbolo. Penuturnya lan dan Genta. Topik
yang sedang dibicarakan adalah keindahan
Ranu Kumbolo. Mereka sangat takjub
dengan keindahan yang ada di Ranu
Kumbolo dan juga Mahameru. Awalnya lan
dan Zafran panik akan kehabisan bekal air
putih, ternyata di atas mereka akan menemui
sumber air yaitu Ranu Kumbolo, Genta
sengaja tidak memberi tahu kepada mereka
bahwa di atas masih ada danau. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Indonesia
ragam santai.

. Campur kode dilakukan oleh lan pada

tuturannya berikut ini, ” Surprise ‘kejutan’
(Dt-217/Ck-Kt/BI/K) dong.” Ian
menyisipkan kata dari bahasa Inggris
Surprise ‘kejutan’ yang termasuk dalam
kelas kata verba. Latar belakang lan
melakukan campur kode adalah kebahasaan,
kemampuan lan menguasai bahasa Inggris
membuat ia sering kali memilih
menyisipkan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya.

41.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari di Ranu Kumbolo

Para pembicara : Dinda dan Genta

Topik : keindahan Ranu Kumbolo terima
kasih Genta

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah siang hari di Ranu
Kumbolo. Penuturnya Dinda dan Genta.
Topik yang sedang dibicarakan adalah
keindahan Ranu Kumbolo. Mereka sangat
takjub dengan keindahan yang ada di Ranu
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(nonformal)

(mereka terkagum menikmati keindahan Ranu

Kumbolo)

Dinda : Bang Genta...thanks ‘terima kasih’
(Dt-218/Ck-Kt/BI/K) ya buat ini semua.

Genta : Gue yang terima kasih banget sama kalian
semua

Kumbolo dan juga Mahameru. Dinda sangat
bahagia sehingga ia mengucapka terima
kasih pada genta. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

2. Pada peristiwa tutur di samping terdapat
campur kode yang dilakukan Dinda, ”Bang
Genta...thanks ‘terima kasih’ (Dt-218/Ck-
Kt/BI/K) ya buat ini semua.” Dinda merasa
bahagia atas pengalaman pertamanya pergi
mendaki Gunung Mahameru, ia
mengucapkan terima kasih kepada Genta
karena telah mengajak mereka semua
menikmati keindahan Semeru. Dinda
memilih menggunakan kata thanks kata dari
bahasa Inggris yang termasuk dalam kelas
kata verba. Latar belakang Dinda
melakukan campur kode adalah kebahasaan,
kemampuan Dinda menguasai bahasa
Inggris membuat ia sering kali memilih
menggunakan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia.

42.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari di Ranu Kumbolo
Para pembicara : Dinda, lan, dan Zafran
Topik : manusia internal

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Dinda : Oh jadi...

lan  : Manusia internal adalah manusia yang akan
selalu melihat dahulu apa yang salah dalam
dirinya, bukan lantas menyalahkan
keadaan.

Zafran : Mmm... gue ngerti. Kalo kata lirik tadi,

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah siang hari di Ranu
Kumbolo. Penuturnya Zafran, Dinda, dan
lan. Topik yang sedang dibicarakan adalah
manusia internal. Mereka mengisi waktu
istirahat dengan berdiskusi tentang manusia
internal hal yang sering mereka lakukan
namun Kali ini di tempat yang berbeda. Di
tempat yang sangat indah Ranu Kumbolo,
Gunung Semeru. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

2. Terdapat campur kode berupa klausa yang
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You’re the driver not a passenger in life
‘kau pengemudi yang tidak memiliki
penumpang dalam kehidupan’ (Dt-219/Ck-
KI/BI/K).

dilakukan oleh Zafran pada peristiwa tutur
di samping. Zafran menyisipkan klausa
berikut, ”Mmm... gue ngerti. Kalo kata lirik
tadi, You’re the driver not a passenger in
life ‘kau pengemudi yang tidak memiliki
penumpang dalam kehidupan’ (Dt-219/Ck-
KI/BI/K).” Zafran menyisipkan You re the
driver not a passenger in life ‘kau
pengemudi yang tidak memiliki penumpang
dalam kehidupan’ Klausa dari bahasa Inggris
ini disisipkan Zafran untuk menyampaikan
maksud tentang sifat manusia internal yang
sedang mereka diskusikan. Dengan
demikian latar belakang terjadinya campur
kode yang dilakukan Zafran adala
kebahasaan.

43.

Peristiwa Tutur

Latar : siang hari di Ranu Kumbolo
Para pembicara : Genta dan Zafran
Topik : kehidupan

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : Ada yang bilang, The man with the
greatest soul will always
face the greatest war with the low
minded persons ‘Orang
yang berjiwa besar akan selalu
menghadapi perang besar dengan orang-
orang berpikiran rendah dan pendek’ (Dt-
220/Ck-KI/BI/K).

Zafran : Artinya?

Genta : Orang yang berjiwa besar akan selalu
menghadapi perang besar dengan orang-
orang berpikiran rendah dan pendek.

Zafran : Siapa tuh yang bilang Ta?

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah siang hari di Ranu
Kumbolo. Penuturnya Zafran dan Genta.
Topik yang sedang dibicarakan adalah
kehidupan manusia. Mereka mengisi waktu
istirahat dengan berdiskusi tentang
kehidupan hal yang sering mereka lakukan
namun kali ini di tempat yang berbeda. Di
tempat yang sangat indah Ranu Kumbolo,
Gunung Semeru. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

. Campur kode terjadi dalam tuturan Genta,

”Ada yang bilang, The man with the
greatest soul will always face the greatest
war with the low minded persons ‘Orang
yang berjiwa besar akan selalu menghadapi
perang besar dengan orang-orang berpikiran
rendah dan pendek’ (Dt-220/Ck-KI/BI/K).”
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Genta : Albert Einstein.

Genta menyisipkan The man with the
greatest soul will always face the greatest
war with the low minded persons ‘Orang
yang berjiwa besar akan selalu menghadapi
perang besar dengan orang-orang berpikiran
rendah dan pendek’ klausa dari bahasa
Inggris. Genta melakukan campur kode
untuk menyampaikan maksud sebuah
kutipan dari salah satu tokoh kepada teman-
temannya dengan demikian latar belakang
Genta melakukan campur kode adalah
faktor kebahasaan.

44,

Peristiwa Tutur

Latar : siang menjelang sore Ranu
Kumbolo

Para pembicara : Genta dan lan

Topik : beres-beres dan berangkat

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : Sampah kita mana? Masukin di plastik,
jangan dibuang di sini, kita bawa aja,
gantung di luar carrier ‘alat pengangkut
(tas gunung)’ (Dt-221/Ck-Kt/BI/K)
Jangan pernah ninggalin
sampah di gunung.

lan :Ta...
Genta :lyaYan.
lan : Berapa lama lagi kita jalan?

Genta : Kalo sampai puncak ya masih setengah
hari lagi... tapi nanti malam kita nge-camp
‘berkemah’ (Dt-222/Ck-Bs/BI/K) dulu
di Arcopodo.

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah siang menjelang sore hari di
Ranu Kumbolo. Penuturnya lan dan Genta.
Topik yang sedang dibicarakan adalah jaga
kebersihan di Ranu Kumbolo. Mereka
sedang berees-beres untuk melanjutkan
perjalanan menuju Puncak Mahameru.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai.

. Terdapat dua bentuk campur kode dalam

peristiwa tutur di samping, yakni campur
kode kata dan campur kode baster. Campur
kode kata dilakukan oleh Genta, ”Sampah
kita mana? Masukin di plastik, jangan
dibuang di sini, kita bawa aja, gantung di
luar carrier ‘alat pengangkut (tas gunung)’
(Dt-221/Ck-Kt/BI/K) Jangan pernah
ninggalin sampah di gunung.” Kata carrier
adalah kata dari bahasa Inggris yang
memiliki arti tas gunung yang tergolong
dalam kelas kata nomina. Latar belakang
Genta melakukan campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan Genta menguasai
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bahasa Inggris membuat ia sering kali
memilih menggunakan unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode dalam tuturan Genta adalah
campur kode kata dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.

Campur kode baster juga terjadi dalam
tuturan Genta, ”Kalo sampai puncak ya
masih setengah hari lagi... tapi nanti malam
kita nge-camp ‘berkemah’ (Dt-222/Ck-
Bs/BI/K) dulu di Arcopodo.” Kata camp
yang memiliki arti kemah dari bahasa
Inggris yang termasuk dalam kelas kata
verba, sedangkan nge- merupakan bentuk
imbuhan tidak baku bahasa Indonesia, jika
keduanya digabungkan maka akan terjadi
campur kode bentuk baster. Latar belakang
Genta melakukan campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris membuat ia sering kali
memilih menggunakan unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode dalam tuturan Genta adalah
campur kode baster dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.

45.

Peristiwa Tutur

Latar : sore di savana Mahameru

Para pembicara : Genta, Riani, Arial, Dinda, Zafran,
dan lan

Topik : keindahan Mahameru

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah sore hari di padang savana
di Mahameru. Penuturnya Riani, Dinda,
Arial, Zafran,lan dan Genta. Topik yang
sedang dibicarakan adalah keindahan
Mahameru, mereka selalu terkejut akan
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(nonformal)
lan dan Zafran :

Dinda
Avrial

lan dan Zafran :
Riani

lan dan Zafran :

Genta

Woi semua cepet...cepet.

: Kebapa sih mereka Mas lal?
: Nggak tau, biasa... dua mahkluk

itu emang kadang-kadang suka
ajaib.
Cepet!!!! Cepet, keren nih!!

: Ada apa sih, Ta? Mereka kok

excited ‘antusias’
(Dt-223/Ck-Kt/BI/K) banget.
Keren, keren....sumpah keren
banget.

: lya sihemang ada sesuatu di atas

sana.

keindahan yang tak henti-henti mereka lihat
dari Mahameru keindahan yang membuat
mereka makin mencintai tanah airnya.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai.

. Campur kode yang terdapat dalam peristiwa

tutur di samping terjadi pada tuturan Riani,
”Ada apa sih, Ta? Mereka kok excited
‘antusias’ (Dt-223/Ck-Kt/BI/K) banget.”
Riani menggunakan kata dari bahasa Inggris
excited untuk menggantikan kata antusias
dalam bahasa Indonesia. Kata excited
termasuk ke dalam kelas kata verba, latar
belakang Riani melakukan campur kode
adalah faktor kebahasaan. Kemampuan
Riani menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menggunakan unsur
dari bahasa Inggris ke dalam tuturannya
yang menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode yang dilakukan Riani adalah
campur kode kata dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.

46.

Peristiwa Tutur
Latar

Para pembicara
Topik

Ragam bahasa
(nonformal)

: sore di savana Mahameru

: Riani, Zafran, dan lan

. keindahan Mahameru

: bahasa Indonesia ragam santai

Riani : Titanic, James Comeron, di caprio en’
Winslet.

Zafran : Gilee..

. emang quote ‘kutipan’

(Dt-224/Ck-Kt/BI/K) itu ada
di film Titanic, Ni? Padahal gue nggak

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah sore hari di padang savana
di Mahameru. Penuturnya Riani, Zafran,
dan lan. Topik yang sedang dibicarakan
adalah keindahan Mahameru, mereka selalu
terkejut akan keindahan yang tak henti-henti
mereka lihat dari Mahameru keindahan yang
membuat mereka makin mencintai tanah
airnya. Keindahan dan kekaguman mereka
kepada Mahameru membuat Zafran
mengucapkan sebuah kata yang ternyata ada
dalam kutipan di film Titanic, hal itu
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Riani
Riani
Zafran

Ian

Zafran

pernah inget ada quote ‘kutipan’
(Dt-225/Ck-Kt/BI/K) itu di Titanic.

: Jadi lo tadi cuma ngomong sekenanya aja?
: Bo’ong lo, Ple!
: Sumpah! Wah berarti gue ada bakat jadi

sutradara nih.

: Hahaha... itu kan cuma déja vu ‘pernah

melihat’ (Dt-226/CK-Fr/BP/K) aja.

: Bukan dong! Itu berarti Serendipity

‘kebetulan’ (Dt-227/Ck-
Kt/BI/K).

membuat zafran sangan percaya diri merasa
berbakat menjadi sutradara film. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Indonesia
ragam santai.

. Terdapat dua bentuk campur kode dalam

peristiwa tutur di samping, yakni campur
kode kata dan campur kode frasa. Campur
kode kata terdapat dalam tuturan Zafran,
”Gilee... emang quote ‘kutipan’ (Dt-
224/Ck-Kt/BI/K) itu ada di film Titanic,
Ni? Padahal gue nggak pernah inget ada
quote kutipan® (Dt-225/Ck-Kt/BI/K) itu di
Titanic.” Zafran dua kali menyisipkan kata
quote dalam tututrannya, kata yang
termasuk dalam kelas kata nomina ini
merupakan kata dari bahasa Inggris. Latar
belakang Zafran meyisipkan kata dari
bahasa Inggris ke dalam tuturannya adalah
faktor kebahasaan. Kemampuan Zafran
menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menyisipkan unsur dari
bahasa Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Zafran juga
menyisipkan kata dari bahasa Inggris pada
tuturan berikut, “Bukan dong! Itu berarti
Serendipity ‘kebetulan’ (Dt-227/Ck-
Kt/BI/K).” Serendipity adalah kata dari
bahasa Inggris yang memiliki arti kebetulan
yang termasuk ke dalam kelas kata verba.
Latar belakang Zafran menyisipkan kata
dari bahasa Inggris ini adalah faktor
kebahasaan. Kemampuan Zafran menguasai
bahasa Inggris membuat ia sering kali
memilih menyisipkan unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
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campur kode yang dilakukan Zafran dalam
tuturan di atas adalah campur kode kata dari
bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
kebahasaan.

Campur kode berupa frasa terdapat pada
tuturan Ian berikut, ”Hahaha... itu kan cuma
déja vu ‘pernah melihat’ (Dt-226/Ck-
Fr/BP/K) aja.” lan menyisipkan frasa déja
VU ‘pernah melihat’, frasa yang berasal dari
bahasa Perancis ini adalah jenis frasa verba.
lan menyisipkan frasa déja vu untuk
menjelaskan suatu maksud berupa kejadian
yang seolah-oleh pernah terjadi kepada
teman-temannya. Dengan demikian, latar
belakang lan melakukan campur kode
adalah faktor kebahasaan.

47.

Peristiwa Tutur

Latar : sore di hutan menuju Mahameru
Para pembicara : Genta dan lan
Topik : lan menghibur kawan-kawannya

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

lan : Alo Boss... asem amat muke lu.

Genta : Ngapain lo... pindah-pindah? Dibilang
jangan pindah.

lan  : Lo bilang jangan bengong, lo bengong
mulu dari tadi. Diem aja
makanya lan dating menghibur. Alo,,,saya
lan, marketing
Dufan sekaligus branded ‘merk’(Dt-
228/Ck-Kt/BI/K) baru
Dufan, yaitu gajah bledug warna ungu yang
bias ngomong tapi
bukan Teletubbies..... Datanglah ke Dunia

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah sore hari di hutan menuju
Mahameru. Penuturnya Genta dan lan.
Topik yang sedang dibicarakan adalah lan
sedang menghibur kteman-temannya yang
merasa kelelahan karena perjalanan menuju
Puncak Mahameru yang sangat jauh. lan
sedang berpura-pura jadi ikon baru Dufan.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia ragam santai.

. Terdapat dua campur kode dalam peristiwa

tutur di samping yang dilakaukan oleh lan.
Campur kode pertama berupa kata pada
tuturan Ian berikut, ”Alo,,,saya lan,
marketing Dufan sekaligus branded
‘merk’(Dt-228/Ck-Kt/B1/K) baru Dufan,
yaitu gajah bledug warna ungu yang bias
ngomong tapi bukan Teletubbies” Branded
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Genta
lan

Fantasi, saya ada penawaran baru bulan
ini....masuk dua bayar satu dengan
syarat....

- Apa?
: Semuanyaaaaaa... Harus nyanyi

soundtrack-nya ‘musik pengiring’
(Dt-229/Ck-Bs/BI/K) Dufan, tapi pelan-
pelan... kan

lagi di hutan. Oke?

adalah kata dari bahasa Inggris yang berarti
merk/ikon/symbol, kata ini termasuk dalam
kelas kata nomina. Latar belakang lan
menyisipkan kata dari bahasa Inggris ini
adalah kebahasaan. Kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menyisipkan unsur dari
bahasa Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode yang dilakukan lan dalam
tuturan di atas adalah campur kode kata dari
bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
kebahasaan.

Campur kode kedua juga terdapat dalam
tuturan Ian berikut, ’Semuanyaaaaaa...
Harus nyanyi soundtrack-nya ‘musik
pengiring’(Dt-229/Ck-Bs/BI/K) Dufan,
tapi pelan-pelan... kan lagi di hutan.” Tan
menyisipkan kata dari bahasa Inggris
soundtrack yang memiliki arti musik
pengiring, sedangkan imbuhan —nya adalah
imbuhan dari bahasa Indonesia yang
bermakna kepunyaan. Jadi, jika kedua
unsur bahasa itu digabungkan terjadilah
campur kode baster. Latar belakang lan
menyisipkan kata dari bahasa Inggris ini
adalah kebahasaan. Kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menyisipkan unsur dari
bahasa Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode yang dilakukan lan dalam
tuturan di atas adalah campur kode baster
dari bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
kebahasaan.
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48.

Peristiwa Tutur

Latar

: malam di hutan Mahameru

Para pembicara : Genta, Arial, Riani, Zafran, dan

lan
Topik

. break

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : Kita break ‘istirahat’(Dt-230/Ck-Kt/BI/K)

Zafran :
Riani
Avrial
Genta

Riani
lan

Riani

di sini.
Tempat ini menyeramkan.

. Ih, tempat apa ini?
: Serem banget.... Sumpah gue merinding!
: Kita di Kalimati. Di Kalimati, di sini kita

bisa ngerasain Mahameru bergetar dan
ngeluarin....

: Kaki gue jelek banget.... Sumpah!
: Kita kebanyakan jalan, kurang break

‘istirahat’(Dt-231/Ck-Kt/BI/K).

: Iya yah... kemarin kita break

‘istirahat’(Dt-232/Ck-Kt/BI/K)

mulu, sekarang nggak berhenti-berhenti.
Gila gue pernah kram, tapi nggak pernah
sehebat ini sakitnya, nggak mau lagi deh
gue. Tadi tuh bos-nya kram.

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari di hutan menuju
Mahameru. Penuturnya Genta, Arial, Riani,
Zafran, dan lan. Topik yang sedang
dibicarakan adalah istirahat karena mereka
sudah merasa lelah, namun tempat mereka
istirahat itu menyeramkan. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai.

. Hanya ada campur kode berupa kata yang

terdapat dalam peristiwa tutur di samping
yang dilakukan oleh Genta, lan, dan Riani.
Genta, ” Kita break ‘istirahat’(Dt-230/Ck-
Kt/BI/K) di sini.” Ian, “Kita kebanyakan
jalan, kurang break ‘istirahat’(Dt-231/Ck-
Kt/BI/K).” Riani, “Iya yah... kemarin kita
break ‘istirahat’(Dt-232/Ck-Kt/BI/K)
mulu, sekarang nggak berhenti-berhenti.”
Genta, lan, dan Riani memilih
menggunakan kata break untuk
menggantika kata istirahat dalam bahasa
Indonesianya. Kata yang termasuk dalam
kelas kata verba ini disisipkan mereka
karena latar belakang kebahasaan. Latar
belakang Genta, lan, dan Riani menyisipkan
kata dari bahasa Inggris ini adalah
kebahasaan. Kemampuan Genta, lan, dan
Riani menguasai bahasa Inggris membuat
mereka sering kali memilih menyisipkan
unsur dari bahasa Inggris ke dalam
tuturannya yang menggunakan bahasa
Indonesia. Jadi, campur kode yang
dilakukan Genta, lan, dan Riani dalam
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tuturan di atas adalah campur kode kata dari
bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
kebahasaan.

49.

Peristiwa Tutur

Latar : malam hari di hutan Mahameru
Para pembicara : Genta, Zafran, Dinda, Riani, Arial,
dan lan

Topik : kapan melanjutkan perjalanan ke
puncak

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Zafran : Kita nggak langsung ke puncak malam ini
kan, Ta?

Genta : Enggak lah, nggak mungkin... dari
pertama rencananya emang kita
nge-camp ‘berkemah’ (Dt-233/Ck-
Bs/BI/K) dulu malam ini,... ngumpulin
tenaga.

Zafran : Yuk berangkat!

Dinda : Mbak Riani gimana?

Riani : Udah kok... yuk berangkat... gue juga
enggak mau lama-lama
di sini. Tambah lama tambah serem...

Genta : Kita nge-camp ‘berkemah’(Dt-234/Ck-
Bs/BI/K) di sana, di
antara pohon, nggak terlalu dingin.

Arial  : Lo capek, Ta?

(mereka melanjutkan perjalanan ke Arcopodo yang

sudah terlihat di depan mata)

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari di hutan menuju
Mahameru. Penuturnya Genta, Arial, Riani,
Zafran, Dinda, dan lan. Topik yang sedang
dibicarakan adalah kapan mereka
melanjutkan perjalanan ke Puncak
Mahameru. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Indonesia ragam santai.

. Pada peristiwa tutur di samping campur

kode terjadi dalam tuturan Genta yang
menyisipkan unsur dari bahasa Inggris
berikut, "Enggak lah, nggak mungkin... dari
pertama rencananya emang kita nge-camp
‘berkemah’ (Dt-233/Ck-Bs/BI/K) dulu
malam ini,... ngumpulin tenaga. Kita nge-
camp ‘berkemah’(Dt-234/Ck-Bs/BI/K) di
sana, di antara pohon, nggak terlalu dingin.”
Kata camp yang memiliki arti kemah dari
bahasa Inggris yang termasuk dalam kelas
kata verba, sedangkan nge- merupakan
bentuk imbuhan tidak baku bahasa
Indonesia, jika keduanya digabungkan maka
akan terjadi campur kode bentuk baster.
Latar belakang Genta melakukan campur
kode adalah kebahasaan, kemampuan Genta
menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menggunakan unsur
dari bahasa Inggris ke dalam tuturannya
yang menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode dalam tuturan Genta adalah
campur kode baster dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.
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50.

Peristiwa Tutur

Latar : malam hari di Arcopodo
Para pembicara : Genta, Arial, Riani, dan lan
Topik : persiapan menuju Puncak
Mahameru

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Genta : Fiuh... ketemu juga tempat buat
nge-camp ‘berkemah’(Dt-
235/Ck-Bs/BI/K)! Semua harus makan
banyak malam ini, kita
perlu tenaga ekstra. Yang nggak doyan
makan tetep harus makan.

(mereka membereskan barang bawaan dan

mendirikan tenda)

Genta : Tinggal dalam hitungan detik kita sampai
puncak.

Arial  : Nanti kita ke puncak bawa backpack
‘ransel” (Dt-236/Ck-Kt/BI/K) kecil aja
kan, Ta?

Genta :lya.

Riani : Ha? Jadi kita ke atas cuma bawa
backpack ‘ransel’ (Dt-
237/Ck-Kt/Bl/K)aja, Ta?

Genta : lya, isi sama makanan, air, dan P3K,
kamera atau handycam
‘alat perekam’(Dt-238/Ck-Kt/BI/K).
Semua yang lain tinggal di tenda.

lan : Kenapa ta?

Genta : Semuanya begitu. Tinggal di tenda. Dari
dulu semua pendaki begitu. Terlalu berat
ke atas bawa carrier ‘alat pengangkut
(tas gunung)’(Dt-239CKk-Kt/BI/K),

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah malam hari di Arcopodo
tempat pemberhentian terakhir sebelum ke
Puncak Mahameru. Penuturnya Genta,
Arial, Riani, dan lan. Topik yang sedang
dibicarakan adalah persiapan menuju
Puncak Mahameru. Sebelum melanjutkan
perjalanan mereka beristirahat dulu di
Arcopodo, mereka berkemah dan tidur
sejenak kemudian dinihari baru melanjutkan
perjalanan ke Puncak Mahameru. Mereka
meninggalkan tas gunung dan barang
bawaan lainnya di tenda mereka dan
mendaki hanya dengan tas ransel dan barang
bawaan seperlunya. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

2. Pada peristiwa tutur di samping terdapat dua
bentuk campur kode, yakni campur kode
kata dan campur kode baster. Campur kode
kata terjadi pada tuturan Arial, ”Nanti Kita
ke puncak bawa backpack ‘ransel’ (Dt-
236/Ck-Kt/BI/K) kecil aja kan, Ta?” Riani,
” Ha? Jadi kita ke atas cuma bawa backpack
‘ransel’ (Dt-237/Ck-Kt/BI/K) aja, Ta?”
Arial dan Riani menyisipkan kata backpack
‘ransel’ kata dari bahasa Inggris yang
termasuk dalam kelas kata nomina. Latar
belakang Arial dan Riani menyisipkan kata
dari bahasa Inggris ini adalah kebahasaan.
Kemampuan Arial dan Riani menguasai
bahasa Inggris membuat mereka sering kali
memilih menyisipkan unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya yang
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lan

Genta

medannya juga nggak mungkin. Beratnya
carrier ‘alat pengangkut (tas gunung)’
(Dt-240/Ck-Kt/BI/K) bisa membuat
celaka, kecuali kita udah biasa.

: Jadi, track-nya ‘jalur pendakian’

(Dt-241/Ck-Bs/BI/K) nggak
seperti sebelumnya?

: Nggak! Beda banget, nanti malem kita

baru bener-bener mendaki.

menggunakan bahasa Indonesia. Campur
kode kata juga terdapat dalam tuturan
Genta, ” lya, isi sama makanan, air, dan
P3K, kamera atau handycam ‘alat
perekam’(Dt-238/Ck-Kt/B1/K). Semua
yang lain tinggal di tenda. Terlalu berat ke
atas bawa carrier ‘alat pengangkut (tas
gunung)’(Dt-239Ck-Kt/BI/K), medannya
juga nggak mungkin. Beratnya carrier ‘alat
pengangkut (tas gunung)’ (Dt-240/Ck-
Kt/BI/K) bisa membuat celaka, kecuali kita
udah biasa.” Genta menyisipkan kata dari
bahasa Inggris handycam ‘alat perekam’dan
carrier ‘alat pengangkut ke dalam
tuturannya yang menggunakan bahasa
Indonesia. Kedua Kkata itu termasuk ke
dalam kelas kata nomina. Latar belakang
Genta melakukan campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris membuat ia sering kali
memilih menggunakan unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode dalam tuturan Genta, Arial,
dan Riani di atas adalah campur kode kata
dari bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
kebahasaan.

Bentuk campur kode yang terjadi pada
peristiwa tutur di samping selanjutnya
adalah campur kode baster. Campur kode
baster terjadi dalam tururan Genta, ”Fiuh...
ketemu juga tempat buat nge-camp
‘berkemah’(Dt-235/Ck-Bs/BI/K)!” Kata
camp yang memiliki arti kemah dari bahasa
Inggris yang termasuk dalam kelas kata
verba, sedangkan nge- merupakan bentuk
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imbuhan tidak baku bahasa Indonesia, jika
keduanya digabungkan maka akan terjadi
campur kode bentuk baster. Latar belakang
Genta melakukan campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris membuat ia sering kali
memilih menggunakan unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Campur
kode baster juga terdapat dalam tuturan lan,
“Jadi, track-nya ‘jalur pendakian’(Dt-
241/Ck-Bs/B1/K) nggak seperti
sebelumnya?” Kata track adalah kata dari
bahasa Inggris yang memiliki arti jalur dan
termasuk dalam kelas kata nomina,
sedangkan —nya adalah imbuhan dari bahasa
Indonesia yang bermakna kepunyaan. lan
menyisipkan kedua unsur tersebut sehingga
terjadilah campur kode baster. Latar
belakang lan melakukan campur kode
adalah kebahasaan, kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menggunakan unsur
dari bahasa Inggris ke dalam tuturannya
yang menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode yang terjadi dalam tuturan
Genta dan lan adalah campur kode baster
dari bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
kebahasaan.

51.

Peristiwa Tutur

Latar : dini hari di perjalanan menuju
Puncak Mahameru

Para pembicara : Genta dan Zafran

Topik : awas batu jatuh dari atas
Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah dini hari perjalanan menuju
ke Puncak Mahameru. Penuturnya Genta
dan Zafran. Topik yang sedang dibicarakan
adalah hari-hati kalau ada batu dari atas.
Genta memberi tahu teman-temannya untuk
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(nonformal)

Genta : Sorry maaf’ (Dt-242/Ck-Kt/BI/K),
emang nanti banyak batu
yang jatuh dari atas selama pendakian.
Hati-hati ya...

Zafran : Nggak bilang lo.

Genta : Sorry "maaf” (Dt-243/Ck-Kt/BI/K)
banget lupa... kalo denger
kata batu atau rocks "batu’(Dt-244/Ck-
Kt/BI/K) langsung aja
nengok ke atas, liat batunya jatuh ke mana
terus coba menghindar, tapi jangan panik.
Begitu juga kalo kita yang
bikin batu itu terlepas atau jatuh. Kita
harus teriak supaya yang
di bawah denger dan nggak kena batu.
Oke?

berhati-hati karena sering terjadi longor batu
dari atas dan Genta meminta maaf karena
telat memberi tahu. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

. Campur kode yang terdapat pada peristiwa

tutur di samping terjadi dalam tuturan
Genta, ”Sorry *maaf” (Dt-242/Ck-
Kt/BI/K), emang nanti banyak batu yang
jatuh dari atas selama pendakian. Sorry
’maaf” (Dt-243/Ck-Kt/BI/K) banget lupa...
kalo denger kata batu atau rocks *batu’(Dt-
244/Ck-Kt/BI/K) langsung aja nengok ke
atas, liat batunya jatuh ke mana terus coba
menghindar, tapi jangan panik.” Genta
menyisipkan kata dari bahasa Inggris Sorry
"maaf” yang termasuk dalam kelas kata
verba dan rocks ’batu’ yang termasuk dalam
kelas kata nomina. Kedua kata tersebut
disisipkan Genta dalam tuturannya karena
faktor kebahasaan. Kemampuan Genta
menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menggunakan unsur
dari bahasa Inggris ke dalam tuturannya
yang menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode yang terjadi dalam tuturan
Genta adalah campur kode kata dari bahasa
Inggris yang dilatarbelakangi kebahasaan.

52.

Peristiwa Tutur

Latar : menjelang pagi di perjalanan
menuju Puncak Mahameru

Para pembicara : Genta, Arial, Riani, Zafran, dan
Dinda

Topik : menyemangati Arial

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai

(nonformal)

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah menjelang pagi di
perjalanan menuju ke Puncak Mahameru.
Penuturnya Genta, Arial, Riani, Dinda, dan
Zafran. Topik yang sedang dibicarakan
adalah menyemangati Arial yang merasa
kelelahan dan juga kedinginan karena
memang suhu saat itu sangatlah dingin.
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Avrial
Zafran
Dinda

Genta

Avrial

Genta
Avrial
Riani
Avrial

Zafran

: Ta, gue nggak kuat Ta....
: Udah subuh.
: Mas lal, bentar lagi juga ada matahari,
pasti lebih hangat.
: Lo bilang lo dah taruh kita dan puncak
Mahameru di sini.
Ayo Rambo jangan menyerah. Arial
please "'mohon’ (Dt-245/Ck-Kt/BI/K)
jangan nyerah...please *'mohon’(Dt-
246/Ck-Kt/BI/K). Arial jangan nyerah.
- Yuk. Ada orang yang mau nyerah...tapi
gue bukan orang kayak gitu. Lagian
kayaknya di sana lebih hangat deh. Kan
lebih deket dengan matahari.
: Gitu dong!!
- Yuk cepet selesaikan puncak ini.
: Ciee yang udah sehat.

: Bukan gitu, gue malu sama sweater ’baju

hangat’ (Dt-247/Ck-Kt/BI/K) ungu gini,
mana ketat banget lagi. Lagian

otaknya di mana cowok beli warna ungu.
: Hahahahaha Gue kan flamboyan....lain
doang artis.

Arial yang sempat tumbang akhirnya
menguatkan tekatnya untuk tetap semangat
lagi melanjutkan perjalanan. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai.

. Campur kode yang terdapat pada peristiwa

tutur di samping hanya campur kode berupa
kata. Campur kode kata terdapat pada
tuturan Genta, Lo bilang lo dah taruh kita
dan puncak Mahameru di sini. Ayo Rambo
jangan menyerah. Arial please *'mohon’ (Dt-
245/Ck-Kt/BI/K) jangan nyerah...please
’mohon’(Dt-246/Ck-Kt/BI/K).” Genta
menyisipkan kata dari bahasa Inggris please
’mohon’ yang termasuk dalam kelas kata
verba. Kata tersebut disisipkan Genta dalam
tuturannya karena faktor kebahasaan.
Kemampuan Genta menguasai bahasa
Inggris membuat ia sering kali memilih
menggunakan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia. Campur kode kata juga
terjadi dalam tuturan Arial, “Bukan gitu,
gue malu sama sweater ’baju hangat’ (Dt-
247/Ck-Kt/BI/K) ungu gini, mana ketat
banget lagi. Lagian otaknya di mana cowok
beli warna ungu.” Kata sweater ’baju
hangat’ adalah kata dari bahasa Inggris yang
termasuk dalam kelas kata nomina. Kata
tersebut disisipkan Arial dalam tuturannya
karena faktor kebahasaan. Kemampuan
Arial menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menggunakan unsur
dari bahasa Inggris ke dalam tuturannya
yang menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode yang terjadi dalam tuturan
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Genta dan Arial adalah campur kode kata
dari bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
kebahasaan.

53.

Peristiwa Tutur
Latar : menjelang pagi di perjalanan
menuju Puncak

Mahameru
Para pembicara : Genta, Arial, dan teman-teman
Topik : indahnya Mahameru

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Arial  :Ta
Genta :lyaYal.

Arial  :Ini yang lo bilang samudera di atas langit.

Semua : Kita di atas awan...kita di atas awan.

Arial  : Keren banget.

Genta : lyaini yang gue bilang, samudra
menyentuh langit.

Arial  : Subhanallah "Mahasuci Alloh’
(Dt-248/Ck-Fr/BA/Sp), keren banget.

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah menjelang pagi di
perjalanan menuju ke Puncak Mahameru.
Penuturnya Genta, Arial, Riani, Dinda, lan,
dan Zafran. Topik yang sedang dibicarakan
adalah keindahan Mahameru, mereka sangat
kagum akan keindahan Mahameru mereka
melihat samudera di atas langit kumpulan
awan yang membuatnya tambak seperti
samudra. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Indonesia ragam santai.

. Terdapat campur kode berupa frasa pada

tuturan Arial, ”Subhanallah "Mahasuci
Alloh’ (Dt-248/Ck-Fr/BA/Sp), keren
banget.” Arial menyisipkan frasa
Subhanallah frasa dari bahasa arab yang
memiliki arti Mahasuci Alloh sebuah kata
pujian untuk Sang Pencipta karena Arial
melihat keindahan ciptaan-Nya. Arial
menyisipkaan frasa tersebut adalah rasa
keagamaan yang ada dalam diri Arial,
dengan demikian latar belakang Arial
melakukan campur kode adalah sikap
penutur. Jadi, campur kode yang terdapat
dalam tuturan Arial adalah campur kode
frasa dari bahasa Arab yang dilatarbelakangi
sikap penutur.

54.

Peristiwa Tutur

Latar : menjelang pagi di perjalanan
menuju Puncak
Mahameru

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah menjelang pagi di
perjalanan menuju ke Puncak Mahameru.
Penuturnya Genta, Riani, dan Zafran. Topik
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Para pembicara : Genta, Riani, dan Zafran

Topik : lan terkena runtuhan batu dan
terluka

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai

(nonformal)

Genta . lan....1an....1an bangun yan!
Please 'mohon’(Dt-249/Ck-Kt/BI/K)
bangun Yan!

Riani Jlan...lan.. !

Zafran  :lan....lan...bangun lan, please’mohon’

(Dt-250/Ck-Kt/BI/K)
(Mereka terus menggoyang-goyang tubuh lan)

yang sedang dibicarakan adalah kepanikan
Genta dkk. lan terjatuh terkena batuan yang
terjatuh dari atas dan lan tidak dapat
menghindarinya, hal itu membuat teman-
temannya panik. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia ragam santai.

. Campur kode terjadi pada tuturan Genta dan

Zafran. Genta, ” Please 'mohon’(Dt-
249/Ck-Kt/BI/K) bangun Yan!” Zafran,
”lan....Ian...bangun Ian, please’mohon’ (Dt-
250/Ck-Kt/BI/K).” Genta dan Zafran
menyisipkan kata dari bahasa Inggris please
’mohon’ yang termasuk dalam kelas kata
verba. Kata tersebut disisipkan Genta dalam
tuturannya karena faktor kebahasaan.
Kemampuan Genta dan Zafran menguasai
bahasa Inggris membuat ia sering kali
memilih menggunakan unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia. Jadi,
campur kode yang terdapat dalam tuturan
Genta dan Zafran adalah campur kode kata
dari bahasa Inggris yang dilatarbelakangi
kebahasaan.

55.

Peristiwa Tutur

Latar : 17 Agustus pukul 18.30 di Ranu
Kumbolo

Para pembicara : Dinda dan lan

Topik : Indonesia unik dan kaya

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Dinda : Tapi ada lagi. Sebenernya orang
Indonesia itu paling kreatif
sedunia.

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah 17 Agustus pukul 18.30 di
Ranu Kumbolo. Penuturnya Dinda dan lan.
Topik yang sedang dibicarakan adalah
Indonesia sangat unik dan indah, banyak hal
yang ada di Indonesia tidak dapat ditemuin
di luar negeri. Mereka menyebutkan hal apa
saja yang unik di Indonesia. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai.
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lan : Maksudnya?

Dinda : Coba aja mana ada ojek payung di luar
negeri three in one
’tiga jadi satu’ (Dt-251/Ck-Fr/B1/Sp) aja
jadi duit di Indonesia.

lan : Hahahaha bener juga Dinda.

2. Campur kode yang terdapat pada peristiwa
tutur di samping adalah campur kode berupa
frasa dalam tuturan Dinda, ”Coba aja mana
ada ojek payung di luar negeri three in one
’tiga jadi satu’ (Dt-251/Ck-Fr/BI1/Sp) aja
jadi duit di Indonesia.” Frasa three in one
berasal dari bahasa Inggris yang memiliki
arti tiga jadi satu termasuk dalam frasa
numeral. Latar belakang Dinda menyisipkan
unsur dari bahasa Inggris ini adalah sikap
penutur, latar belakang sosial Dinda yang
tinggal di Ibu Kota Jakarta mengetahui
adanya sebuah kawasan yang disebut three
in one dan frasa tersebut disisipkan untuk
menjelaskan sebuat kawasan yang dsebut
three in one . Jadi, campur kode yang
terdapat dalam tuturan Dinda adalah campur
kode frasa dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi sikap penutur.

56.

Peristiwa Tutur

Latar : 17 Agustus malam di Ranu
Kumbolo

Para pembicara : Dinda, Zafran, dan lan

Topik . Zafran ingin jika ia tiada dikenang

sebagai orang baik
Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Dinda : Mungkin adrian mau berterima kasih tadi
malam Kita udah doain dia.

lan : Betul juga sih. Lagian kan Adrian baik
banget, dari suratnya
Daniek lo bisa tau.

Zafran : lya. Uad ngak pa-pa dia juga temen Kita.
Kalo gue meninggal juga gue mau tuh

1. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di
samping adalah malam hari tanggal 17
Agustus di Ranu Kumbolo. Penuturnya
Dinda, Zafran, dan lan. Topik yang sedang
dibicarakan adalah Zafran ingin jika ia tiada
dikenang sebagai orang yang baik. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Indonesia
ragam santai.

2. Campur kode yang terdapat pada peristiwa
tutur di samping terjadi pada tuturan lan,
”What’s the *apa’ (Dt-252/Ck-Fr/BI/K)
maksud?” Ian menyisipkan unsur frasa dari
bahasa Inggris What’s the yang bermakna
sebuah pertanyaan. Latar belakang lan
melakukan campur kode adalah kebahasaan,

203



dikenang kaya gitu sama semua orang.
lan : What’s the >apa’ (Dt-252/Ck-Fr/BI/K)
maksud?
Zafran : Dikenang sebagai orang baik. Titik.
Dikenang sebagi orang yang selalu bisa
memberikan manfaat bagi orang lain.

kemampuan lan menguasai bahasa Inggris
membuat ia sering kali memilih
menggunakan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia. Jadi, campur kode yang
terdapat dalam tuturan lan adalah campur
kode frasa dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.

57.

Peristiwa Tutur

Latar : 17 Agustus malam di Ranu
Kumbolo

Para pembicara : Zafran, Riani, Genta, dan lan
Topik : gantungkan keinginanmu 5 cm di
keningmu

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Zafran  : Kok lo malah nggak tepar ya lan?

lan : Kejadiannya sama kaya waktu gue
bikin skripsi.

Zafran  : Maksudnya?

lan : Gue taruh Puncak Mahameru di sini

(menunjuk kening). Sama kaya waktu
gue ngejar skripsi, gue taruh skripsi itu

di sini.
Riani : Sama....gue juga suka begitu.
Genta  : Sama, gue kalo ada event acara’

(Dt-253/Ck-Kt/BI/K)

bagaimanapun susah ngerjainnya, gue

tetep usaha dan taruh

semuan di sini (menunjuk kening). Ada

yang bilang whether you believe you
can or whether you believe you

can’t....you’re absolutely right *apakah

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari tanggal 17
Agustus di Ranu Kumbolo. Penuturnya
Zafran, Riani, Genta, dan lan. Topik yang
sedang dibicarakan adalah gantungkan
keinginanmu 5 cm di keningmu hal itu yang
akan membuat mereka bersemangat untuk
mengejar mimpi mereka. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai.

. Terdapat empat bentuk campur kode dalam

peristiwa tutur di samping, yaitu campur
kode kata, campur kode baster, campur kode
frasa, dan campur kode klausa. Campur
kode kata terdapat pada tuturan Genta,
”Sama, gue kalo ada event ’acara’ (Dt-
253/Ck-Kt/BI/K) bagaimanapun susah
ngerjainnya, gue tetep usaha dan taruh
semuan di sini (menunjuk kening).” Genta
menyisipkan kata dari bahasa Inggris event
yang berarti acara, hal yang
melatarbelakangi Genta melakukan campur
kode adalah kebahasaan. Latar belakang
Genta melakukan campur kode adalah
kebahasaan, kemampuan Genta menguasai
bahasa Inggris membuat ia sering kali
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Zafran

Genta
lan

Genta
lan
Genta
lan

Anda percaya bahwa Anda bisa atau
apakah Anda percaya bahwa Anda
tidak bisa ..... kamu sangat benar’ (Dt-
254/Ck-KI/BI1/Sp)!

: Keren quote-nya *kutipan’ (Dt-255/Ck-

Fr/B1/K) sapa tuh Ta?

: Henry Ford.
. Itu namanya kecerdasan emosional

interpersonal skills perseverance ’
ketekunan keterampilan interpersonal’
(Dt-256/Ck-Fr/BI/K).

: Apaan tuh?

: Pokoknya berarti EQ lo nggak jongkok.
: Maksudnya?
: Ntar baca aja skripsi gue.

memilih menggunakan unsur dari bahasa
Inggris ke dalam tuturannya yang
menggunakan bahasa Indonesia.

Campur kode baster Zafran, “Keren quote-
nya ’kutipan’ (Dt-255/Ck-Fr/BI/K) sapa
tuh Ta?” Quote adalah kata dari bahasa
Inggris yang berarti kutipan dan termasuk
dalam kelas kata nomina, sedangkan
imbuhan -nya adalah imbuhan dari bahasa
Indonesia yang berarti kepunyaan. Jika
kedua unsur tersebut dicampurkan maka
terjadilah campur kode baster. Latar
belakang Zafran melakukan campur kode
adalah kebahasaan, kemampuan Zafran
menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menggunakan unsur
dari bahasa Inggris ke dalam tuturannya
yang menggunakan bahasa Indonesia.

Campur kode frasa terdpat dalam tuturan
Ian, ’Ttu namanya kecerdasan emosional
interpersonal skills perseverance ’
ketekunan keterampilan interpersonal’ (Dt-
256/Ck-Fr/BI/K).” Frasa interpersonal
skills perseverance ’ ketekunan
keterampilan interpersonal’ adalah frasa dari
bahasa Inggris yang disisipkan lan dalam
campurannya karena faktor kebahasaan.
Latar belakang lan melakukan campur kode
adalah kebahasaan, kemampuan lan
menguasai bahasa Inggris membuat ia
sering kali memilih menggunakan unsur
dari bahasa Inggris ke dalam tuturannya
yang menggunakan bahasa Indonesia.
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Campur kode klausa terjadi pada tuturan
Genta, ”Ada yang bilang whether you
believe you can or whether you believe you
can’t.....you’re absolutely right *apakah
Anda percaya bahwa Anda bisa atau apakah
Anda percaya bahwa Anda tidak bisa .....
kamu sangat benar’ (Dt-254/Ck-
KI/B1/Sp)!” Genta menyisipkan klausa dari
bahasa Inggris whether you believe you can
or whether you believe you can’t.....you’re
absolutely right *apakah Anda percaya
bahwa Anda bisa atau apakah Anda percaya
bahwa Anda tidak bisa ..... kamu sangat
benar’ kalusa ini disispkan Genta karena
ingin menjelaskan suatu kutipan dari Henry
Ford untuk menyemangati teman-temannya
dalam mengejar mimpi, dengan demikian
latar belakang Genta melakukan campur
kode klausa dari bahasa inggris ini adalah
karena sikap penutur.

58.

Peristiwa Tutur

Latar : 17 Agustus malam di Ranu
Kumbolo

Para pembicara : Riani dan Genta

Topik : Riani berterima kasih kepada
Genta

Ragam bahasa : bahasa Indonesia ragam santai
(nonformal)

Riani  : Thanks ’terima kasih’ (Dt-257/Ck-
Fr/BI/K) ya Ta buat semua ini.kita
sering banget berduaan gini ya Ta?
Genta :lya.

Riani  : Seperti bapak sama ibunya anak-anak.

Yang lain udah pada

. Konteks percakapan pada peristiwa tutur di

samping adalah malam hari tanggal 17
Agustus di Ranu Kumbolo. Penuturnya
Genta dan Riani. Topik yang sedang
dibicarakan adalah Riani berterima kasih
kepada Genta yang sudah membawanya ke
tempat seindah Mahameru. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Indonesia ragam
santai.

. Campur kode yang terdapat pada peristiwa

tutur di samping terjadi dalam tuturan Riani,
”Thanks ’terima kasih’ (Dt-257/Ck-
Fr/BI/K) ya Ta buat semua ini.kita sering
banget berduaan gini ya Ta.” Riani
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tidur, kita masih ngobrol berdua.

menggunakan kata dari bahasa Inggris
thanks untuk menggantikan kata terima
kasih. Kata yang termasuk dalam kelas kata
verba ini disisipkan oleh Riani ke dalam
tuturannya karena faktor kebahasaan.
Kemampuan Riani menguasai bahasa
Inggris membuat ia sering kali memilih
menggunakan unsur dari bahasa Inggris ke
dalam tuturannya yang menggunakan
bahasa Indonesia. Jadi, campur kode yang
terdapat dalam tuturan Riani adalah campur
kode kata dari bahasa Inggris yang
dilatarbelakangi kebahasaan.

207



Lampiran 2

Tabel Klasifikasi Campur Kode dalam Novel 5 cm Karya Donny Dhirgantoro

Bentuk Campur Kode

No: Kata Baster Perulangan Kata Frasa Klausa
1 Paper Quotation-nya Yes-yes Secret Garden Investment Saving Loan Money
2 Perfect Planning-nya Thank;//gltjj-thank Mr. Healthy He fell in love with number 99
3 Nyuwun Loading-nya Ngombe-ngombe Banana boat Thank you Man
4 Champion Di-save Sewu-sewu Speed boat What to do
5 Snack Di-defrag Bal-balan Déja vu Dipangan dewe ora kanggo stasiun
6 Fitness Di-booking Fuck you I'm coming
7 Sharing Banana boat-ku No Problem Piye kabare
8 Shit Level-nya Time out Wong iku ana tulisanne kok
9 Event Preparation-nya Counter Strike Sapa jenenge
10 Reminder Light meter-nya Emotional intelligence Pagimane sih ente
11 Handphone Carrier-nya Intelectual quotient You're the driver not a passenger in life
The man with the greatest soul will always face the
12 Surprise Nge-camp Emotional Quotient greatest war with the low minded persons
Whether you believe you can or whether you believe you
13 Website Track-nya Limbic System can’t.....you're absolutely right
14 Chating Inner-nya Intrapersonal Skills
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15 Microwave Soundtrack-nya Interpersonal skills
Good intrapersonal and

16 Defrag Quote-nya interpersonal

Skills

17 Boot Project officer

18 Refresh Jungle Adventure

19 Autosave Thank you

20 File Check list

21 Outing Trip report

22 Meeting Mbok ndak

23 Kulonuwun Gudel iku

24 Neocortex Enchang-enching enyak babeh

25 Skills Iku opo

26 Interpersonal Home page

27 Down Sing ayu

28 Copy Singo Edan

29 Man Ono’ sing

30 Gathering Four wheel drive

31 Launching Light meter

32 Refreshing Black & White

33 Please Goodbye

34 Yes Three in one
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35 Handycam What’s the
Interpersonal skills

36 Level perseverance

37 Shopis Alhamdulillah

38 Gudel Subhanallah

39 Endok

40 Ndak

41 Mbok

42 Mbecak

43 Iki

44 Ngombe

45 Wong

46 Yowis

47 Iku

48 Bapake

49 Arek

50 Ngguyu

51 Supporter

52 Opo

53 Rek

54 Ayu

55 Sing
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56 Sorry
57 Wis

58 Speed
59 Babe
60 Wide
61 Zoom
62 Break
63 Track
64 Thanks
65 Carrier
66 Excited
67 Quote
68 Serendipity
69 Branded
70 Backpack
71 Rocks
72 Sweater
73 Bu’e
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Lampiran 3

Tabel Pengelompokan Bahasa Campur Kode dalam Novel 5 cm Karya Donny Dhirgantoro

Bahasa Daerah

Bahasa Asing

. . Bahasa Bahasa
N Bahasa Jawa Bahasa Betawi Bahasa Inggris .
o. Arab Prancis
Perulan Perulan
Kata 9| Frasa Klausa Kata Frasa Klausa Kata Baster g Frasa Klausa Frasa Frasa
-an kata -an Kata
Dipangan Enchang-
1 Nyuwun Ngombe- Mbok dewe ora Babe enching Pa}glmane Paper (2) Quotation- Yes-yes Secret Investment Saving Alhamdulilah Déja vu
ngombe ndak kanggo enyak sih ente nya Garden Loan Money @ ®)
stasiun babeh
2 | Kulonuwun | seyysewy | 'KUOPO | piye kabare Perfect Planning- | Thankyou- | Healthy He fell in love with Subhanallah
nya thank you ’ number 99
3 Endok (2) Bal-balan Sing Wo_ng iku ana Champion Loading- Banana boat Thank you Man
ayu tulisanne kok nya 5)
4 Singo . .
Ndak (8) Edan Sapa jenenge Snack Di-save Speed boat What to do
5 | Mbok (12) Ono Fitness Di-defrag Fuck you I'm coming
sing )
Gudel You re the driver not
6 Mbecak iku Sharing Di-booking No Problem a passenger in life
The man with the
greatest soul will
T ki@ shit Banana Time out always face the
boat-ku greatest war with the
low minded persons
Whether you believe
you can or whether
8 Ngombe Event (2) Level-nya Counter you believe you
Strike can’t....you're
absolutely right

212



Emotional

9 Wong (6) Reminder Preparatio intelligence
n-nya )
10 | vowis (4 Handphone Light Intelectual
owis (4) 4 meter-nya quotient
11 . Carrier-nya Emotional
Iku (11) Surprise (2) @) Quotient
12 . Nge-camp Limbic
Bapake Website ®) System (5)
13 . Track-nya Intrapersona
Arek (2) Chating 5) | Skills (2)
14 . ) Interpersona
Ngguyu Microwave Inner-nya I skills (2)
Good
intrapersona
k land
15 Opo Defrag (3) Soundtracl _
-nya interpersonal
Skills
16 ’ Project
Rek Boot Quote-nya officer (2)
17 Ayu Refresh (2) Jungle
Adventure
18 Sing (2) Autosave Thank you
19 Wis File Check list
20 | Gudel (2) outing (2) Trip report
21 Bu’e Meeting Home page
22 Neocortex Four wheel
) drive (3)
23 Skills Light meter
24 Interperson Black &
al White
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25

Down Goodbye
> Copy Three in one
l Man (2) What'’s the

Interperso-
# Gathering nal skills
perseverance
ad Launching
% Refreshing
2 Please (5)
2 Yes (2)
33 Handycam
@

* Level
* Shopis

Supporter
36 p(pz)
37 Sorry (4)
38 Speed
* Wide
@ Zoom
g Break (10)
42 Track
- Thanks (2)
“ Carrier (3)
® Excited
® Quote (2)
l Serendipity
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48

Branded
49 Backpack
&)
50 Rocks
51 Sweater

215



